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BAB I
PENDAHULUAN

Pengantar

Pendidikan Indonesia diharapkan menjadikan insan Indonesia
yang bertagwa sehingga dibekali pendidikan agama dan budi
pekerti sebagai wujud dari tujuan pendidikan Indonesia. Di
Indonesia pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi sebagai
sarana untuk memahami ajaran agama, tetapi juga sebagai alat
untuk membangun motivasi belajar yang kuat di kalangan siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam pendidikan agama
Islam, dengan fokus pada karakter religius, dukungan sosial, dan

konteks pendidikan.

Faktor utama yang mempengaruhi motivasi belajar PAI
adalah karakter religius siswa. Penelitian oleh Amin (2022)
menunjukkan bahwa karakter religius yang kuat berhubungan
positif dengan motivasi belajar siswa. Karakter religius mencakup
nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran,
yang semuanya berkontribusi pada sikap positif siswa terhadap
pembelajaran. Ketika siswa memiliki karakter religius yang
baik, mereka cenderung lebih termotivasi untuk belajar dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan
dengan temuan dari Nurhasnawati (2020) yang menckankan
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pentingnya pendidikan agama dalam membentuk karakter dan
motivasi siswa, serta peran orang tua dalam mendukung proses
pendidikan agama. Dukungan sosial juga merupakan faktor
penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar PAI (Muslih,
2023). Ketika siswa merasa didukung oleh orang tua, guru, dan
teman sebaya, mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam
pembelajaran dan berusaha mencapai tujuan akademis mereka.
Selain itu, dukungan sosial dapat menciptakan lingkungan belajar
yang positif, di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya dan
berdiskusi tentang ajaran agama. Hal ini sangat penting dalam
konteks pendidikan agama Islam, di mana diskusi dan refleksi
tentang nilai-nilai agama dapat memperdalam pemahaman
siswa. Konteks pendidikan juga memainkan peran penting
dalam mempengaruhi motivasi belajar PAI., Model pembelajaran
yang mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan pendekatan
pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat meningkatkan
motivasi siswa. Model pembelajaran yang efektif tidak hanya fokus
pada pengajaran teori, tetapi juga melibatkan siswa dalam kegiatan
praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Huang
et al., 2018; Tajab et al., 2021). Dengan demikian, siswa dapat
melihat relevansi ajaran agama dalam konteks kehidupan mereka,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk
belajar.

Religiusitas berfungsi sebagai pendorong yang mengarahkan
perilaku siswa dan dapat mempengaruhi tujuan hidup mereka
dengan memberikan arah, keteguhan, dan motivasi untuk
mencapai tujuan tersebut. Siswa dengan tingkat religiositas yang
tinggi cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih baik, yang
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pada gilirannya berkontribusi pada pencapaian akademik mereka
(Farhan & Rofr’'ulmuiz, 2021; Nasarudin, 2023).

Dukungan sosial dari lingkungan sekitar, termasuk keluarga
dan teman sebaya, juga berperan penting dalam memotivasi siswa
belajar PAI Penelitian oleh Freeman (2022) menunjukkan bahwa
religiusitas orang tua dapat mempengaruhi kesehatan dan perilaku
anak selama masa remaja. Ketika orang tua memiliki religiositas
yang tinggi, mereka cenderung memberikan dukungan yang lebih
baik kepada anak-anak mereka dalam pendidikan agama, yang
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, dukungan
dari teman sebaya juga dapat menciptakan lingkungan yang
positif, di mana siswa merasa didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran PAIL

Konteks pendidikan, termasuk iklim kelas dan metode
pengajaran, juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. Motivasi
belajar siswa dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru (Hayati et
al., 2022). Ketika guru menggunakan metode yang interaketif
dan menarik, siswa lebih cenderung terlibat dalam proses belajar
dan merasa termotivasi untuk memahami materi PAI. Selain
itu, penelitian oleh Kliewer et al. (2020) menunjukkan bahwa
penerimaan yang dirasakan dari orang tua dapat berkontribusi
pada hasil akademik yang lebih baik dan penyesuaian psikososial
siswa, yang juga dapat mempengaruhi motivasi mereka untuk
belajar.

Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkembangan
manusia. Dalam pendidikan terdapat banyak ilmu pengetahuan
yang akan diajarkan oleh seorang guru. Dengan kualitas
meningkat manusia, akan menciptakan hal baru. Tanpa adanya
ilmu pengetahuan, negara seperti tidak ada pendidikannya. Tidak
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akan bisa berkembang untuk terus maju dalam membenahi
masalah yang ada. Justru, bisa saja akan mengalami kemunduran.
menurut Undang-Undang RI Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
(Nasional, 2003) Pendidikan adalah usaha yang terencana, sadar
dalam mewujudkan suasana belajar maupun proses pembelajaran
dengan baik. Agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh motivasi belajar
siswa. Motivasi belajar mempunyai peran penting dalam kegiatan
pembelajaran. Siswa yang belajar tanpa dibekali motivasi belajar
cukup akan kesulitan menyerap inti pelajaran dibandingkan
dengan siswa yang mengantongi motivasi belajar. Hal tersebut
juga berdampak pada prestasi belajar siswa (Risman, 2020).
Siswa yang mengantongi motivasi belajar memadai akan tekun
dan memerhatikan dengan sungguh-sungguh dalam kegiatan
belajar mengajar sehingga output kegiatan pembelajar juga baik
(Marheni et al., 2020). Hal ini akan berlaku sebaliknya pada siswa
yang kurang motivasi belajar.

Motivasi berada didalam diri seseorang sebagai penggerak
diri sendiri menjalankan suatu hal serasi dengan dorongan yang
dikehendakinya. Motivasi berbentuk kekuatan yang berakar dari
dalam dan luar individu sebagai pendorong mengerjakan sesuatu
sesuai sasaran. Sifat motivasi yaitu mengatur dan mengarahkan
tingkah laku. Dapat dipastikan bahwa suatu motivasi mempunyai
tujuan tertentu, mengandung kegigihan dan ketekunan dalam
bertindak. Artinya, jika seseorang sudah termotivasi dalam suatu
tujuan, maka tindakan yang dilakukan lebih terarah dan teratur
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untuk mencapai tujuan tersebut, lebih tekun dan rajin dalam
bertindak. Motivasi dapat menyeleksi tingkah laku individu.
Motivasi menyeleksi tindakan menyimpang dan tidak terarah
dari tujuan yang telah diniatkan. Motivasi juga mempertahankan
minat atau tindakan dapat bertahan relatif lama dan terus-

menerus.

Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Peranannya yang khas yaitu dalam hal menumbuhkan
gairah dalam belajar, merasa senang dan mempunyai semangat
untuk belajar sehingga proses belajar mengajar dapat berhasil
secara optimal (Sadirman, 2018; Dhori, 2021). Oleh karena itu
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Motivasi merupakan proses internal yang menjadi salah
satu faktor penggerak bagi siswa untuk mau melibatkan dan
mengarahkan dirinya ke dalam pembelajaran hingga mencapai
hasil tertentu (Setyaningsih et al., 2020). Motivasi siswa dapat
digerakkan dari faktor eksternal seperti pemberian materi oleh
guru yang disusun secara kreatif, dukungan dari orang tua,
sedangkan motivasi dari faktor internal dapat digerakkan dengan
adanya minat belajar dari siswa. Motivasi tersebut dapat juga
dilihat dari kegiatan belajar. Hal ini juga diungkapkan oleh
Astrid (Peng et al., 2023) menyatakan bahwa untuk membentuk
motivasi belajar akan dipengaruhi dari faktor keinginan yang ada
dalam dirinya sendiri seperti keinginan untuk berhasil maupun
adanya rasa kebutuhan dan juga fakeor dari luar dirinya seperti
dari lingkungan dan suasana belajar yang membentuk sebuah
keinginan untuk belajar dan mendapatkan ilmu.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
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di SMA Negeri 1 Piyungan menjelaskan bahwa fasilitas belajar
dengan nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,305 dan nilai signifikasi
sebesar 0,004, lingkungan keluarga dengan nilai signifikasi (b2)
sebesar 0,533 dengan nilai signifikasi sebesar 0,00, dan faktor
lain yang mempengaruhi yaitu lingkungan teman, peran guru,
kondisi siswa, cita-cita, dan ketertarikan pada materi (Fahruni et
al., 2019). Motivasi belajar siswa memiliki pengaruh yang cukup
kuat terhadap keberhasilan proses maupun hasil belajar siswa.

Salah satu indikator kualitas pembelajaran adalah adanya
semangat maupun motivasi belajar dari para siswa. Motivasi
memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar siswa, yaitu motivasi
mendorong meningkatnya semangat dan ketekunan dalam belajar
(Kotera et al., 2023; (Widoyoko & Rinawati, 2012)). Motivasi
belajar memegang peranan yang penting dalam memberikan
gairah, semangat, dan rasa senang dalam belajar sehingga siswa
mempunyai motivasi tinggi, mempunyai energi yang banyak
untuk melaksanakan kegiatan belajar yang pada akhirnya akan
mampu memperoleh prestasi yang lebih baik.

Kondisi psikologis remaja mempunyai pengaruh yang cukup
besar dalam kehidupan beragama. Seperti yang dikemukakan
oleh Piaget bahwa remaja memiliki emosi yang sangat labil.
Perkembangan kognitif remaja sudah berfungsi dengan baik
sehingga memungkinkan remaja berpikir secara abstrak, kritik,
dan teoritik. Remaja akan kritis terhadap hal apapun termasuk
yang diyakininya dalam beragama.

Pendidikan Agama Islam mendorong siswa untuk taat
menjalankan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari
dan menjadikan agama sebagai landasan etika dan moral
dalam berbangsa dan bernegara. Pendidikan agama harus dapat
menumbuhkan sikap kritis, inovatif, dan dinamis sehingga
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menjadi pendorong siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan,
teknologi, dan demi pelaksanaan pendidikan agama. Pendidikan
agama juga harus dapat mewujudkan keharmonisan, kerukunan,
dan rasa hormat di internal agama yang dianut, serta terhadap
pemeluk agama lain. Oleh karena itu, pendidikan agama harus
berfungsi membentuk manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlah mulia dan mampu
menjaga kerukunan hubungan antar umat beragama (Lobud &
Susilowati, 2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan
agama dapat menumbuhkan sikap religiusitas sehingga dapat
memotivasi seseorang untuk menjalankan kehidupan dengan

baik.

Religiusitas yang dihadirkan dapat berperan dalam
pembentukan motivasi belajar anak yang selalu menjadi masalah
akan dapat teratasi. Oleh karena itu, peserta didik memiliki
proses pembelajaran pembentukan religiusitas lebih banyak
dengan pengawasan dari pihak sekolah. Religiusitas juga dapat
didefinisikan sebagai tabiat atau sifat atau watak karakter
sescorang yang dimiliki sejak lahir. Untuk itu, religiusitas tidak
hanya diartikan sebagai pendekatan diri kepada Allah SWT saja.
Namun, religiusitas bisa dilihat dari tingkah laku atau perbuatan
dalam keseharian, karena bisa menentukan baik atau buruknya
sescorang. Tetapi, peserta didik yang memiliki tingkat religius
yang tinggi sudah pasti tingkah laku dan perbuatannya baik.

Religiusitas di sini, sesuai fokus pada perilaku keagamaan
yang berkaitan dengan peserta didik sesuai indikatornya. Inilah,
sesuatu pembeda pada setiap individu yang menjadi pembeda di
mata Allah SWT adalah religiusitasnya. Dalam perkembangan
religiusitas dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk lingkungan
di sekitarnya mulai dari keluarga, sekolah dan masyarakat.
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Peserta didik sesungguhnya mempunyai fitrah yang baik, tetapi
lingkunganlah yang membentuk kepribadiannya (Sadiyah et al.,
2022;Rosyadi, 2012). Sehingga pembentukan dan perkembangan
religiusitas  terhadap motivasi belajar peserta didik akan
berpengaruh dengan baik dengan keberadaan lingkungan yang
baik pula dan sebaliknya.

Sekolah sebagai wahana perkembangan kognitif, afektif,
dan psikomotorik yang sangat penting dalam pembentukan
religiusitas yang akan berdampak pada motivasi belajarnya.
Karena guru tidak dapat tergantikan yaitu, orangtua disekolah
yang akan memberikan contoh dalam pembentukan peserta didik
(Khairullah et al., 2022; Nasir & Rijal, 2021). Oleh karena itu,
perilaku dan sikap guru dalam menciptakan suasana tertentu di
dalam kelas dapat mempengaruhi pertumbuhan sikap religiusitas
peserta didik untuk memberikan motivasi.

Kohesivitas kelompok dapat menciptakan lingkungan belajar
yang positif, di mana siswa merasa nyaman untuk berinteraksi
dan berbagi ide. Penelitian lain menunjukkan bahwa pendidikan
agama Islam memiliki potensi besar dalam membentuk identitas
keagamaan dan memperkuat nilai-nilai toleransi di kalangan siswa
(Setiawan et al, 2023). Ketika siswa merasa terhubung dengan
kelompok mereka, mereka lebih cenderung untuk terlibat akeif
dalam proses belajar, yang dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk memahami dan menerapkan ajaran agama. Lingkungan
yang kohesif memungkinkan siswa untuk saling mendukung dan
memotivasi satu sama lain dalam belajar, yang sangat penting
dalam konteks pendidikan agama.

Sikap positif terhadap pembelajaran dapat dipengaruhi oleh
kohesivitas kelompok. Ketika siswa merasa bahwa mereka adalah
bagian dari kelompok yang solid, mereka cenderung memiliki
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motivasi yang lebih tinggi untuk berprestasi. Hal ini menunjukkan
bahwa kohesivitas kelompok tidak hanya berfungsi sebagai
faktor sosial, tetapi juga sebagai pendorong motivasi belajar yang
signifikan (Puryati et al., 2023). Dalam pembelajaran PAI, di
mana nilai-nilai moral dan etika sangat ditekankan, kohesivitas
kelompok dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menginternalisasi ajaran agama.

Kohesivitas kelompok juga dapat mempengaruhi dinamika
interaksi sosial di antara siswa. Pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran, di mana siswa yang merasa terhubung dengan
teman sekelas mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi
dalam diskusi dan kegiatan belajar lainnya. Ketika siswa merasa
didukung oleh teman-teman mereka, mereka lebih mungkin
untuk mengatasi tantangan akademik dan tetap termotivasi
untuk belajar (Ramadhani et al., 2021). Dalam konteks PAI,
dukungan sosial dari kelompok dapat membantu siswa untuk
lebih memahami materi ajar dan menerapkan nilai-nilai agama

dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu penelitian yang relevan adalah oleh Saifuddiin &
Setyawan (2021), yang menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara persepsi terhadap kohesivitas kelompok
dan motivasi berprestasi. Penelitian ini menemukan bahwa
siswa yang merasa terikat dengan kelompok mereka cenderung
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk berprestasi. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika siswa merasa menjadi bagian dari
kelompok yang kohesif, mereka lebih termotivasi untuk belajar
dan berkontribusi dalam pembelajaran PAI

Kohesivitas kelompok juga dapat meningkatkan interaksi
sosial di antara siswa, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
motivasi belajar mereka. Pentingnya model pembentukan
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kelompok yang bervariasi untuk membangkitkan motivasi belajar
siswa (Sukiman, 2019). Dalam pembelajaran PAI, kelompok yang
kohesif dapat menciptakan suasana yang mendukung di mana
siswa merasa nyaman untuk berbagi ide dan bertanya. Ketika
siswa merasa didukung oleh teman-teman mereka, mereka lebih
cenderung untuk terlibat aktif dalam proses belajar, yang dapat
meningkatkan motivasi mereka.

Selain itu, penelitian oleh Yati (2022) menunjukkan bahwa
layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dalam konteks PAI, bimbingan kelompok yang
dilakukan dalam suasana yang kohesif dapat membantu siswa
untuk lebih memahami materi ajar dan mengatasi kesulitan yang
mereka hadapi. Ketika siswa merasa bahwa mereka tidak sendirian
dalam belajar dan memiliki dukungan dari teman sekelompok,
mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dan mencapai tujuan
akademik mereka.

Kohesivitas kelompok juga berperan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang positif bahwa model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam
model ini, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Ketika siswa merasa terhubung dengan
kelompok mereka, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi
aktif dan berkontribusi dalam diskusi, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi PAI (Tutiana et al., 2023).

Namun, tantangan dalam menciptakan kohesivitas kelompok
juga perlu diperhatikan. Konflik dalam kelompok dapat
mengurangi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, penting bagi
pendidik untuk memfasilitasi interaksi yang positif dan mengatasi
konflik yang mungkin muncul dalam kelompok. Dengan
menciptakan suasana yang mendukung dan inklusif, kohesivitas
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kelompok dapat berfungsi sebagai pendorong motivasi belajar
yang efektif (Syaft’i et al., 2022).

Dinamika kelompok yang negatif seperti konflik antar
anggota, dapat mengurangi motivasi belajar. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik untuk memfasilitasi interaksi yang positif
dan mengatasi konflik yang mungkin muncul dalam kelompok
untuk memastikan bahwa kohesivitas kelompok dapat berfungsi
sebagai pendorong motivasi belajar (Ahmad & Amin, 2022).

Rendahnya motivasi berprestasi pada anggota juga terlihat
rendahnya kerja sama kelompok pada anggota pacu jalur fenomena
yang terjadi yaitu : a). berkurangnya anggota yang datang ketika
gotong royong, b). Anggota pacu jalur lebih memilih melakukan
kegitan lain dari pada mengikuti gotong royong dilokasi jalur,
c). Sebagian anggota yang memisahkan diri dari jalurnya dan
berpindah ke jalur desa tetangga. Dalam ilmu psikologi itu disebut
dengan kohesivitas kelompok.

Kohesivitas merupakan bentuk kekuatan yang yang
bergantung pada seluruh anggota lainnya agar anggota lain
tidak keluar (Katkar et al., 2021; Purwaningtyastuti & Savitri,
2020). Sedangkan menurut Shaw (1956) Kohesivitas kelompok
merupakan lebih pada keharmonisan dalam kelompok saling
menyukai dan mencintai antar anggota.

Berdasarkan penelitian tentang kohesivitas kelompok dengan
motivasi berprestasi pada 149 atlit sepak bola menemukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara kohesivitas kelompok
dengan motivasi berprestasi dengan sumbangan efektifnya 14,7
%, dan sisanya 85,3% dari faktor lain seperti persepsi terhadap
program latihan, kecemasan dan faktor lainnya (Rita et al., 2019;
Rianawaty et al., 2021). dengam kerja sama antar kelompok
mampu menciptakan penilaian yang positif terhadap kohesivitas.
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Dalam penelitian ini motivasi berprestasi menunjukkan kategori
sangat tinggi (89,41%). Maka dapat disimpulkan bahwa atlet
memiliki keinginan yang sangat tinggi untuk mencapai prestasi.
Itu terbukti dari usaha yang dilakukan atlet dalam membangun
kohesivitas dalam kelompok.

Kohesivitas kelompok merupakan keadaan yang lekat
antar anggota kelompok. Kelekatan yang terjadi di sini hanya
bisa dirasakan pada orang-orang yang memiliki kesamaan
latarbelakang, kesukaan, nasib, dan sebagainya. Menurut Harori
(2017), kohesivitas kelompok terdiri dari aspek keterikatan
anggota secara interpersonal satu sama lain. Ketertarikan anggota
pada kegiatasn dan fungsi kelompok, dan sejauh mana anggota
tertarik pada kelompok sebagai alat untuk memuaskan kebutuhan

personalnya.

Kohesivitas peserta didik yang tinggi dapat mempengaruhi
motivasi belajar mereka secara signifikan. Ketika siswa merasa
diterima dan diakui dalam lingkungan belajar yang positif, ini
dapat memperkuat motivasi mereka untuk belajar. Saling percaya,
kerjasama, dan dukungan antar siswa bisa memengaruhi motivasi
individu untuk terlibat dalam proses pembelajaran (Komarudin,
2020; Rita et al., 2019; Herlianto et al., 2012). Ketika ada rasa
kebersamaan dan dukungan di antara peserta didik, mereka
cenderung merasa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka
merasa dihargai, aman, dan mendukung satu sama lain.

Kohesivitas belajar peserta didik merujuk pada tingkat
hubungan positif dan kolaborasi antara siswa dalam suatu
kelompok atau komunitas belajar. Ini melibatkan kerja sama,
dukungan, dan interaksi yang sehat di antara peserta didik.

Kohesivitas sangat penting dimiliki oleh atlet futsal,
agar tim berhasil dalam suatu pertandingan atau kejuaraan,
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karenakemenangan suatu tim futsal tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan teknis dan fisik individual tetapi juga ditentukan
oleh kohesivitas tim yang mendorong terciptanya kerjasama dan
kebersamaan antar pemain. Satu tim yang tidak didukung oleh
kohesivitas anggota di dalam tim kurang bisa berinteraksi sehingga
tidak memiliki rasa kebersamaan, bersikap egois dan enggan
untuk bekerjasama. Keadaan seperti ini tentunya merugikan tim
secara keseluruhan, sehingga kemenanggan sebagai satu tujuan
tidak dapat tercapai (Suryatiningsih, 2009).

Hubungan kohesivitas dengan motivasi berprestasi dapat
digambarkan sebagai kelompok yang kohesif terdapat anggota
yang mempunyai solidaritas yang tinggi dan bisa mempengaruhi
perilaku anggota lainnya. Adanya peran kohesivitas dalam
mempengaruhi perilaku-perilaku dalam anggota kelompok ini
yang menjadikan anggota yang kohesif akan memberikan respon
positif terhadap anggota kelompoknya (Komarudin, 2020;
Rasyid et al., 2021). Secara teoritis, kelompok yang kohesif akan
terdorong untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok
dan merespon positif terhadap perilaku anggota kelompok lain,
kelompok kohesi memiliki kekompakan yang lebih tinggi, dari
rasa solidaritas, pengaruh antar anggota akan berpengaruh pada
distribusi semangat untuk semakin maju dan berprestasi untuk
membesarkan nama kelompok mereka.

Anggota  kelompok yang kohesif cenderung akan
memberikan respon positif terhadap para anggota dalam
kelompok. Penemuan French (2015)memberikan gambaran
secara teoritis kelompok yang kohesif akan terdorong untuk
menyesuaikan diri dengan norma kelompok dan merespon positif
terhadap anggota kelompok. Anggota kelompok yang kohesif

di University Housing Units mempunyai opini seragam dan
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umumnya dalam tindakannya menyesuaikan diri dengan standar
kelompok. Jadi, pressur atau tekanan terhadap keseragaman naik
searah atau sejajar dengan naiknya kohesif kelompok (Risqi &
Arsila, 2021). Keterkaitan antara kohesivitas kelompok dengan
motivasi berprestasi dapat dilihat dari bagaimana kohesivitas
kelompok dapat mempengaruhi motivasi berprestasi diri individu
perseorangan ataupun per kelompok. Kelompok yang memiliki
kohesivitas tinggi akan mampu mendorong anggota kelompok
untuk lebih berprestasi secara kelompok. Dalam kelompok yang
kohesif terdapat anggota yang mempunyai solidaritas yang tinggi
dan bisa mempengaruhi perilaku anggota lainnya. Adanya peran
kohesivitas dalam mempengaruhi perilaku-perilaku dalam anggota
kelompok. Anggota yang kohesif akan memberikan respon positif
terhadap anggota kelompok (Purwaningtyastuti & Savitri, 2020;
Rita et al., 2019). Secara teoritis, kelompok yang kohesif akan
terdorong untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok dan
merespon positif terhadap perilaku anggota kelompok lain.

Cara mendidik anak yang digunakan oleh orang tua di rumah
biasanya disebut pola asuh. Pola asuh anak adalah cara, bentuk
atau strategi pendidikan keluarga yang dilakukan keluarga dalam
mendidik anaknya. Pola asuh orang tua ini banyak macamnya, dan
setiap pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam mendidik
anaknya akan memiliki dampak masing-masing terhadap
perkembangan anak kedepannya (Navida et al., 2021). Pola asuh
orang tua sangat berperan penting dalam pengembangan anak.
Apabila orang tua menggunakan pola asuh yang tepat mereka
terapkan dalam keluarga, maka akan membentuk pribadi anak
yang diharapkan. Begitu pula apabila orang tua merasa acuh tak
acuh dalam mendidik anaknya, maka akan berpengaruh juga
pada pribadi anak di masa depannya. Motivasi belajar merupakan
semua daya penggerak dari dalam diri maupun luar seseorang
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yang nantinya akan menimbulkan kegiatan belajar.

Motivasi belajar berperan sangat penting dalam hal
memberikan semangat belajar bagi seseorang, seseorang
yang mempunyai motivasi belajar tinggi akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Beberapa
penelitian yang telah dilakukan di antaranya oleh Husna (2020)
memberikan hasil sebesar 0,811 hal ini menunjukkan bahwa
sebesar 81.1% motivasi belajar (Y) dipengaruhi oleh pola asuh
orang tua siswanya dan sebesar 18.9% dipengaruhi oleh faktor
yang tidak diteliti. Penelitian yang dilakukan (Purbawati et al.,
2020) menghasilkan 18,1% dipengaruhi oleh pola asuh orang
tua dan 81,9% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Hasil penelitian
lain terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara pola
asuh terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai signifikan 0,000
dengan koefisien determinasi 69.1% (Murnaka et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Savitri (2015) memberikan
kesimpulan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pola
asuh orang tua terhadap motivasi belajar dan penelitian lain
oleh Nugroho (2018) menghasilkan 9,3% pola asuh orang tua
mempengaruhi motivasi belajar anak. Sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Diana (2021) menyatakan bahwa tidak ada
pengaruh yang signifikan pola asuh orang tua terhadap motivasi
belajarsiswa. Beberapa penelitian yang dilakukan memberikan hasil
bahwa pola asuh orang tua berpengaruh terhadap motivasi belajar
anak. Namun disisi lain, terdapat penelitian yang memberikan
hasil penelitian bahwa pola asuh tidak memperngaruhi motivasi
belajar anak. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, peneliti
saat ini ingin membuktikan apakah pola asuh orang tua dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajar anak atau pola asuh orang
tua tidak berpengaruh terhadap motivasi belajar anak.
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Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
ini adalah keluarga yang dalam hal ini adalah pola asuh orang
tua. Sikap orang tua yang terbuka dan selalu menyediakan waktu
akan membantu anak dalam memahami dirinya yang terus
mengalami perubahan juga akan membantu anak meningkatkan
semangat belajarnya (A. R. Nasution, 2023). Oleh karena itulah
peran orang tua diperlukan dalam kegiatan belajar. Orang tua
yang satu dengan yang lain memberikan pola asuh yang berbeda
dalam membimbing dan mendidik anak-anaknya. Dari latar
belakang keluarga yang berbeda akan membentuk pola asuh
orang tua yang berbeda-beda dan diprediksikan dari pola asuh
orang tua yang berbeda-beda itu dapat mempengaruhi motivasi
siswa dalam belajar. Sehubungan dengan pola asuh setiap orang
tua yang dalam mendidik anak di rumah, yang pasti berbeda
disetiap keluarga, peneliti ingin mengetahui apakah pola asuh
yang diterapkan orang tua dalam keluarga yang berbeda akan
berpengaruh terhadap motivasi belajar anak.

Figur seorang guru sangat menentukan maju mundurnya
pendidikan. Dalam kondisi yang bagaimanapun guru tetap
memegang peran penting dalam belajar, karena hal itu merupakan
proses dari perkembangan manusia, dengan belajar manusia
melakukan perubahan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang. Adapun untuk mencapai tujuan dari
pendidikan adalah menjadi orang lebih baik dari sebelumnya.
Dalam mencapai tujuan pendidikan memerlukan sebuah
motivasi atau dorongan untuk menjadi lebih baik. Motivasi
dalam implikasi pendidikan adalah melalui pembelajaran, dalam
pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai
pembelajar dan guru sebagai fasilitator, yang terpenting dalam
kegiatan pembelajaran adalah terjadinya proses belajar (learning
process) (Aisyah Has et al., 2021; Oktaviani & Dimyati, 2021) .
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Bagiseorangguru tujuan motivasiadalah untuk menggerakkan
atau memacu parasiswanyaagar timbul keinginan dan kemauannya
untuk meningkaktkan prestasi belajarnya sehingga tercapai
pendidikan yang sesuai dengan yang diharapkan dan ditetapkan
dalam kurikulum sekolah (Rahmi, 2019). Dari uraian diatas jelas
bahwa setiap tindakan motivasi memiiki tujuan. Semakin jelas
tujuan yang diharapkan atau yang akan dicapai, semakin jelas
pula bagaimana tindakan motivasi itu dilakukan. Oleh karena itu
setiap orang yang akan memberikan motivasi harus mengenal dan
memahami benar- benar latar belakang kehidupan, kebutuhan
dan kepribadian orang yang akan dimotivasi.

Tugas guru yang rutin dalam kegiatan belajar mengajar
menunjukkan fenomena bahwa guru mengajar hanya sebuah
rutinitas belaka tanpa adanya inovasi pengembangan lebih lanjut,
bahkan adanya beberapa konsep metode belajar mengajar yang
baru seperti quantum teaching masih jarang untuk diterapkan,
dikarenakan metode belajar aktif kurang begitu menarik bagi
mereka (Hulu, 2020).

Prinsip oleh sebagian guru mengatakan yang penting kegiatan
belajar mengajar sesuai dengan job dan jam yang telah ia penuhi
sudah cukup bagi mereka. Peran guru masih kurang untuk
mengantarkan siswa berprestasi, dia hanya sebagai pengajar saja
yang bertugas mengajar kemudian mendapat gaji/honor tanpa
mempedulikan segi-segi pendidikan lainnya, seperti melakukan
bimbingan kepada siswa, pengembangan bakat siswa, tidak
menjalankan program remedial dan pengayaan secara berkala
(Jahidi, 2017). Peranan guru sangat menentukan dalam usaha
peningkatan mutu pendidikan formal. Untuk itu guru sebagai
agen pembelajaran dituntut untuk mampu menyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik - baiknya, dalam kerangka
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pembangunan pendidikan. Guru mempunyai fungsi dan peran
yang sangat strategis dalam pembangunan bidang pendidikan, oleh
karena itu perlu dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat.

Permasalahan lain yang peneliti temukan adalah: pertama,
melemahnya peran guru dalam mengantarkan peserta didiknya
untuk mencapai prestasi dalam acara-acara tertentu. Sehingga
guru dalam meningkatkan prestasi siswa cenderung menurun,
bahkan kadangkala tanpa target, yang penting melaksanakan
tugas dari pimpinan. Kedua adalah kinerja guru yang belum
menunjukkan kompetensi profesionalisme seorang pendidik, hal
ini terlihat dari kedisiplinan guru-guru yang sering meninggalkan
jam pelajaran dengan alasan tertentu, misalnya mengerjakan tugas
tambahan bukan tugas pokok atau utama sebagai guru. Dalam
kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang sangat penting
dalam bertingkah laku. Dengan akhlak yang baik seseorang tidak
akan terpengaruh pada hal - hal yang negatif. Dalam agama Islam
telah diajarkan kepada semua pemeluknya agar dirinya menjadi
manusia yang berguna bagi dirinya serta berguna bagi orang lain.
Manusia yang berakhlak akan dapat menghiasi dirinya dengan
sifat kemanusiaan yang sempurna, menjadi manusia sholeh dalam
arti yang sebenarnya, selalu menjaga kualitas kepribadiannya
sesuai dengan tuntutan Allah dan Rosul-Nya (Aminah, 2016).

Aktivitas belajar siswa sangatlah penting dan menjadi faktor
utama dalam terwujudnya tujuan pembelajaran, maka penting
juga menciptakan kondisi atau suatu proses yang mengarahkan
siswa melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini sudah barang
tentu peran guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan
usaha-usaha untuk dapat menumbuhkan dan memberikan
motivasi agar anak didiknya melakukan aktivitas belajar dengan

baik. Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan proses dan
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motivasi yang baik pula (Sardiman, 2010).

Peneliti melakukan observasi motivasi belajar PAI siswa
SMA di beberapa SMA Negeri di Kota Bengkulu menunjukkan
bahwa di beberapa sekolah hingga saat ini terlihat rendahnya
motivasi belajar siswa, motivasi belajar yang rendah terjadi karena
kurangnya keterampilan penggunaan metode dalam proses belajar
mengajar yang di terapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran Islam. Pada
umumnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan
mata pelajaran yang mempelajari tentang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan, yang bersandar kepada ajaran Al-quran dan
Sunnah. Para pendidik menyampaikan materi tersebut dengan
menggunakan metode ceramah. Guru mempelajari isi buku
pedoman mengajar dan menyampaikannya kepada siswa. Pada
dasarnya banyak materi Pendidikan Agama Islam yang dapat
disampaikan dengan menggunakan keterampilan mengajar dan
berbagai macam metode.

Penggunaan metode ceramah yang sering digunakan
guru untuk menyampaikan materi Pendidikan Agama Islam
menimbulkan kebosanan dan kejenuhkan yang dialami peserta
didik dalam proses kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus
mampu menggunakan metode dalam gaya mengajar yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa tersebut.

Guru Pendidikan Agama Islam yang kurang kreatif dalam
proses pembelajaran seperti guru menyampaikan materi yang
hanya berpatokan dengan buku pedoman saja. Hal ini berarti
dalam proses pembelajaran harus terjadi pengayaan pengalaman
dalam bidang studi atau berbagai jenis keterampilan profesional
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yang dipelajarinya dalam konteks kehidupan rill dalam dunia
nyata. Bahwa pengalaman hendaknya menjadi landasan
pembelajaran yang di bentuk dalam keterampilan mengajar.

Materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat
penting dalam kehidupan dan harus diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Guru hanya menyampaikan isi yang ada di dalam buku
pedoman maka akan menjadi monoton proses pembelajaran di
kelas akibatnya siswa menjadi bosan dan jenuh mengikuti proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kurang semangat, ramai
di kelas, ada juga yang mencari alasan untuk izin keluar kelas.

Siswa menerima teori pembelajaaran dan mengerjakan
tugas, sechingga siswa tidak memiliki motivasi belajar yang besar.
Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru Pendidikan Agama Islam
untuk meningkatkan kreatifitasnya menggunakan metode dan
keterampilan dalam proses pembelajaran. Sehingga siswa kurang
memahami tentang pelajaran yang disampaikan oleh guru, otivasi
belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam masih
rendah karena tingkat kedisiplinan siswa masih rendah, ketika
pelajaran sedang berlangsung masih banyak siswa terlambat
masuk kelas,banyak siswa yang ribut di dalam kelas, keluar masuk
kelas, tidak memperhatikan guru mengajar di depan kelas, sering
izin sebentar tapi tidak masuk lagi ke dalam kelas, kebanyakan
siswa tidak aktif bertanya maupun menjawab, dan sering tidak
masuk tanpa alasan yang jelas. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
belum menyadari betapa pentingnya belajar pendidikan agama

Islam untuk bekal hidup di dunia dan di akhirat.

Pandangan siswa tentang pelajaran agama Islam mempunyai
respon yang berbeda dibandingkan dengan mata pelajaran
lainnya, seperti masih banyak siswa yang menganggap bahwa
mata pelajaran agama Islam kurang penting karena tidak masuk
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dalam Ujian Nasional. Siswa lebih berminat untuk mempelajari
pelajaran lain seperti Matematika, Sains, ataupun ilmu sosial
dibandingkan dengan mempelajari agama. Namun, ada juga yang
menganggap pelajaran agama merupakan pelajaran yang menarik
dan dianggap sebagai pelajaran yang wajib dipelajari. Oleh karena
itu muncullah pertanyaan apakah betul siswa yang mempunyai
tingkat religiusitas yang tinggi biasanya akan lebih termotivasi
untuk mempelajari agama daripada siswa yang memiliki tingkat
religiusitas yang rendah.

Masalah yang terjadi di SMA Negeri di Kota Bengkulu ini
pada umumnya terjadi di seluruh sekolah. Meskipun apapun
masalah yang dihadapi guru, besar atau kecil masalah tersebut
tetap harus diatasi dan dicarikan solusinya, agar kedepannya
tidak menjadi suatu kendala atau hambatan dalam proses belajar
mengajar.

Pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
memegang peranan penting dalam belajar Pendidikan Agama
Islam. Seorang siswa tidak akan dapat belajar dengan baik dan
tekun jika tidak ada motivasi di dalam dirinya. Bahkan tanpa
motivasi, seorang siswa tidak akan melakukan kegiatan belajar.
Dalam proses belajar mengajar di kelas, tidak setiap siswa
mempunyai motivasi yang sama tehadap pembalajaran. Motivasi
belajar PAI bisa dipengaruhi oleh religiusitas, kohesivitas, pola
asuh orang tua dan kinerja guru Pendidikan Agama Islam.

Fokus Kajian

Dari pemaparan di atas, buku ini menjabarkan tiga persoalan
pokok, yaitu pengaruh religiusitas, kohesivitas, dan pola asuh
terhadap motivasi belajar PAI pada siswa SMA Negeri di Kota
Bengkulu; pengaruh variabel religiusitas, kohesivitas, dan pola
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asuh terhadap motivasi belajar PAI yang dimediasi kompetensi
pedagogik; dan, pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap

motivasi belajar.

Buku ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis buku
ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel religiusitas terhadap
motivasi belajar PAI sebesar 34,8%), variabel kohesivitas kelompok
mempengaruhi motivasi belajar PAI 16,4%, variabel pola asuh
mempengaruhi motivasi belajar PAI 24,7% artinya bahwa 75,9%
motivasi belajar dipengaruhi secara langsung oleh tiga variabel
tersebut.

Oleh karena itu, secara teoritis buku ini diharapkan mampu
memberikan pemikiran positif untuk meningkatkan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam terhadap peserta didik SMA
dengan variabel kontrol religiusitas, kohesivitas kelompok, pola

asuh dan kompetensi pedagogik guru PAIL
Adapun secara praktis, bagi guru, buku ini diharapkan

dapat menjadi referensi guru dalam mengembangkan metode
pembelajaran, strategi pembelajaran dan  meningkatkan
kompetensi pedagogik guru PAIL Bagi penulis, hasil penelitian ini
menjadi rujukan peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan
dalam pembelajaran PAI, motivasi belajar, religiusitas, kohesivitas,

pola asuh dan kompetensi pedagogik guru.
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BAB II
KAJIAN DAN KERANGKA TEORI
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian yang dilakukan Nugrahaini yang berjudul hubungan

antara religiusitas dengan motivasi belajar PAI siswa kelas XI
SMAIT Abu Bakar Yogyakarta, menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Religiusitas terhadap Motivasi
Belajar PAI Siswa Kelas XI SMAIT Abu Bakar Yogyakarta. Pada
penelitian ini disimpulkan bahwa tingkat religiusitas peserta didik
memliki hubungan yang signifikan terhadap motivasi mereka
dalam mempelajari agama Islam. Sehingga semakin tinggi tingkat
religiusitas peserta didik maka semakin tinggi pula motivasi
mereka untuk mempelajari agama Islam, begitu pula sebaliknya
(Nugrahini, 2013).

Penelitian tentang motivasi belajar juga dilakukan oleh
Mantilia yang menunjukkan hasil bahwa lingkungan sekolah
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Kibang (Mantilia, 2019).

Berkenaan dengan religiusitas, salah satunya adalah hasil
penelitian terhadap 78 siswa kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Kota Batu, yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh
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yang positif signifikan antara kereligiusan (religiusitas) terhadap
motivasi belajar, sehingga untuk hasil belajar yang baik diperlukan

adanya religiusitas yang baik untuk meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar (Nabila Maya Dalillah, Rosichin Mansur, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Lismayana tentang hubungan
motivasi belajar dengan prestasi belajar pada peserta didik kelas
viiia di smp negeri 3 bandar lampung. Penelitian ini menyatakan
bahwa Motivasi Belajar mempunyai hubungan yang signifikan
dengan Prestasi Belajar Pada Peserta Didik Kelas VIIIA di SMP
Negeri 3 Bandar Lampung. (Lismayana & Akib, 2019).

Diperkuat dengan penelitian di Panti Asuhan Nurul Haq
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan sangat signifikan
antara religiusitas dengan motivasi berprestasi. Seseorang yang
terbiasa untuk berpuasa, berdoa dan melaksanakan ibadah lainnya
tentunya akan memiliki kerendahan hati yang pada akhirnya
mampu untuk mengatur suasana hatinya agar tetap fokus pada
motivasinya terhadap prestasi (Nabila Maya Dalillah, Rosichin
Mansur, 2019).

Penelitian tentang Korelasi Antara Religiusitas Dan Konsep
Diri Dengan Prestasi Belajar Siswa Muslim Kelas VIIMTsN Model
Makasar hasil dari nilai korelasi 0,249 dan nilai sig 0,013<0,05
menunjukan bahwa ada korelasi antara religiusitas dengan prestasi
belajar walaupun kategori lemah, dapat dsimpulkan bahwa
semakin tinggi tingkat religiusitas maka prestasi belajar siswa akan
tinggi, dengan sebaliknyansemakin rendah tingkat religiusitas
maka prestasi belajar siswa semakin rendah (Hadrati, 2016).

Penelitian tentang kohesivitas menyatakan semakin tinggi
kohesivitas kelas, semakin tinggi pula motivasi berprestasi atau
semakin rendah kohesivitas kelas, semakin rendah pula motivasi
berprestasi siswa (Annisa Ika Pratiwi, Zaini Rochmad, 2018).
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Selain itu, diungkapkan pula bahwa kohesivitas mempunyai
pengaruh yang positif terhadap prestasi akademik siswa dan
menegaskan bahwa faktor sosial merupakan faktor terpenting
yang dapat mempengaruhi belajar seseorang. Faktor sosial yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah kohesivitas kelompok (Rita
etal., 2019).

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa terdapat korelasi
ringan hingga sedang antara kohesivitas kelompok dan motivasi
siswa. Bahwa kohesivitas kelompok mereka anggap memang
penting untuk pembelajaran mereka, karena bergaul dengan
teman sekelas yang lebih termotivasi dan teman sekelas yang
bergaul dengan mereka secara positif mempengaruhi motivasi
mereka sendiri. Di sisi lain, berada dalam kelompok siswa yang
kaku, tidak responsif dan menunjukkan sedikit minat atau
perhatian satu sama lain dapat menurunkan motivasi siswa yang
termotivasi (Chang, 2022).

Kohesivitas dalam  pembelajaran  menjelaskan  bahwa
pembelajaran cenderung lebih bermanfaat ketika kelompok itu
kohesif, menandai pentingnya meningkatkan kesadaran penuh
guru EFL tentang kemanjuran dan efektivitas membangun
kohesivitas di kelas EFL. Setelah mengumpulkan dan menganalisis
data, hasilnya sangat menunjukkan bahwa teman sekelas siswa
memainkan peran penting dalam pembelajaran mereka dan dalam
motivasi mereka juga (Wahab, 2020).

Tidak hanya kohesivitas, terdapat juga hasil penelitian yang
menyatakan bahwa Lingkungan belajar kelas memainkan peran
integral dalam kehidupan siswa. Jika lingkungan sekitar siswa baik
maka mereka berprestasi baik dalam studi. Lingkungan belajar
dari berbagai jenis seperti lingkungan fisik, lingkungan sosial,
lingkungan psikologis, lingkungan instruksional dan lingkungan
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psikososial. Di antaranya, lingkungan belajar psikososial
sangat penting. Ini tidak hanya mendorong pelajar sains untuk
mempelajari hal-hal baru tetapi juga meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar sains. Perbedaan yang signifikan antara
lingkungan belajar psikososial kelas sains dan motivasi siswa
sekolah menengah di kelas sains ditemukan untuk Kohesivitas
Siswa, Dukungan Guru, Keterlibatan, dan Kesetaraan (Ullah &
Sarfraz, 2019).

Berkaitan dengan pola asuh, penelitian Zukhra menunjukkan
bahwa pola asuh positif dari segi control orangtua (64%),
kejelasan komunikasi (61%) dan tuntutan orang tua menjadi
matang (54%). Siswa memiliki motivasi internal (68%) dan
eksternal positif (55%) dalam pembelajaran. Terdapat pengaruh
yang signifikan 0,000 dengan koefisien determinasi 69.1%.
Disimpulkan bahwa pola asuh berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa. Disarankan kepada para orang tua dan sekolah
agar dapat menerapkan pola asuh yang baik, menciptakan situasi
belajar yang dapat merangsan minat siswa untuk giat belajar
dan memperhatikan kebutuhan sekolah anak (Zukhra & Amin,
2019).

Penelitian ini juga diperkuat dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pola asuh yang dilakukan oleh orang tua
yang anaknya berprestasi dan kurang berprestasi dalam hal
memotivasi anaknya untuk belajar sangat berbeda, dimana orang
tua yang anaknya berprestasi menggunakan pola asuh yang bersifat
demokratis cenderung mampu meluangkan waktunya untuk
anak, selain itu mereka memberikan hadiah, kasih sayang serta
perhatian kepada anaknya untuk lebih meningkatkan motivasi
anak. Sedangkan orang tua yang anaknya kurang berprestasi
menggunakan pola asuh yang bersifat permisif cenderung
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kurang mampu meluangkan waktunya untuk anak, tetapi
tetap memberikan nasehat kepada anak sebagai bentuk upaya
meningkatkan motivasi belajar anak (Srirahmawati ez /., 2022).

Pola asuh orang tua signifikan berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa. Adapun besarnya pengaruh dapat dilihat
dari harga koefisien determinasi (R Square) dalam table summary
yaitu sebesar 0.332 atau sebesar 33.2 %. Artinya variable pola
asuh orang tua itu berpengaruh sebesar 33.2 % terhadap motivasi
belajar siswa, sisanya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak diteliti
(Anggraini, 2020).

Selain itu terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel
pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa sebesar
9,3%. Artinya pola asuh orang tua menjadi faktor penting
dalam motivasi belajar siswa/siswi (Widoresmi & Abidin, 2020).
terdapat pengaruh yang positif antara pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar siswa kelas X TK] dan TAV di SMK PIRI
I Yoyakarta sebesar 8% (2) terdapat pengaruh yang positif antara
motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa siswa kelas X TK]J
dan TAV di SMK PIRI I Yoyakarta sebesar 23% dan (3) terdapat
pengaruh yang positif antara pola asuh orang tua dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas X TK]J dan TAV di
SMK PIRI I Yoyakarta sebesar 8,1% (Ningsih ez al., 2022a).

Penelitian mengenai hasil pemodelan pertumbuhan laten
multivariat menunjukkan bahwa pengasuhan demokratis yang
lebih tinggi (kehangatan, pengawasan, dan penjelasan rasional)
terkait dengan penggunaan smartphone yang lebih adiktif. Dan,
semakin banyak pengasuhan demokratis yang dirasakan tinggi,
semakin banyak motivasi akademis dan kepuasan persahabatan
yang tinggi. Juga, kepuasan persahabatan dan motivasi akademis
secara negatif mempengaruhi penggunaan smartphone yang
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adikeif. Semakin banyak kepuasan persahabatan dan motivasi
akademik meningkat pesat dari waktu ke waktu, semakin banyak
penggunaan smartphone yang adiktif menurun dari waktu ke
waktu. Hasil ini menyiratkan bahwa pengasuhan afektif dan
pengawasan dapat berdampak positif terhadap hubungan teman
sebaya dan motivasi belajar, dan kepuasan hubungan teman
sebaya dan motivasi akademik dapat menjadi faktor pelindung
untuk penggunaan smartphone yang adiktif (Bae, 2015).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif
dan signifikan antara pola pengasuhan dengan hasil belajar IPS
sebesar 0,736, motivasi belajar dan hasil belajar IPS sebesar 0,725,
pola pengasuhan dan motivasi belajar secara bersamaan dengan
hasil belajar IPS sebesar 0,805, kontribusi pola pengasuhan
dengan hasil belajar IPS sebesar 54,2%, Kontribusi motivasi
belajar dengan hasil belajar IPS sebesar 52,5%, kontribusi pola
asuh dan motivasi belajar dengan hasil belajar IPS sebesar 64,9%.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif dan signifikan
antara pola pengasuhan dan motivasi belajar dengan hasil
belajar IPS siswa kelas IV SD, Kelompok Ki Hajar Dewantara,
Kecamatan Kaliwungu Selatan, Kabupaten Kendal (Srirahmawati
et al., 2022).

Penelitian tentang pola asuh demokratis menyatakan bahwa
pola asuh tersebut memiliki hubungan positif dan signifikan
dengan konsep diri akademik siswa. Hal ini disebabkan oleh
peran orang tua untuk kontrol keseimbangan dan kehangatan
untuk membentuk kepribadian anak yang disiplin, mandiri,
menantang, dan bertanggung jawab serta hubungan teman sebaya
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan konsep diri
akademik siswa karena kemampuan untuk berinteraksi dengan
teman-teman yang memiliki kesamaan (Ningsih et al., 2022).
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Berkenaan dengan variabel kompetensi pedagogik guru
terbukti bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh secara
positif terhadap perhatian belajar siswa kelas XI SMA Negeri
6 Sidrap dengan signifikansi 0,363, nilai ini mengandung arti
bahwa pengaruh kompetensi pedagogik guru PAI terhadap
perhatian belajar peserta didik sebesar 13,2%, sedangkan 86,8%
perhatian siswa di SMA Negeri 6 Sidrap dipenaruhi oleh variabel
lain. Kompetensi pedagogik guru PAI kelas XI di SMA Negeri 6
Sidrap termasuk dalam kategori sedang dengan presentase 72%
sedang perhatian siswa termasuk dalam kategori rendah sebesar

65%. (Rahmi, 2019b).

Kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik guru
tidak dapat terpisahkan pada peranan guru dalam pembelajaran,
penelitian terhadap guru SMAN di Kota Bandung menunjukkan
korelasi positif antara kompetensi pedagogik guru terhadap
kinerja guru dengan signifikasi 0,303 dan korelasi positif antara
kompetensi pedagogik guru terhadap kinerja guru signifikan
sebesar 0,444, artinya 24,2% kompetensi pedagogik guru
mempengaruhi kinerja guru pendidikan ekonomi SMAN di Kota
Bandung (Nurdianti, 2017).

Kompetensi pedagogik guru PAI di SMA Negeri 1 Banggai
Sulawesi Tengah termasuk dalam kategori tinggi sebesar 90%,
hal ini membuat motivasi belajar siswa kelas XI IPA juga masuk
dalam kategori tinggi sebesar 97%. Korelas diantara keduanya
menunjukkan signifikasi yang positif sebesar 0,609 > 0,361
artinya bahwa terdapat pengaruh kompetensi pedagogik guru
PAI terhadap motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Banggai
Sulawesi Tengah (Rizki, 2021).

Penelitian  kompetensi  pedagogik dan  kompetensi
profesional guru di SMA Negeri 2 Sungai Limau menunjukkan
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pengaruh terhadap motivasi belajar siswa dengan kontribusi 32%
dengan nilai signifikansi 0,036, sedang kompetensi profesional
berkontribusi 43,10% terhadap motivasi belajar. Sedang jika
diintervensi bersama-sama kontribusi kompetensi pedagogik dan

kompetensi profesional terhadap motivasi belajar berkontribusi
sebesar 46,40% (Maulida et al., 2024).
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B. Kerangka Teori

1. Religiusitas
1.1. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari kata religi dalam bahasa Latin “religio”
yang akar katanya adalah religure yang berarti mengikat. Dengan
demikian, mengandung makna bahwa religi atau agama pada
umumnya memiliki aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang
harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh pemeluknya. Kesemuanya
itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompok orang dalam
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam sekitarnya

(Ghazalba, 2020).

Religiusitas mengukur seberapa kokoh keyakinan, seberapa
banyak pelaksanaan ibadah dan kaidah, serta seberapa dalam peng-
hayatan dalam agama yang dianutnya (Subhiyah & Nashori, 2021).

Religiusitas merupakan perilaku keberagaman yang berupa
penghayatan terhadap nilai-nilai agama yang ditandai tidak hanya
melalui ketaatan dalam menjalankan ibadah secara ritual, tetapi
juga adanya keyakinan, pengalaman, dan pengetahuan mengenai
agama yang dianutnya. Religiusitas mestinya termanifestasi dalam
bentuk amal soleh berupa ucapan, fikiran dan tindakan yang baik
dan membawa manfaat.

Agama dan religiusitas merupakan kesatuan yang saling
mendukung dan melengkapi karena keduanya merupakan
konsekuensi logis manusia yang diibaratkan selalu mempunyai
dua kutub, yaitu kehidupan pribadi dan kebersamaan ditengah
Masyarakat (Santoso et al., 2020). Tidak jauh berbeda dengan
pendapat Glock dan Stark yang memahami religiusitas sebagai
percaya terhadap ajaran-ajaran agama tertentu dan dampak dari
ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.
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Agama berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong
individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan
yang dilakukan dinilai mempunyai unsur kesucian serta ketaatan.
Keterkaitan ini akan memberi pengaruh seseorang untuk
berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai nilai etik karena
dalam melakukan suatu tindakan seseorang akan terikat kepada
ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh
menurut ajaran agama yang dianutnya (Falikah, 2021).

Religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan
manusia. Aktivitas beragama bukan hanya terjadi ketika
sesecorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga
ketika melakukan aktivitas lain yang di dorong oleh kekuatan
supranatural. Bukan hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang
tampak dan dapat di lihat mata, tapi juga aktivitas yang tidak
nampak dan terjadi dalam hati seseorang (Ancok & Suroso, 2012;
Ukhtia et al., 2017).

Berbagai wujud sisi kehidupan manusia tersebut pada
akhirnya menjadi tolak ukur sampai sejauhmana realisasi tingkat
religiusitasnya. Tingkat religiusitas adalah kadar atau tingkat
keterikatan religius (religius commitment) seseorang atau
sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama
manusia serta alam sekitarnya, yang dilandasi dengan keyakinan
untuk kemudian diwujudkan dalam sikap dan perilaku sehari-
hari. Dari pengertian ini terlihat bahwa religiusitas tidak hanya
tampak dari perilaku ritual dan pengalaman ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari, akan tetapi juga termanifestasi dalam
bentuk keimanan dan penghayatan agama yang dirasakan (Ancok,

2021; Ancok & Suroso, 2012).

Mengacu pada makna religiusitas, peserta didik yang memiliki
karakeer religius akan terbentuk perkembangan kognitifnya yang
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pada gilirannya akan berperang mengarahkan perilaku moralnya.
Perkembangan religius pada masa remaja ditandai dengan mulai
tumbuhnya pikiran dan mental. Sifat kritis terhadap ajaran agama
mulai muncul. Selain itu, perkembangan pikiran dan mental juga
memengaruhi keagamaan pada remaja (Amalia & Nashori, 2021;

Kiftiah, 2017).

Berbagai perasaan akan berkembang pada masa remaja.
Perasaan sosial, ethis, dan estetis mendorong remaja untuk
menghayati kehidupan yang terbiasa agamis untuk lebih dekat
ke arah hidup agamis lagi. Sebaliknya, remaja yang kurang
mendapatkan pendidikan agama akan lebih mudah terdorong ke
dalam lingkungan yang negatif. Hal tersebut dapat disebabkan
karena perasaan ingin tahu dan perasaan super yang tumbuh pesat
pada masa remaja (Nugrahini, 2013; Soleh & Hasanah, 2021).

Corak keagamaan para remaja juga ditandai dengan adanya
pertimbangan sosial. Akan timbul konflik dalam kehidupan
beragama antara pertimbangan moral dan material. Karena
kehidupan dunia yang penuh dengan material, maka remaja
cenderung jiwanya untuk bersikap materialis (Solichin & Muhlis,
2020).

Pengertian religiusitas bagi seorang muslim adalah seberapa
kokoh keyakinan, seberapa dalam pelaksanaan ibadah dan
kaidah, serta seberapa jauh pengetahuan, dan seberapa dalam
pengahayatan atas agama yang dianutnya. Dalam hal ini, religius
yang dimaksud adalah religius dalam karakter Islam (Setiyarini,
dkk. 2018). Pada dasarnya, religiusitas  lebih dalam dari agama
yang tampak formal dan resmi. Keberagamaan religiusitas dapat
diwujudkan melalui berbagai sisi kehidupan manusia. Aktivitas
beragama yang tidak hanya terjadi ketika seorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas
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lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.
1.2. Dimensi Religiusitas

Ada lima macam dimensi keberagamaan (Glock, 1962; Stark
& Glock, 2023b), yaitu sebagai berikut:

a) Dimensi Keyakinan (akidah Islam)

Menunjukan pada seberapa tingkat keyakinan muslim terhadap
kebenaran ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran
yang bersifat fundamental dan dogmatik. Dalam Islam dimensi
keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat,
kitab, Nabi atau Rasul, dan hari kiamat, termasuk surga dan
neraka serta qadha dan qadar. Kalau religius berpegang teguh
pada pandangan teologis tertentu dan mengakui kebenaran
doktrin tersebut. Setiap agama mempertahankan seperangkat
kepercayaan di mana para penganut diharapkan akan taat.
Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan
bervariasi tidak hanya diantara agama-agama, tetapi sering kali
juga diantara tradisi-tradisi dalam agama yang sama. Dalam
konteks ajaran Islam, dimensi keyakinan disebut juga dengan
ideologis. Dimensi ini menyangkut kepercayaan seseorang
terhadap kebenaran agamanya, baik itu dalam ukuran skala
fisikal, psikis, sosial budaya, maupun interaksinya terhadap dunia-
dunia mistik yang berada di luar kesadaran manusia lainnya.
b) Dimensi Praktik Agama (syariah)

Menunjukan seberapa tingkat kepatuhan muslim dalam
mengerjakan sebagaimana perintah dan anjuran agamanya.
Praktik-praktik keagaman ini terdiri atas dua kelas penting,
yaitu: 1) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan
keagamaan formal dan prakeek-praktek suci yang semua
mengharapkan para pemeluk melaksanakannya. Dalam agama
Islam hal tersebut dilaksanakan dengan menggelar hajatan
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seperti pernikahan, khitanan dan sebagainya. 2) Ketaatan,
bagaikan ikan dengan air, meski ada perbedaan penting.
Apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan khas
publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai perangkat
tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang relatif.
3) Spontan, informal dan khas pribadi yang dalam ajaran
agama Islam hal mengikuti seminar keagamaan.

¢) Dimensi Pengalaman

Dimensi ini memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung pengharapan tertentu, meskipun tidak tepat
jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan baik
pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan
langsung mengenai kenyataan terakhir (akan mencapai suatu
kontak dengan kekuatan supernatural). Pada dimensi ini,
dalam pengaplikasiannya harus percaya bahwa Allah yang
mengabulkan doa-doa dan memberi rizki pada umat-Nya.

d) Dimensi Pengetahuan Agama

Mengacu kepada harapan orang-orang yang beragama tidak
memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar
keyakinan, ritus- ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. Misalnya,
dalam agama Islam dengan mengikuti seminar keagamaan,
mengikuti pengajian, membaca buku-buku yang berkaitan
dengan ajaran agama Islam.

e) Dimensi Pengamalan (konsekuensi)

Mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan,
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke
hari. Selain itu, dimensi ini menunjukan pada seberapa muslim
berperilaku yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya,
yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya. Dimensi
ini tercermin dalam perilaku yang menjalankan perintah-
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Nya dan menjauhi larangan-Nya seperti perilaku suka
menolong, bekerjasama, berderma, menyejahterakan dan
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan
kebenaran, berlaku jujur, memanfaatkan, menjaga lingkungan,
menjaga amanat, tidak mencuri, tidak korupsi, tidak menipu,
tidak berjudi, tidak meminum minuman memabukkan,
mematuhi norma Islam (Muhaimin. 2018).

Keberagamaan menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu
mempunyai kesesuaian dalam Islam. Sebagai dampak dari model
peran, maka para siswa menciptakan suasana religius di sekolah
dengan cara senantiasa mengindahkan tata tertib sekolah, shalat
tepat waktu, sopan santun sesama teman, tamu, guru, pimpinan,
karyawan, serta membiasakan berdoa sebelum pelajaran dimulai
(McFaul & Glock, 1974; Stark & Glock, 2023,; Ukhtia et al.,
2017). Hal ini menunjukan bahwa pemberian peran terhadap
semua elemen sekolah dimungkinkan dapat mengkontrol diri
masing-masing dari mereka. Sebagai dampak suasana religius di
sekolah, membaca Al-Qur’an dan shalat malam, berpakaian sopan
sesuai agama, dan berperilaku sopan santun ketika berada di luar

sekolah dan di rumah (Ancok& Suroso. 2019).
1.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas

Terdapat beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
religiusitas menurut Thouless (2022) adalah sebagai berikut :

a) Faktor Sosial

Pengaruh pendidikan dan pengajaran dari berbagai tekanan
sosial yaitu, mencakup semua pengaruh sosial dalam
perkembangan sikap keagamaan baik dunia pendidikan dan
pengajaran orang tua, tradisi-tradisi sosial untuk menyesuaikan
dengan berbagai pendapatan sikap yang disepakati oleh

lingkungan. Faktor sosial dalam agama terdiri dari berbagai
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pengaruh terhadap keyakinan dan perilaku keagamaan, dari
pendidikan yang kita terima pada masa kanak-kanak, berbagai
pendapat dan sikap orang-orang di sekitar kita, dan berbagai
tradisi yang kita terima dari masa lampau.

b) Faktor Afektif

Berbagai pengalaman yang dialami individu dalam membentuk
sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan,
keselarasan, dan kebaikan dunia lain (faktor alamiah), adanya
konflik moral (faktor moral) dan pengalaman emosional
keagamaan yaitu sebagai berikut:

1) Keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia lain (faktor
alamiah). Pada pengalaman ini yang dimaksud adalah
seseorang mampu menyadari bahwa segala sesuatu yang ada
di dunia ini adalah karena Allah SWT, misalnya seseorang
yang sedang mengagumi akan keindahan lautan, dan
keindahan alam semesta di dunia ini.

2) Konflik moral, yaitu pada pengalaman ini seseorang akan
cenderung mengembangkan perasaan bersalahnya ketika
dia berperilaku yang dianggap salah oleh pendidikan sosial
yang diterimanya, misalnya seseorang telah mencuri dia
akan terus menyalahkan dirinya atas perbuatan mencurinya
tersebut karena jelas bahwa mencuri adalah perbuatan yang
dilarang.

3) Pengalaman emosional keagamaan, yaitu dalam hal ini
misalnya ditunjukkan dengan mendengarkan khutbah di
masjid pada hari Jumat, mendengarkan ceramah agama saat
acara pengajian.

c) Faktor Internal

Faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap
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keamanan, cinta, kasih, harga diri, dan ancaman kematian
serta rasa cemas yang berlebihan akan adanya masa depan

tanpa perencanaan.
d) Faktor Intelektual

Manusia diciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi.
Salah satunya adalah potensi untuk beragama. Potensi beragama
ini akan terbentuk , tergantung bagaimana pendidikan yang
diperoleh anak. Seiring dengan bertambahnya usia, maka
akan muncul berbagai macam pemikiran-pemikiran verbal.
Salah satu dari pemikiran verbal ini adalah pemikiran tentang
agama. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat empat faktor yang mempengaruhi religiusitas
seseorang, yaitu faktor sosial dan faktor kebutuhan (faktor
eksternal) dan faktor afektif dan intelektual (faktor internal)
yang saling berhubungan antara faktor satu dengan yang lainnya.

2. Kohesivitas
2.1. Pengertian Kohesivitas

Kohesivitas adalah suatu konsep yang merujuk pada tingkat
hubungan dan persatuan antara unsur-unsur atau individu dalam
suatu kelompok atau sistem. Dalam konteks sosial atau kelompok,
kohesivitas mengacu pada sejauh mana anggota kelompok
merasa terhubung satu sama lain, memiliki tujuan bersama, dan
berpartisipasi secara aktif dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam
konteks pembelajaran, kohesivitas merujuk pada sejauh mana
anggota kelompok atau peserta didik merasa terhubung satu sama
lain dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Faktor-
faktor yang mempengaruhi kohesivitas pembelajaran mencakup
aspek-aspek sosial, motivasional, dan lingkungan.

Kohesivitas umumnya dikaitkan dengan dorongan untuk
tetap bersama dalam kelompoknya dibanding dorongan untuk
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mendesak anggota keluar dari kelompok (Gibson, 2017).
Bergabung disuatu kelompok membuat seseorang mempunyai
rasa memiliki dan perasaan bersama (Ety Nur Inah dan Melia
Trihapsari, 2019; Trihapsari & Nashori, 1999). Menurut (Jones,
2022; Savitri et al., 2015) kohesivitas adalah anggota kelompok
yang memiliki daya tarik satu sama lain. Kelompok kerja yang
kohesivitasnya tinggi adalah saling tertarik pada setiap anggota,
kelompok kerja yang kohesivitasnya rendah adalah tidak saling
tertarik satu sama lain. Menurut (Burnette et al., 2011; Rita et
al., 2019) kohesivitas merupakan kesatuan yang terjalin di dalam
kelompok, dimana anggota kelompok menikmati interaksi satu
sama lain dan membuat mereka bertahan di dalam kelompok
tersebut. Selanjutnya (Robbins et al., 2022) menjelaskan bahwa
kohesivitas adalah sejauh mana para anggota kelompok tertarik
terhadap satu sama lain dan termotivasi untuk tetap dalam
satu kelompok. (Hartina & Mudjiran, 2019) Sementara juga
menjelaskan bahwa kohesivitas itu merupakan kekuatan yang
mendorong anggota kelompok untuk tetap tinggal di dalam
kelompok dan mencegahnya meninggalkan kelompok. Kurangnya
keinginan karyawan untuk meninggalkan kelompok menandakan
terjalinnya hubungan yang harmonis diantara anggota kelompok
sehingga persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja akan
menjadi lebih baik dan akan meningkatkan kualitas kehidupan
(Putri & Mirza, 2018).

Ketertarikan pada  kelompok ditentukan oleh kejelasan
keberhasilan pencapaian tujuan, nilai-nilai pribadi, kerjasama
antar anggota kelompok, dan memandang kelompok tersebut
lebih menguntungkan dibanding kelompok lainnya (Qomariah,
2021). Anggota kelompok biasanya antusias terhadap apa yang
dikerjakan dan rela mengorbankan kepentingan pribadi dari
kepentingan kelompoknya. Masing masing anggota bersedia
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memikul tanggung jawab atas aktivitas guna memenuhi
kewajibannya. Hal tersebut menunjukkan adanya kesatuan,
ketertarikan, dan keeratan dari anggota kelompok yang merupakan

definisi dari kohesivitas (Qomaria, dkk, 2020).

Kohesivitas mengacu kepada sejauh mana anggota kelompok
saling tertarik antar satu sama lain dan merasa menjadi bagian
dari anggota kelompok tersebut (Kang & Na, 2021; Koh et al.,
2013; Kumar et al., 2022). Kelompok yang memiliki kohesivitas
tinggi, maka setiap anggota kelompok akan memiliki komitmen
yang tinggi pula. Kelompok yang memiliki tingkat kohesivitas
yang rendah, tidak akan saling tertarik satu sama yang lain.
Kohesivitas bergantung pada tingkat keterkaitan individu yang
dimiliki setiap anggota kelompok. Semakin anggota kelompok
merasa tertarik dan semakin sepakat mereka terhadap sasaran
kelompok, maka semakin kohesif pula kelompoknya. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kohesivitas
merupakan kekuatan ikatan sejauh mana anggota kelompok
secara psikologis memiliki rasa ketertarikan terhadap kelompok,
saling tergantung dan mempengaruhi, saling bekerjasama dan
mempunyai komitmen serta kepercayaan antar anggota untuk
mencapai tujuan kelompok sehingga setiap anggota kelompok
menginginkan untuk tetap bertahan dalam kelompok tersebut.

Kohesivitas dalam pembelajaran dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung motivasi, pertcumbuhan pribadi, dan pencapaian
tujuan pembelajaran. Dengan menciptakan kelas yang kohesif, pembe-
lajaran dapat menjadi lebih bermakna dan efektif bagi peserta didik.

2.2. Aspek-aspek Kohesivitas
Aspek-aspek kohesivitas menurut (Pang et al., 2014) adalah:

a. Socialcobesion, yaitu daya tarik antara sesama anggota kelompok.
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b. lask cobesion, yaitu kerjasama kelompok dalam mencapai

tujuan kelompok.

¢. Perceived cobesion, merupakan rasa kesatuan yang dimiliki
oleh anggota kelompok; rasa kebersamaan dan rasa memiliki
serta merasa betul-betul berada dalam kelompok.

d. Emotional cohesion, merupakan intensitas emosional
antara sesama anggota kelompok; emosi positif biasnaya
menguatkan kohesivitas kelompok.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa aspek- aspek kohesivitas adalah sosial cohesion, task
cohesion, perceived cohesion, dan emotional cohesion.

2.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kohesivitas

Faktor-faktor yang mempengaruhi kohesivitas adalah
(Purwaningtyastuti & Savitri, 2020):

a. Status di dalam kelompok. Kohesivitas seringkali lebih
tinggi pada diri anggota dengan status yang tinggi daripada
yang rendah.

b. Usaha yang dibutuhkan untuk masuk ke dalam kelompok.
Makin besar usaha untuk masuk ke dalam kelompok maka

makin tinggi kohesivitasnya.

c. Keberadaan ancaman eksternal atau kompetisi yang kuat.
Keberadaan ancaman ekstrenal atau kompetisi yang kuat
dapat meningkatkan ketertarikan dan komitmen anggota

pada kelompok.

d. Ukuran kelompok. Kelompok yang kecil cenderung lebih
kohesif daripada kelompok yang besar.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat disimpulkan
bahwa factor-faktor yang mempengaruhi kohesivitas adalah status
di dalam kelompok, usaha untuk masuk ke dalam kelompok,
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keberadaan ancaman eksternal atau kompetisi yang kuat, serta

ukuran kelompok.

3. Pola Asuh
3.1. Pengertian Pola Asuh

Pendidikan umum dilaksanakan dalam lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat, dengan demikian keluarga merupakan
salah satu lembaga yang mengemban tugas dan tanggung
jawab dalam pencapaian tujuan pendidikan umum (Shochib,
2020). Pembentukan anak bermula dan berawal dari keluarga.
Keluarga merupakan tempat interaksi pertama bagi anak sebelum
lingkungan sekolah dan masyarakat. Pola pengasuhan orang tua
terhadap anak-anaknya sangat menentukan dan memengaruhi
kepribadian / sifat serta perilaku anak (Suminar et al., 2023).
Anak menjadi baik atau buruk semua tergantung dari pola asuh
orang tua dalam keluarga (Djamarah, 2016).

Pola asuh orang tua berarti suatu keseluruhan interaksi orang
tua dan anak, di mana orang tua yang memberikan dorongan bagi
anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan, dan nilai-nilai
yang dianggap paling tepat bagi orang tua agar anak bisa mandiri,
tumbuh serta berkembang secara sehat dan optimal, memiliki
rasa percaya diri, memiliki sifat rasa ingin tahu, bersahabat, dan
berorientasi untuk sukses (Tridhonanto, 2014).

Pola asuh orang tua atau pendidik yang diapresiasi anak
sebagai undangan, bantuan, bimbingan, dan dorongan untuk
membentuknya mengembangkan diri sebagai pribadi yang
berkarakter adalah orang tua atau pendidik yang mampu
memancarkan kewibawaan pada anak. Pendidik atau orang tua
yang mampu berbuat demikian, dia senantiasa menampilkan
perilaku yang konsisten antara bahasa lisan dan perbuatannya,
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menerima anak apa adanya, dan menghargai yang dimiliki serta

perilaku anak (Nur, 2017).

Pola asuh orang tua dalam keluarga berarti kebiasaan
orang tua, ayah dan atau ibu dalam memimpin, mengasuh
dan membimbing anak dalam keluarga. Mengasuh dalam arti
menjaga dengan cara merawat dan mendidiknya. Membimbing

dengan cara membantu, melatih, dan sebagainya (Syaiful Bahri
Djamarah, 2014).

Pengasuhan adalah cara orang tua berinteraksi dengan anak
yang meliputi, pemberian aturan, hadiah, hukuman dan pembeian
perhatian, serta tanggapan terhadap perilaku anak (Fahrurrazi &
Casmini, 2020).

Pola asuh orang tua yaitu pola perilaku yang diterapkan
pada anak bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Anak
merasakan pola perilaku ini, dari segi positif maupun negatif
(Lestari, 2019). Tiap keluarga menanamkan pola asuh yang
berbeda, hal ini tergantung pendapat dari tiap orang tua. Pola
asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak
dan bersifat konsisten dari waktu ke wakru.

Perlakuan orang tua dalam mengasuh anak sangat
berpengaruh terhadap perilaku anak, perilaku anak kadang-
kadang tumbuh menjadi perilaku pro-sosial dan kadang menjadi
perilaku anti sosial (Avci & Akinci, 2022; Widoresmi & Abidin,
2020). Pola asuh tidak lain merupakan metode atau cara yang
dipilih pendidik dalam mendidik anak-anaknya yang meliputi
bagaimana pendidik memperlakukan anak didiknya (Kerry et al.,
2023).

Pola asuh juga berupa keseluruhan interaksi antara orang
tua dan anak. Orang tua satu dan lain cenderung memberikan
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pola asuh yang berbeda beda. Secara tidak langsung perbedaan
pola asuh yang diterima anak akan berdampak pada motivasi
anak dalam melakukan sesuatu (Anggraini, 2020; Djamarah,
2016). Oleh sebab itu pola asuh orang tua memiliki peranan
yang penting dalam menumbuhkan motivasi belajar anak, karena
motivasi perlu ditanamkan dalam diri anak sejak kecil.

Diana Baumrind (Baumrind, 1968, 1991) mendefinisikan
pola asuh adalah perlakuan orang tua dalam memenuhi
kebutuhan, memberi perlindungan dan mendidik anak dalam
kehidupan sehari- hari. Gaya atau cara orang tua dalam mendidik
diidentifikasikan dengan tiga cara orang tua yang bervariasi,
meliputi tingkat kontrol orang tua terhadap anak, kejelasan
komunikasi orang tua dan anak dan tuntutan orang tua kepada
anak untuk menjadi matang. Cara mendidik anak tersebut
yaitu orang tua yang otoriter (authoritarian parents), orang tua
yang membiarkan (permissive), dan orang tua dapat dipercaya
(authoritative).

Pola asuh otoriter biasanya dengan cara memberitahukan
anak untuk melakukan sesuai yang dikatakan dan diperintahkan
oleh orang tuanya. Orang tua lebih banyak menghukum dan
sangat mengendalikan anak.

Pola asuh permisif memiliki aya pengasuhan orang tua jenis
ini sangat longgar dan strukturnya tidak konsisten. Anak diberikan
kebebasan luas dalam menetapkan kegiatan, aturan dan jadwal
kegiatan. Anak lebih sering mengambil keputusan sendiri yang
sebenarnya tidak nyaman untuk dilakukan oleh anak. Orang tua
sedikit sekali menetapkan aturan dalam rumah tangga dan amat

jarang menghukum anak.

Pola asuh demokratis memiliki gaya pengasuhan orang tua
jenis ini adalah disiplin, ketat, tegas dan adil dengan menekankan
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pada pola komunikasi dengan anak serta memiliki harapan yang
tinggi agar anak memiliki kematangan moral. Gaya pengasuhan ini
sangat kurang menekankan hukuman fisik. Orang tua melibatkan
anak dalam proses pengambilan keputusan dalam keluarga dan
dalam menetapkan aturan yang mengikat di keluarga.

Allah SWT memerintahkan kepada setiap orang tua untuk
mendidik anak-anak mereka dan bertanggung jawab atas
didikannya, tertuang dalam Al Qur’an

Blaendls (ol 13535 B w&ilals nS2iT 135 1551 3l G
G95a5 U r3lads janal Lo &l 3ian ¥ 3108 Tble 3800 (gl
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkan”(QS. At-Tahrim 66: 6).
Nabi Muhammad SAW bersabda dalam dari Abu Huraira RA:

a5 alazal 5l 401532 31550 skl e 2032 53058 08
Setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan suci.

Kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi
Yahudi, Nasrani, atau Majusi. (HR Bukhari).

Orang tualah yang memiliki tanggung jawab besar dalam
mendidik anaknya, jika orang tua berhasil dalam memberikan
pendidikan pertama dalam keluarga, maka akan mempermudah
pendidikan anak di sekolah maupun masyarakat.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pola

asuh orang tua adalah interaksi atau kebiasaan orang tua terhadap
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anaknya yang meliputi merawat, memenuhi kebutuhan anaknya
yang bersifat fisik maupun non fisik, mendidik, membimbing,
melindungi, dan melatih anak dalam mencapai proses kedewasaan
sampai dengan membentuk perilaku anak sesuai dengan norma
dan nilai yang baik yang sesuai dengan kehidupan masyarakat.

3.2. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua

Masing-masing orang tua tentunya memiliki cara yang
berbeda-beda dalam mendidik anak. (Helmawati, 2014)
mengemukakan jenis-jenis pola asuh orang tua terhadap anak

yaitu sebagai berikut:

a. Pola Asuh Otoriter (Parent Oriented) pada umumnya meng-
gunakan pola komunikasi satu arah (one way communication).
Dalam pola asuh ini orang tua memaksakan pendapat atau
keinginan pada anaknya dan bertindak semena-mena. Anak
harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa-apa
yang diperintahkan atau dikehendaki oleh orang tua.

b. Pola Asuh Permisif (Children Centered) Pada umumnya pola
asuh permisif ini menggunakan komunikasi satu arah (one
way communication) karena meskipun orang tua memiliki
kekuasaan penuh dalam keluarga terutama terhadap anak
tetapi anak memutuskan apa-apa yang diinginkannya sendiri
baik orang tua setuju ataupun tidak. Pola ini bersifat children
centered maksudnya adalah bahwa segala aturan dan ketetapan

keluarga berada ditangan anak.

c. Pola Asuh Demokratis Pola asuh demokratis menggunakan
komunikasi dua arah (two ways communication). Anak
diberi kebebasan yang bertanggung jawab. Artinya, apa yang
dilakukan anak tetap harus ada di bawah pengawasan orang
tua dan dapat dipertanggung- jawabkan secara moral. Pola
Asuh Situasional Dalam kenyataannya setiap pola asuh tidak
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diterapkan secara kaku dalam keluarga. Maksudnya, orang tua
tidak menetapkan salah satu tipe saja dalam mendidik anak.
Orang tua dapat menggunakan satu atau dua (campuran pola
asuh) dalam situasi tertentu. Untuk membentuk anak agar
menjadi anak yang berani menyampaikan pendapat sehingga
memiliki ide-ide kreatif, berani, dan juga jujur. Orang tua
dapat menggunakan pola asuh demokratis, tetapi pada situasi
yang sama jika ingin memperlihatkan kewibawaannya orang

tua dapat memperlihatkan pola asuh parent oriented.

Tiga macam pola asuh orang tua(Sugihartono & Kasyadi,

2022), sebagai berikut:

a.

Pola Asuh Otoriter. Pola asuh otoriter adalah suatu bentuk
pola asuh yang menekankan pada pengawasan orang tua agar
si anak tersebut taat dan patuh pada apa yang dikatakan orang
tua. Pada pola asuh otoriter orang tua bersikap tegas, jika anak
melakukan kesalahan langsung dihukum dan mengekang

keinginan anak.

Pola Asuh Permisif. Pola asuh permisif merupakan suatu bentuk
pola asuh dimana orang tua memberi kebebasan kepada anak
untuk mengatur dirinya sendiri tetapi anak tidak dituntut
tanggungjawab dan orang tua tidak banyak mengontrol

tingkah laku anak.

Pola Asuh Autoritatif. Pola asuh autoritatif adalah suatu bentuk
pola asuh orang tua yang didalam pola asuh tersebut ada hak
dan kewajiban dari orang tua dan anak itu sendiri, orangtua
dan anak saling melengkapi satu sama lain. Anak diajarkan
untuk bertanggungjawab sehingga orangtua dapat memberi
kebebasan dan kepercayaan kepada anak.

Strewart dan Koch (Thania & Haryati, 2021; Tridhonanto,

2014) membedakan pola asuh orang tua menjadi tiga, yaitu:
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a. Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang lebih mengutamakan
membentuk kepribadian anak dengan cara menetapkan standart
mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan ancaman-
ancaman. Pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri antara lain:

1. anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang tua,
2. pengontrolan orang tua terhadap perilaku anak sangat ketat,
3.anak hampir tidak pernah memberi pujian,

4. orang tua yang tidak mengenal kompromi dan dan dalam
komunikasi biasanya bersifat satu arah.

b. Pola Pola Asuh Permisif.

Pola asuh permisifadalah pola asuh orang tua pada anak dalam
rangka membentuk kepribadian anak dengan cara memberikan
pengawasan yang sangat longgar dan memberikan kesempatan
pada anaknya untuk melakukan sesuatu tanpa pengawasan yang
cukup. Pola asuh permisif memiliki ciri-ciri antara lain:

1. Orang tua bersikap acceptance tinggi namun kontrolnya
rendah, anak diizinkan membuat keputusan sendiri dan
dapat berbuat sekehendaknya sendiri,

2.Orang tua memberi kebebasan kepada anak untuk

menyatakan dorongan atau keinginannya,

3.Orang tua kurang menerapkan hukuman pada anak,
bahkan hampir tidak menggunakan hukuman.

c. Pola Asuh Demokratis.

Pola asuh demokratis adalah pola asuh orang tua yang
menerapkan perlakuan kepada anak dalam rangka membentuk
kepribadian anak dengan cara memprioritaskan kepentingan
anak yang bersikap rasional atau pemikiranpemikiran. Pola asuh

demokratis ini memiliki ciri-ciri yaitu:
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1.Anak diberi kesempatan untuk mandiri dan

mengembangkan kontrol internal,

2.Anak diakui sebagai pribadi oleh orang tua dan turut
dilibatkan dalam pengambilan keputusan, menerapkan
peraturan serta mengatur kehidupan anak. Saat orang tua
menggunakan hukuman fisik, dan diberikan jika terbukti
anak secara sadar menolak melakukan apa yang telah

disetujui bersama, sehingga lebih bersikap edukatif,

3.Memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi tidak

ragu-ragu mengendalikan mereka,

4. Bersikap realistis terhadap kemampuan anak, tidak berharap

yang berlebihan yang melampaui kemampuan anak,

5.Memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan suatu tindakan, dekatan kepada anak bersifat
hangat

Berdasarkan pendapat yang sudah dikemukakan para ahli di
atas, penelitian ini akan memfokuskan pada tiga jenis pola asuh
yang dinilai secara umum, yaitu: pola asuh otoriter, permisif, dan

demokratis.

3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Orang tua dalam menerapkan pola asuh kepada anaknya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi pola asuh orang tua :

a. Usia Orang Tua

Tujuan dari Undang-Undang Perkawinan sebagai salah satu
upaya di dalam setiap pasangan dimungkinkan untuk siap secara
fisik maupun psikososial untuk membentuk rumah tangga dan
menjadi orang tua. Walaupun demikian, rentang usia tertentu
baik untuk menjalankan peran pengasuhan. Bila terlalu muda
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atau terlalu tua, maka tidak akan dapat menjalankan peran-
peran tersebut secara optimal karena diperlukan kekuatan fisik
dan psikososial.

b. Ketertlibatan Orang Tua

Pendekatan yang digunakan dalam hubungan ayah dan bayi
yang baru lahir, sama pentingnya dengan hubungan antara
ibu dan bayi sehingga dalam proses persalinan, ibu dianjurkan
ditemani suami dan begitu bayi lahir, suami diperbolehkan
untuk menggendong langsung setelah ibunya mendekap dan
menyusuinya. Dengan demikian, kedekatan hubungan antara
ibu dan anaknya sama pentingnya dengan ayah dan anak
walaupun secara kodrati akan ada perbedaan, tetapi tidak
mengurangi makna penting hubungan tersebut.

c. Pendidikan Orang Tua

Pendidikan dan pengalaman orang tua dalam perawatan anak
akan mempengaruhi kesiapan mereka menjalankan peran
pengasuhan. Agar menjadi lebih siap dalam menjalankan peran
pengasuhan yaitu dengan terlibat aktif dalam setiap upaya
pendidikan anak, mengamati segala sesuatu dengan berorientasi
pada masalah anak, menjaga keschatan anak dengan cara secara
reguler memeriksakan dan mencari pelayanan imunisasi,
memberikan nutrisi yang kuat, memperhatikan keamanan dan
melaksanakan praktik pencegahan kecelakaan, selalu berupaya
menyediakan waktu untuk anak dan menilai perkembangan
fungsi keluarga dalam perawatan anak.

d. Pengalaman Mengasuh Anak

Pengalaman sebelumnya dalam merawat anak akan lebih siap
menjalankan peran pengasuhan dan lebih tenang. Dalam hal
ini, akan lebih mampu mengamati tanda-tanda percumbuhan
dan perkembangan anak yang normal.
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e. Stress Orang Tua

Stress yang dialami orang tua akan mempengaruhi dalam
menjalankan peran sebagai pengasuh, terutama dalam kaitanya
dengan strategi mengahadapi masalah yang di miliki dalam
menghadapi permasalahan anak. Walaupun demikian, kondisi
anak juga dapat menyebabkan stress pada orang tua. Misalnya
anak dengan tempramen yang sulit atau anak dengan masalah
keterbelakangan mental. Stress sebagai suatu perasaan yang
tertekan disertai dengan meningkatnya emosi yang tidak
menyenangkan yang dirasakan oleh orang tua, seperti marah
yang berlangsung lama, gelisah, cemas dan takut. Setiap orang
tua mengalami stress yang berbeda-beda. Orang tua yang
mengalami stress akan mencari kenyamanan atas kegelisahan
jiwanya.
f. Hubungan Suami Istri

Hubungan yang kurang harmonis antara suami dan istri akan
berpengaruh atas kemampuan mereka dalam menjalankan
perannya sebagai orang tua dan merawat serta mengasuh
anak dengan penuh rasa bahagia karena satu sama lain dapat
saling memberikan dukungan dan menghadapi segala masalah
dengan strategi yang positif (Tridhonanto, 2018).

3.4. Dimensi Pola Asuh Orang Tua dalam Menerapkan Aola
Asuh

Unsur-unsur ~ penting  yang dapat mempengaruhi
pembentukan pola asuh pada anak. Dimensi pola asuh orang
tua menurut Diana Baumrind (Baumrind, 1968, 1989, 2005;
Brock Kelcourse, 2022; Fadlillah & Fauziah, 2022; Sorkhabi
& Larzelere, 2019) ada dua, yaitu dimensi kontrol dan dimensi

kehangatan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:
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a. Dimensi Kontrol Dimensi kontrol memiliki lima aspek, yaitu:
1. Pembatasan

Pembatasan berfungsi sebagai tindakan pencegahan
terhadap sesuatu yang ingin dilakukan anak. Keadaan ini
ditandai dengan banyaknya larangan yang diberikan pada
anak tanpa disertai dengan penjelasan mengenai apa yang

boleh dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan.
2. Tuntutan

Adanya tuntutan berarti orang tua mengharapkan dan
berusaha agar anak dapat memenuhi standar tingkah laku,
sikap, dan tanggung jawab sosial yang tinggi atau yang telah
ditetapkan.

3. Sikap Ketat

Sikap yang ketat dari orang tua menunjukkan bahwa orang
tua berusaha tegas menjaga anak agar selalu mematuhi
aturan dan tuntutan yang diberikan.

4. Campur Tangan

Orang tua yang ikut campur dalam kegiatan anak
menyebabkan anak kurang mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan diri. Akibatnya anak berkembang menjadi
apatis, pasif, kurang inisiatif, kurang termotivasi, bahkan
mungkin dapat timbul perasaan depresi.

5. Kekuasaan yang Sewenang-wenang

Orang tua memiliki kontrol yang tinggi dalam menegakkan
aturan dan batasan-batasan. Orang tua merasa berhak
menggunakan hukuman bila tingkah laku anak tidak sesuai
dengan yang diinginkan. Akibatnya anak- akan kurang
sosialisasi dengan teman sebayanya, kurang mandiri, dan
menarik diri.

52 | Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar PAI




b. Pola Dimensi Kehangatan.

Kehangatan berarti orang tua mampu menciptakan suasana

yang menyenangkan dalam kehidupan keluarga. Dimensi

kehangatan memiliki beberapa aspek yang berperan, antara

lain:

1.
2.
3.

5.

Perhatian orang tua terhadap kesejahteraan anak;
Responsivitas orang tua terhadap kebutuhan anak;

Meluangkan waktu untuk melakukan kegiatan bersama
dengan anak;

. Menunjukkan rasa antusias pada tingkah laku yang

ditampilkan anak;

Peka terhadap kebutuhan emosional anak.

Perilaku dan pengasuhan anak sangatlah penting untuk

membentuk kepribadian dan perilaku anak. Bentuk perilaku

dan pengasuhan ini bisa dilihat dari bagaimana hubungan antara

orang tua dan anak (Lestari, 2019) sebagai berikut:

1.

Kontrol dan Pemantauan

Kontrol dan pemantauan, sangatlah perlu bagi orang tua
untuk mengontrol anak, karena anak memerlukan petunjuk,
aturan, dan rambu-rambu bagi tumbuh kembang mereka.
Pemantuan merupakan salah satu cara orang tua untuk
mengembangkan kontrol pada anak. Dengan melakukan
pemantauan orang tua memiliki pengetahuan tentang
aktivitas yang dilakukan oleh anak.

Dukungan dan Keterlibatan

Dalam hal ini, dukungan dan keterlibatan orang tua yang
mencerminkan bagaimana orang tua selalu tanggap terhadap
kebutuhan anak dan selalu peduli kepada anak dalam hal

apapun.
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3. Komunikasi

Orang tua harus berkomunikasi secara baik dengan anak,
karena pada dasarnya komunikasi orang tua-anak sangat
penting bagi orang tua dalam mengontrol, pemantauan,
dan dukungan pada anak. Tindakan orang tua untuk
mengontrol, memantau, dan memberikan dukungan
dapat dipersepsi positif atau negatif oleh anak, diantaranya
dipengaruhi oleh cara orang tua berkomunikasi.

4. Kedekatan

Kehangatan dalam pengasuhan memberikan akibat positif
bagi perkembangan. Kedekatan dalam keluarga merupakan
aspek penting dalam kehangatan yang memberikan kepuasan
pengasuhan dalam keterlibatan anak dalam keluarga.

5. Pendisiplinan

Pendisiplinan merupakan salah satu bentuk dari upaya
orang tua untuk melakukan kontrol terhadap anak.
Pendisiplinan biasanya dilakukan orang tua agar anak dapat
menguasai suatu kompetensi, melakukan pengaturan diri,
dapat menaati aturan, dan mengurangi perilaku-perilaku
menyimpang atau beresiko.

Dalam penelitian ini, bentuk perilaku dan pengasuhan
yang dilihat dari bagaimana hubungan antara orang tua dan
anak (Lestari, 2019) akan dijadikan indikator untuk mengukur
pola asuh orang tua, terdapat 5 indikator yaitu: Kontrol orang
tua terhadap perilaku anak; Dukungan terhadap perilaku anak;
Komunikasi orang tua dengan anak; Kedekatan orang tua dengan
anak; Pendisiplinan anak.

54 | Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar PAI



4. Kompetensi Pedagogik

4.1. Pengertian Kompetensi

Kompetensi secara bahasa dapat diartikan sebagai kecakupan
atau kemampuan. Dalam bahasa arab kompetensi disebut dengan
kafaah, dan juga al-ahliya, yang berarti memiliki kemampuan
dan keterampilan dalam bidangnya sehingga ia mempunyai
kewenangan atau otoritas untuk melakukan sesuatu dalam

ilmunya tersebut (Busthomi & Adlom, 2022).

Defenisi pertama menunjukkan bahwa kompetensi itu pada
dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan
untuk mengerjakan suaru pekerjaan. Sedangkan defenisi kedua
menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu pada dasarnya
merupakan suatu sifat (karakeeristik) orang-orang (kompeten)
ialah yang memiliki kemahiran (keterampilan), pengetahuan dan
sebaginya untuk mengerjakan apa yang diperlukan. Kemudian
defenisi ketiga lebih lanjut lagi ialah bahwa kompetensi itu
menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat
mencapai tujuan-tujuannya secara memuaskan berdasarkan
kondisi (prasyarat) yang diharapkan (Albert & Charles, 2022;
Busthomi & Adlom, 2022; Pratiwi, 2022).

Berdasarkan kajian teori di atas dapat disimpulkan bahwa
kompetensi itu mempunyai pengertian bahwa suatu kemampuan,
kecakapan, dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seseorang
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, dalam hal
ini yang harus dimiliki oleh seorang guru. Kemampuan guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan

kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak
(Kennedy et al., 2022; Zulvah, 2015).
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Kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan
guru dalam melaksanakan profesi keguruannya, yang mengacu
pada kemampuan melaksanakan Sesuatu yang diperoleh
melalui pendidikan, kompetensi merujuk pada Performance dan
perbuatan yang rasional untuk memenuhi verifikasi tertentu di
dalam pelaksanaan tugas-tugas kependidikan. Rasional di sini
mempunyai arah dan tujuan dalam pendidikan tidak hanya dapat
diamati, tetapi meliputi kemampuan seseorang guru di dalam
pendidikan guna tercapainya tujuan belajar mengajar.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 10 disebutkan
bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiannya. Undang-
Undang Guru dan Dosen No.14/2005 dan Peraturan Pemerintah
No0.19/2005 menyatakan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi keperibadian, pedagogik, professional, dan sosial.
Hal ini sesuai dengan UUSPN No.20 tahun 2003 dalam pasal
(10) dijelaskan kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik
yaitu kemampuan mengelola pembelajaran siswa, kompetensi
personal (keperibadian) yaitu kemampuan keperibadian yang
mantap berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta menjadi
teladan bagi anak didiknya, kompetensi sosial yaitu kemampuan
berintraksi dan berkomunikasi secara efektif dan efisien dengan
siswa, dan kompetensi professional yaitu kemampuan menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam diperoleh melalui
pendidikan profesi. Dengan keempat kompetensi tersebut maka
diharapkan guru dapat menjalankan tugasnya secara profesional.

Jadi berdasarkan kompetensi yang sebagaimana dimaksud
dalam UU No. 14 Guru dan Dosen 2005, kompetensi guru
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mencakup empat kompetensi yaitu, kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

a. Kompetensi pedagogik, yang meliputi kemampuan merancang,
mengelola, dan menilai pembelajaran serta memanfaatkan hasil-
hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran;

b. Kompetensi kepribadian yang meliputi kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, teladan bagi peserta

didik, berakhlak mulia;

c. Kompetensi profesional yang meliputi kemampuan merancang,
melaksanakan, dan menyusun laporan penelitian; kemampuan
mengembangkan dan menyebarluaskan inovasi dalam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau seni; dan menilai
pengabdian kepada masyarakat;

d. Kompetensi sosial yang meliputi kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.

Kompetensi merupakan kemampuan berperilaku rasional
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan
kondisi dan keadaan tertentu. Dari beberapa pendapat menurut
berbagai sumber diatas maka penulis dapat menarik kesimpulan
bahwa kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan seseorang
dalam melaksanakan tugas yang dipersyaratkan.

Kompetensi sendiri ada beberapa hal yang melingkupinya
meliputi; a. keterampilan melaksanakan tugas pokok, b.
keterampilan mengelola, c. keterampilan melaksanakan mengelola
dalam keadaan mendesak, d. keterampilan berinteraksi dengan
lingkungan kerja dan bekerja sama dengan orang lain, serta
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e.keterampilan menjaga kesehatan dan keselamatan (Hapizoh et
al., 2020).

Kompetensi guru merupakan kemampuanseorang gurudalam
melaksankan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan
layak. Jadi kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan
guru dalam melaksanakan profesi keguruannya (Mulyasa, 2011).
Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya
secara tepat dan efektif (Wulandari & Hendriani, 2021).

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku dan
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran dan pendidikan (Musfah, 2011). Jadi untuk menjadi
seorang guru tidak hanya tentang bisa mengajar, seorang guru juga
harus memiliki pengetahuan yang luas dan perlikau yang dapat
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan,
guru juga harus mempunyai keterampilan saat mengajar agar
siswa tidak jenuh dan bosan dengan apa yang disampaikan
oleh guru. Kompetensi dapat berupa motivasi, ciri pembawaan,
konsep diri, sikap atau nilai, pengetahuan, keterampilan kognitif
atau keterampilan perilaku. Kompetensi juga dapat diartikan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak (Baharudin,
2017).

Dari semua pendapat diatas dapat peneliti simpulkan
pengertian kompetensi adalah kemampuan seorang guru dalam
mengajar, guru harus memiliki pengetahuan, keterampilan,
pemahaman dan perilaku yang harus dikuasai, dihayati dan
dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
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4.2. Pengertian Kompetensi Pedagogik

Pedagogik (bahasa Belanda adalah: paedagogick, bahasa
Inggris: pedagogy) yang berasal dari dua suku kata dalam bahasa
Yunani kuno, yaitu paedos yang berarti anak dan agogos yang
berarti mengantar, membimbing atau memimpin (Joshi, 2021;
Wahyudi, 2019). Maka dapat disimpulkan bahwa pedagogik
adalah ilmu menuntun anak dalam persoalan pendidikan dan
kegiatan-kegiatan pendidikan.

Beberapa literatur banyak para ahli menyatakan pedagogik
sebagai ilmu pendidikan atau ilmu mendidik. Pedagogik adalah
ilmu tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas
pada interaksi edukatif antara pendidik dengan peserta didik
sebab itu pedagogik dipandang sebagai suatu proses aktivitas yang
bertujuan agar terjadinya perubahan tingkah laku manusia (Yazid
etal., 2021).

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk meng-
aktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Meirieu, 2022).

Berdasarkan UU No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran
yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus,
perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, pemanfataan teknologi pembelajaran,
evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya (Aminah,
2016; Destiana & Utami, 2017).
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Kompetensi pedagogik adalah suatu teori tentang bagaimana
pendidikan harus dilakukan dan dilaksanakan sesuai standar
pengajaran, berkenaan dengan sistem pendidikan, tujuan
pengajaran, bahan ajar, sarana dan prasarana pengajaran, teknik
dan media pengajaran yang akan digunakan dan sekaligus
memberikan lingkungan pengajaran sebagai sarana pembelajaran
dalam proses pendidikan (Rifma, 2016; Wulandari & Rifma,
2019). Kompetensi pedagogik menjadi hal utama serta dikuasai
maupun dipahami guru agar dalam proses pembelajaran bisa
dilaksanakan secara bagus serta mencapai tujuan yang diinginkan.

Kompetensi pedagogik dapat dipahami dan dikuasai seorang
guru agar tujuan agar siswa lebih mudah untuk belajar serta
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran. 7he importance of
a teacher having pedagogical competence can develop their student’s
abilities maximally because teachers who master several theories
about education by understanding various educational of theories can
choose which one is the best to development of students (Sudargini,
2021; Sudargini & Purwanto, 2020). Dengan begitu kompetensi
pedagogik guru bisa membatu perkembangan siswa dalam belajar.
Sehingga guru dituntut harus menguasai kompetensi pedagogik
yang dapat dipahami dengan mengikuti kegiatan yang relevan

dengan pendidikan.

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dan kecakapan
dasar sekaligus harus diterapkan oleh guru dengan baik agar
kegiatan pembelajaran agar diaksanakan dengan efektif dan efisien,
mewujudkan ketercapaian hasil belajar agar dapat maksimal.
Kompetensi pedagogik guru dibarengi oleh kemampuan
mengetahui karakteristik siswa, untuk lebih spesifik dalam
perspektif moral, emosional, dan intelektual. Dengan begitu, guru
harus mempunyai pilihan mendominasi teori pembelajaraan dan
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standar pembelajaran, karena siswa mempunyai karakter, sifat, dan
minat beragam antara siswa yang satu dan siswa lainnya (Febrianti,
2022; Halimahturrafiah etal., 2023). Oleh karena itu pemahaman
guru terhadap siswa harus benar-benar dapat dikuasai agar guru
tidak salah dalam mendidik siswa. Maka dari itu guru dapat
membimbing dan mengajak siswa untuk berkonsentrasi dengan
sungguh-sungguh dalam rangka memahami materi pelajaran
dengan cara yang baik, serta bermanfaat untuk kehidupan siswa
dalam kesehariannya.

4.3. Tujuan Kompetensi Pedagogik Guru

Tujuan kompetensi pedagogik Kompetensi pedagogik
diperlukan oleh guru agar proses pembelajaran lebih terarah,
efektif, dan dapat menghantarkan peserta didik pada tujuan
pembelajaran. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru dapat
digunakan untuk mengetahui dan memahami lebih mendalam
karakteristik belajar siswa (Fawns, 2022; Noviana, 2018). Dengan
memiliki kompetensi pedagogik yang baik, diharapkan guru
dapat memahami landasan pendidikan, mampu menerangkan
teori belajar dan menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik dan mampu menyusun rancangan
pembelajaran berdasarkan strategi yang tepat (Aura et al., 2021).

Menurut uraian diatas, dapat dipahami bahwa tujuan
dari kompetensi pedagogik bagi guru adalah membantu guru
dalam memahami landasan pendidikan. Hal ini dikarenakan
proses pendidikan dijalankan berdasarkan landasan pedagogis
yang menckankan kepada pemahaman teori belajar mengajar,
penentuan strategi belajar berdasarkan karateristik siswa dan
rancangan pembelajaran yang disusun sesuai dengan standar
kompetansi dan kompetensi dasar mata pelajaran (Meirieu, 2022).

Kompetensi pedagogik memudahkan guru menetapkan strategi,
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metode dan pendekatan yang digunakan dalam mewujudkan
tujuan pembelajaran. Kompetensi pedagogik memberi bekal
pada guru keilmuan tentang bagaimana memahami dunia anak,
perkembangan anak, fenomena pendidikan secara sistematis,
panduan mendidik anak, menghindari kesalahan dalam mendidik
anak dan memahami potensi (Akbar, 2021).

Dengan memiliki kompetensi pedagogik, guru dapat
memahami cara belajar anak didiknya, dan memahami pula cara
mengajar kepada anak didik. Hal ini berkaitan dengan pemilihan
metode dan strategi yang tepat, cara mengajar yang menarik dan
model-model pembelajaran yang inovatif.

4.4. Faktor-faktor Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik guru sangat dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang mendukung atau melemahkan kompetensi setiap
guru dalam melakukan pembelajaran, diantara faktor-faktor
yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru sebagai berikut
(Prawira & Nugraha, 2021; Somantri, 2021; Zulvah, 2015):

1. Latar belakang pendidikan guru

Latar belakang pendidikan guru merupakan salah satu
persyaratan yang diprioritaskan, guru yang memiliki
latar belakang Pendidikan keguruan mendapatkan bekal
pengetahuan tentang pengelolaan kelas proses belajar mengajar
dsb. Sedangkan guru yang belum mengambil pendidikan
keguruan, dia akan merasa kesulitas untuk dapat meningkakan
kualitas keguruannya.

2. Pengalaman guru dalam mengajar

Pengalaman guru akan sangat mempengaruhi kemampuan
guru dalam menjalankan tugas dan peningkatan kompetensi
guru. Bagi guruyang pengalaman mengajarnya baru beberapa
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tahun atau belumberpengalaman sama sekali, akan berbeda
dengan guru yangberpengalaman mengajarnya telah bertahun
tahun. Sehingga semakin lama dan semakin banyak pengalaman
mengajar, tugasnya akan semakin baik dalam mengantarkan
anak didiknya untuk mencapai tujuan belajar, sesuai hasil
pengalamannya mengajar.

. Kesehatan guru

Kondisi jasmani yang sehat akan menghasilkan proses belajar
mengajar sesuai yang diharapkan. Guru yang sehat akan dapat
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik. Jasmani yang sehat
harus didukung dengan rohani yang sehat pula, dengan mental
dan jiwanya yang sechat maka guru dapat menjaga keseimbangan
kebutuhan jasmani dan rohani.

. Penghasilan guru

Perbaikan kesejahteraan ekonomi akan menumbuhkan
semangat kerja guru, sebaliknya ketika penghasilan atau gaji
guru tidak mencukupi maka guru akan berupaya mencari
tambahan penghasilan lain. Jika guru melakukan pekerjaan
lain maka tugas dan kewajiban guru tidak akan maksimal.

. Sarana pendidikan

Tersedianya sarana yang memadai akan mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran, sebaliknya keterbatasan
sarana pendidikan akan menghambat tujuan dalam proses
belajar mengajar.

. Disiplin dalam bekerja

Disiplin dalam lingkungan Sekolah tidak hanya berlaku
bagi siswa saja akan tetapi perlu diterapkan bagi kepsek dan
pegawainya juga. Disinilah fungsi kepala sckolah sebagai
pemimpin, pembimbing, dan pengawas diharapkan mampu
untuk menjadi motivator agar tercipta kedisiplinan di dalam
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lingkungan sekolah.
7. Pengawasan sekolah

Pengawasan kepsek ditujuan untuk pembinaan dan peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pengawasan ini
hendaknya bersikap fleksibel dengan memberikan kesempatan
kepada guru mengemukakan masalah yang dihadapinya serta
diberi kesempatan kepada guru untuk mengemukakan ide
demi perbaikan dan peningkatan hasil pendidikan. Serta kepala
sekolah bisa menampung kritik saran dari orang tua.

Secara umum Kompetensi pedagogik guru dapat dipengaruhi
oleh 2 (dua) faktor. Faktor-faktor tersebut saling mempengaruhi
kompetensi guru dalam mengajar. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kompetensi mengajar guru perlu dikaji faktor-
faktor yang mempengaruhi kompetensi mengajar tersebut. Antara
lain:

1. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu, faktor-faktor tersebut meliputi latar belakang
pendidikan dan pengalaman mengajar guru.

a) Latar belakang pendidikan guru Pendidikan merupakan
sarana untuk mengembangkan sumber daya manusia
(SDM). Pendidikan yang bermutu akan menghasilkan
SDM vyang berkualitas. Guru yang memiliki kompetensi
yang memadai tentunya akan berpengaruh pula terhadap
potensi peserta didik. tingkat kompetensi seorang guru
tidak terlepas dari latar belakang pendidikan yang dimiliki.
Latar belakang pendidikan merupakan tingkat pendidikan
yang telah ditempuh oleh seseorang. Latar belakang
pendidikan seseorang akan menentukan keberhasilannya
dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya, maka semua
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guru diharapkan berpendidikan minimal sarjana. Hal ini
dilakukan agar semakin tinggi tingkat kompetensi yang
dimilikinya (Hasbi et al., 2021).

b) Pengalaman mengajar Dalam kegiatan belajar mengajar, guru
memegang peranan yang sangat penting. Guru menentukan
segalanya, maka sangat dibutuhkan pengalaman dalam
proses belajar mengajar (Gravett et al., 2021). Selain
pendidikan dan pelatihan, pengalaman mengajar guru
juga menentukan kualitas guru dalam mengajar. Semakin
banyak pengalaman mengajar guru, maka semakin banyak
pula pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki. Semakin
bertambah masa kerjanya maka diharapkan pula semakin
banyak pengalaman yang didapatkan. Jadi, idealnya apabila
tingkat pendidikan dan pengalaman mengajar guru semakin
meningkat, maka seharusnya ada peningkatan pula dalam
profesionalisme guru (Wulandari & Hendriani, 2021).

2. Faktor eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi kompetensi guru terdiri
dari sarana, prasarana dan lingkungan. Kelengkapan sarana
dan prasarana akan membantu guru dalam penyelenggaraan
proses pembelajaran, dengan demikian sarana dan prasarana
merupakan komponen penting yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran (Lubis, 2018). Semakin lengkap sarana
dan prasarana yang dimiliki maka akan mempermudah guru
dalam mengelola pembelajaran. Hal ini akan berdampak
pada proses pembelajaran yang berlangsung, dimana proses

pembelajaran akan berlangsung lebih efektif.
Dilihat dari segi lingkungan terdapat dua faktor yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktor organisasi kelas
dan faktor iklim sosial psikologis. Faktor organisasi kelas yang
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didalamnya meliputi jumlah siswa dalam satu kelas. Jumlah siswa
yang terlalu banyak akan membuat pembelajaran menjadi kurang
efektif. Faktor lain dari segi lingkungan yang dapat mempengaruhi
proses pembelajaran adalah faktor iklim sosial psikologis, yaitu
keharmonisan hubungan antara orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran. Seperti iklim sosial antara siswa dengan siswa,
antara siswa dengan guru, antara guru dengan guru dan antara
guru dengan pimpinan sekolah (Lubis, 2018; Mustari, 2022).

4.5. Indikator Kompetensi Pedagogik

Guru professional adalah orang yang memiliki keahlian dan
kemampuan dalam bidang keguruan dengan kata lain ia harus
terdidik dan terlatih di bidang keguruan. Terdidik dan terlatih
bukan hanya tentang pendidikan formal yang telah ia terima
namun juga tentang penguasaan mengenai strategi, model dan
metode pembelajaran dan juga guru harus memahami betul
karakteristik siswanya.

Standar kompetensi pedagogik menetapkan bahwa indikator
yang harus dimiliki oleh seorang guru (Prastiwi et al., 2021)
adalah sebagai berikut:

a. Mengenal karakteristik setiap peserta didik

Guru mampu mencatat dan menggunakan informasi
tentang karakteristik peserta didik untuk membantu proses
pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengan aspek fisik,
intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial

budaya.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

Guru mampu menetapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran yang mendidik secara
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kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu
menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan memotivasi mereka untuk

belajar.
c. Pengembangan kurikulum

Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan tujuan
terpenting kurikulum dan menggunakan Rencana Program
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan tujuan dan lingkungan
pembelajaran. Guru mampu memilih, menyusun, dan menata
materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Guru mampu menyusun dan melaksanakan rancangan
pembelajaran yang mendidik secara lengkap. Guru mampu
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Guru mampu menyusun dan
menggunakan berbagai materi pembelajaran dan sumber
belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik. Jika relevan,
guru memanfaatkan Teknologi Informasi Komunikasi (TTK)
untuk kepentingan pembelajaran.

e. Pengembangan potensi peserta didik

Guru mampu menganalisis potensi pembelajaran setiap
peserta didik dan mengidentifikasi pengembangan potensi
peserta didik melalui program pembelajaran yang mendukung
siswa mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian,
dan kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa peserta didik
mengaktualisasikan potensi mereka.

Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru
melalui berbagai cara, antara lain melalui kegiatan ekstra
kurikuler (ekskul), pengayaan dan remedial, serta bimbingan dan
konseling (BK) (Mulyasa, 2011; Mulyasa & Aryani, 2022).
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1) Kegiatan Ekstra Kurikuler

Kegiatan ekskul ini banyak ragam dan kegiatannya, antara
lain paduan suara, paskibra, pramuka, olah raga, kesenian,
panjat tebing, pencinta alam dan masih banyak lagi yang
lainnya.

Di samping mengembangkan bakat dan keterampilan,
ekskul juga dapat membentuk watak dan kepribadian peserta
didik, karena dalam kegiatan ini biasanya ditanamkan
disiplin, kebersihan, cinta lingkungan, dan lain-lain.

2) Pengayaan dan Remedial

Program ini mengidentifikasi materi yang perlu diulang,
peserta didik yang wajib mengikuti remedial, dan yang
mengikuti program pengayaan. Sekolah perlu memberikan
perlakuan khusus terhadap peserta didik yang mendapat
kesulitan belajar melalui kegiatan remedial.

3) Bimbingan dan Konseling Pendidikan
Sekolah  berkewajiban memberikan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik yang menyangkut pribadi,
sosial, belajar, dan karir.

4) Komunikasi dengan peserta didik
Guru mampu berkomunikasi secara efektif, empatik dan
santun dengan peserta didik dan bersikap antusias dan
positif. Guru mampu memberikan respon yang lengkap dan
relevan kepada komentar atau pertanyaan peserta didik.

5) Penilaian dan evaluasi belajar

Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi
atas efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan
informasi hasil penilaian dan evaluasiuntuk merancang program
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remedial dan pengayaan. Guru mampu menggunakan hasil
analisis penilaian dalam proses pembelajarannya

5. Motivasi Belajar

5.1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari kata motif yang artinya daya penggerak
dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu
demi tercapainya suatu tujuan. Menurut Tadjab motif merupakan
suatu kondisi internal atau disposisi internal (kesiap-siagaan)
(Tajab, 2020). Oleh karenanya, manusia dalam bertingkah dan
bertutur kata harus mengorganisir apa yang akan dilakukan,
menimbulkan, serta mengarahkan perilakunya. Sedangkan
menurut Handoko, motivasi adalah suatu faktor yang terdapat
dalam diri manusia untuk menimbulkan, mengarahkan, dan
mengorganisasikan tingkah laku (Wieka et al., 2022).

McClelland menyatakan motivasi adalah unsur penentu
yang mempengaruhi perilaku baik dalam setiap individu maupun
daya penggerak aktif, yang terjadi pada saat tertentu. Terutama
jika kebutuhan mencapai tujuan yang dirasakan atau mendesak
(Sutarman et al., 2020). Sedangkan menurut Mc Donald motivasi
sebagai perubahan tenaga dalam diri seseorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaktif dalam mencapai tujuan (Sardiman
& Purwanto, 2022). Pentingnya motivasi dalam belajar sangat
diperlukan, karena hasil belajar akan menjadi optimal dengan
adanya hal tersebut. Motivasi senantiasa menentukan intensitas
usaha belajar bagi siswa.

Belajar adalah proses yang menghasilkan suatu aktivitas baru
atau mengubah aktivitas dengan perantaraan latihan. Baik di
laboraturium maupun di lingkungan alam, yang berbeda dengan
perubahan yang tidak disebutkan dalam latihan (Sardiman et
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al., 2020). Sedangkan belajar adalah aktivitas mental atau psikis
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan sampai
pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu, bersifat
secara relative, konstan, dan berbekas (Astuti et al., 2020).

Belajar sebagai perubahan dalam perubahan melalui aktivitas,
praktik, dan pengalaman (Hamalik, 2017; Suprihatiningsih et al.,
2022). Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan
motivasi adalah dorongan yang timbul pada seseorang secara
sadar atau tidak sadar melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu. Motivasi adalah suatu keadaan yang menimbulkan
tingkah laku tertentu dalam memberi arah dan ketahanan
tingkah laku tersebut. Sedangkan menurut Guilford belajar
adalah perubahan tingkah laku yang dihasilkan dari rangsangan
(Mustaqim et al., 2021).

Motivasi  belajar  merupakan  serangkaian  kegiatan
pembelajaran yang mencakup nilai, ekpektasi dan pengaruh.
Nilai memiliki arti penting dalam pembelajaran na motivasi
belajar karena mencakup tujuan orientasi intrinsik, tujuan
orientasi ekstrinsik dan nilai tugas, sedangkan ekspektasi atau
pengharapan memiliki tujuan terhadap kontrol kepercayaan
untuk pembelajaran dan kepercayaan diri, serta pengaruh motivasi
belajar seseorang diperngaruhi oleh kesiapan maupun kecemasan
saat menjalani test atau penilaian dalam penilaian pembelajaran
(Inam & Sutrisno, 2020).

Setelah dijelaskan pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa motivasi belajar adalah dorongan yang ditimbulkan pada
diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan
suatu tindakan yang menghasilkan perubahan tingkah laku
dan pengalaman (Tajab, 2014). Karena dalam kegiatan belajar
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mengajar, motivasilah yang dapat menyebabkan seseorang
melakukan aktivitas belajar.

Dalam hal ini, teori-teori motivasi adalah satu penggerak
dari dalam hati seseorang untuk melakukan atau mencapai
sesuatu tujuan menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan

dalam hidup (Woolfolk & Richardson, 2008). Beberapa teori

diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Teori Hierarki Kebutuhan Maslow

Menurut teori ini, seseorang dapat termotivasi terhadap suatu
perilaku karena telah memperoleh pemuasan kebutuhannya.
Ada lima tipe dasar kebutuhan dalam teori Maslow, yaitu :
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan
akan cinta dan memiliki, kebutuhan akan penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi diri /self~ actualization (H. Maslow,
1970, 2017,Jauhari & Karyono, 2022).

b. Teori Kognitif Bruner

Menurut teori ini, siswa dapat melihat makna pengetahuan,
keterampilan, dan sikap bila mereka menemukan semua
itu sendiri. Kunci untuk membangkitkan motivasi bagi
Bruner adalah discovery learning yaitu, rangkaian kegiatan
pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik secara
keseluruhan untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, dan logis. Sehingga, mereka dapat menemukan wujud
adanya makna pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya .

c. Teori Kebutuhan Berprestasi (Need Achievement Theory)
Individu yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi adalah
upaya mencari tantangan, tugas-tugas yang cukup sulit, dan
mampu melakukannya dengan baik, dalam mengharapkan
umpan balik yang mungkin, serta juga mudah merasa bosan

dengan keberhasilan yang terus menerus.
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d. Teori Atribusi

Teori ini bersandar pada tiga asumsi dasar. Pertama,
keingintahuan seseorang dapat menjadi penyebab perilakunya
dan perilaku orang lain, terutama perilaku yang penting
bagi lainnya. Kedua, tidak ada yang menetapkan penyebab
perilaku secara random. Ada penjelasan logis tentang penyebab
perilaku yang berhubungan dengan perilaku. Ketiga, penyebab
perilaku yang ditetapkan individu dapat memengaruhi
perilaku berikutnya. Jadi, menurut teori ini perilaku seseorang
ditentukan bagaimana atribusinya terhadap penyebab perilaku
yang sama sebelumnya.

e. Teori Operant Conditioning

Menurut Skinner, perilaku dapat dibentuk dan dipertahankan
oleh konsekuensi. Perilaku sebelumnya dapat memengaruhi
perilaku yang sama. Dengan kata lain, motivasi untuk
menunjukkan atau menghindari suatu perilaku bisa terjadi
karena konsekuensi dari perilaku tersebut. Dalam hal ini, ada
dua konsekuensi yaitu, konsekuensi positif disebut reward
(berpeluang untuk dilakukan kembali) dan konsekuensi negatif
yang disebut punishment (akan dihindari).
f. Teori Social Cognitive Learning

Teori ini menjelaskan bahwa belajar dapat ditimbulkan dari
perilakunya yang dapat mencontoh perilaku orang lain dengan
menganggapnya memiliki kompetensi yang disebut model.
Observasi  terhadap model dapat menghasilkan sebagian

perubahan yang signifikan pada perilaku seseorang tersebut
(Meyerowitz, 2023).

g. Self Determination Theory

Self Determination Theory merupakan salah satu teori motivasi

yang dikembangkan oleh Edward L. Deci dan Richard Ryan
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tahun 1985. Teori ini menjelaskan tentang pentingnya
pemenuhan kebutuhan psikologis bawaan seperti kompetensi,
otonomi, dan keterkaitan sebagai konstruksi dasar motivasi
instrinsik seseorang (Deci et al., 1991). Motivasi instrinsik
ini kemudian mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu secara mandiri seperti mencari, mengembangkan, dan
menerapkan ide atau pengetahuan baru yang pada akhirnya
menuju ke perilaku inovatif (Gagné et al., 2015; Grenier et
al., 2024). Secara umum, teori ini menjadi payung besar yang
akan direpresentasikan melalui variabel dalam penelitian ini
karena keterkaitannya pada kesejahteraan, perilaku otonom,
dan kemauan untuk menemukan hal-hal baru.

Self Determination dapat didefenisikan sebagai pengalaman
yang berhubungan dengan perilaku yang sepenuhnya di dukung
oleh diri sendiri sebagai lawan dalam alasan rasa tertekan atau
terpaksa. Self determination ini sudah melekat dalam kegiatan
yang secara motivasi internal dilakukan untuk kepentingan
sendiri (Grenier et al., 2024). Self Determination adalah
menyelidiki kecenderungan yang melekat pada seseorang dan
bawaan kebutuhan psikologis dasar untuk motivasi diri dan
integrasi kepribadian (Gagné et al., 2015).

Self  Determination adalah sebuah pendekatan motivasi
dan kepribadian manusia yang menggunakan metode
empiris tradisional dengan menggunakan teori organismic
yang menyoroti pentingnya sumber daya manusia untuk
pengembangan kepribadian dan perilaku regulasi diri atau teori
empiris yang berasal dari motivasi dan kepribadian manusia
dalam konteks sosial yang membedakan motivasi di bagian
otonom dan terkontrol (Bellamkonda & Pattusamy, 2024).

Hal ini merupakan penyelidikan seseorang dengan

kecenderungan  pertumbuhan dan kebutuhan psikologis
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bawaan yang merupakan dasar untuk integrasi motivasi diri
dan kepribadian, serta untuk kondisi yang mendorong proses-
proses yang positif. Dengan menggunakan proses empiris, telah
mengidentifikasi tiga kebutuhan yaitu kebutuhan kompetensi,
keterkaitan, dan otonomi yang memfasilitasi fungsi dari
kecenderungan alami untuk pertumbuhan dan integrasi, serta
untuk pembangunan sosial konstruktif dan kesejahteraan pribadi

(Gagné & Deci, 2005).

Self Determination atau determinasi diri merupakan teori
yang sangat unik diantara teori kognitif sosial karena mencoba
untuk memahami mengapa orang melakukan apa yang mereka
lakukan daan menyediakan kerangka kerja untuk memahami
pilihan individu tentang aktivitas fisik (Bryan & Solmon,
2007). Sifat organismik, teori ini juga memperhitungkan bahwa
manusia secara teratur mencoa untuk mengasimilasi ide-ide
baru atau kegiatann dalam perasaannya. Dengan demikian Self
Determination dapat disimpulkan sebagai kemampuan kontrol
perilaku yang berasal dari dalam diri individu yang bukan berasal
dari luar diri individu dimana keputusan tidak dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan kecenderungan individu untuk mencari
pengetahuan baru tentang diri sendiri yang nantinya akan
diterapkan dalam berhubungan dengan orang lain.

Motivasi belajar yang memiliki dua macam motivasi, yaitu
: motivasi intrinsik, dan motivasi ekstrinsik (Astuti et al., 2020).
Motivasi intrinsik adalah motivasi timbul dari dalam diri tanpa
rangsangan atau bantuan dari orang lain. Sedangkan seseorang
yang secara intrinsik dapat termotivasi dalam melakukan pekerjaan
karena memikirkan bahwa mendapatkan pekerjaan adalah hal
yang menyenangkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, tidak
tergantung pada penghargaan atau paksaan eksplisit atau eksternal
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lainnya. Misalnya, seorang siswa belajar dengan giat karena
ingin menguasai berbagai ilmu yang dipelajari di sekolahnya.
Motivasi intrinsik dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman,
pendidikan, atau berupa penghargaan dan cita-cita. Motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena rangsangan atau
bantuan dari orang lain. Motivasi ekstrinsik disebabkan oleh
keinginan untuk menghindari hukuman dengan motivasi yang
terbentuk oleh faktor-faktor eksternal seperti, ganjaran dan

hukuman (L. Woolfolk, 2020; Woolfolk & Woolfolk, 1974).

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi dari dalam diri
lebih efektif dibandingkan motivasi dari luar lingkungan. Karena
dalam upaya mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi dari
dalam dapat dilakukan dengan membangkitkan perasaan ingin
mencoba atau ingin mengetahui dan hasrat untuk maju dalam
belajar, sedangkan motivasi dari luar dapat dilakukan dengan
memberikan ganjaran, yaitu hukuman dan pujian. Sedangkan
menurut Davis dan Newstrom (Anwaruddin, 2020) motivasi
yang memengaruhi cara-cara sesecorang dalam bertingkah laku,
termasuk belajar dapat terbagi atas empat pola, yaitu: (1) motivasi
berprestasi, yaitu dorongan untuk mengatasi tantangan untuk
berkembang; (2) motivasi berafiliasi, yaitu dorongan untuk
berhubungan dengan orang lain secara efektif; (3) motivasi
berkompetensi, yaitu dorongan untuk mencapai hasil kerja
dengan kualitas tinggi; dan (4) motivasi berkuasa, yaitu dorongan
untuk memengaruhi oranglain dan situasi. Keempat pola motivasi
tersebut dapat menggerakkan dan mendorong seseorang untuk
belajar, baik secara simultan maupun secara terpisah.

Motivasi belajar juga dibagi menjadi 2 macam (Astuti et al.,
2020; Tajab, 2020) yaitu sebagai berikut:
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1. Motivasi Instrinsik

Dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar. Biasanya kegiatan belajar disini dapat disertai dengan
minat dan perasaan senang karena siswa menyadari bahwa
dengan belajar akan memperkaya dirinya sendiri (Tajab, 2020).

2. Motivasi Ekstrinsik

Suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan dengan
aktivitas belajar itu sendiri. Dorongan atau daya untuk
belajar bersumber dari penghayatan suatu kebutuhan yang
dapat dipenuhi melalui kegiatan lain, dan tidak harus melalui
kegiatan belajar (Syarifah et al., 2021).

Teori motivasi ini mengatakan bahwa motivasi instrinsik
adalah motivasi yang berasal dari dalam diri individu, yaitu
daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing yang
mencangkup keberhasilan (prestasi), pengakuan, sifat pekerjaan
(pekerjaan yang menantang), kesempatan meraih kemajuan dan
peningkatan, pertumbuhan (Dalgaard et al., 2020; Herzberg, 2009).

Motivasi intrinsik memiliki tujuan menjadi orang yang
terdidik dan berpengetahuan serta yang ahli dalam bidang tertentu.
Jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin di capai adalah dengan
belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan dan
menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada
suatu kebutuhan yaitu, kebutuhan yang berisikan keharusan
untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. Oleh
karena itu, motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri bukan
kesadaran orang lain (Sardiman, 2020).

Belajar berdasarkan motivasi instrinsik sangat sedikit
terpengaruh dari luar, bukan untuk mendapatkan nilai tinggi,
mendapatkan pujian dari orang lain, tetapi karena ingin
memperoleh ilmu yang sebaik-baiknya. Self study adalah bagian
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yang tidak terpisahkan dari kegiatan belajar yang memiliki
motivasi instrinsik. Sedangkan siswa yang terbiasa dengan
motivasi ekstrinsik cenderung kurang percaya diri, bermental
pengharap, dan mudah terpengaruh. Motivasi ekstrinsi meliputi
banyak hal, yaitu; a. Belajar demi memenuhi kewajiban; b.
Belajar demi menghindari hukuman atau ancaman; c. Belajar
demi memperoleh hadiah materi yang dijanjikan; d. Belajar demi
meningkatkan gensi sosial; e. Belajar demi memperoleh pujian
dari orang yang penting; f. Belajar demi tuntutan jabatan yang
dijanjikan.

Motivasi ekstrinsik banyak dilakukan disekolah dan
masyarakat. Hadiah dan hukuman sering digunakan untuk
meningkatkan kegiatan belajar (Sardiman & Purwanto, 2022).
Belajar dengan hasil yang sangat memuaskan maka, akan
memperoleh hadiah dari guru atau orang tua. Dalam hal ini,
hukuman atau hadiah merupakan motivasi ekstrinsik bagi siswa
untuk menambah semangat belajar. Antara motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik, bahwa pada prinsipnya motivasi intrinsik
lebih baik dari pada motivasi ekstrinsik. Karena motivasi intrinsik
terdapat hubungan esensial antara kebutuhan yang akan dipenuhi
dengan aktivitas yang dilakukan. Sehingga motivasi cenderung
bertahan lebih lama, menimbulkan minat, berkaidah, dan
berperasaan tenang (Remedios & Winkel, 2022; Super, 2021).

Motivasi ekstrinsik tidak perlu dihindari sebab motivasi
ekstrinsik dapat memancing timbulnya motivasi instrinsik
(Wahyudi & Donie, 2019). Antara motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik saling menambah atau saling memperkuat,
keduanya memiliki hubungan yang erat kaitannya dengan adanya
hal itu maka motivasi ekstrinsik dapat membangkitkan motivasi
instrinsik .
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5.2. Aspek-aspek Motivasi Belajar

Menurut Chernis dan Goleman (2018) motivasi belajar
juga memiliki aspek yang terdiri dari beberapa diantaranya yaitu,
sebagai berikut :

a. Dorongan untuk mencapai sesuatu

Suatu kondisi berjuang terhadap sesuatu untuk meningkatkan
dan memenuhi standart atau kriteria yang ingin dicapai.

b. Komitmen

Salah satu aspek yang penting dalam proses belajar adalah
komitmen di kelas. Siswa yang memiliki komitmen dalam
belajar baik saat mengerjakan tugas pribadi dan kelompok,
tentunya juga mampu menyeimbangkan tugas yang harus
didahulukan terlebih dahulu. Komitmen merupakan perasaan
memiliki tugas dan kewajiban sebagai seorang siswa, yaitu
harus belajar. Tidak hanya itu, dengan ikut mengerjakan tugas
kelompoknya, siswa yang memiliki komitmen akan memiliki
kesadaran untuk mengerjakan tugas bersama-sama.

c. Inisiatif

Kesiapan untuk bertindak atau melakukan sesuatu atas peluang
atau kesempatan yang ada. Inisiatif menupakan salah satu
proses siswa dapat dilihat dari kemampuannya, apabila siswa
tersebut memiliki pemikiran dari dalam diri untuk melakukan
tugas dengan disuruh orangtua atau siswa sudah memiliki
pemahaman untuk menyelesaikan tugas rumah tanpa disuruh
orangtua. Siswa yang memiliki inisiatif merupakan siswa
yang sudah memiliki pemikiran dan pemahaman sendiri dan
melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan yang ada, maka
siswa memiliki kesempatan untuk memperluas pengetahuan
serta dapat menyelesaikan hal lain yang lebih bermanfaat lagi.
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d. Optimis

Sikap yang gigih dalam mengejar tujuan tanpa peduli adanya
kegagalan dan kemunduran adalah salah satu ciri sikap optimis.
Siswa yang memiliki sikap optimis tidak akan menyerah ketika
belajar. Contohnya, dalam mengerjakan ulangan ternyata
mendapat nilai yang kurang baik atau tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Tetapi siswa yang memiliki rasa optimis tentunya
akan terus belajar dengan giat untuk mendapat nilai yang
lebih baik daripada itu. Dapat diambil kesimpulan bahwa,
sikap optimis merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh
setiap siswa, agar siswa belajar dari kegagalan. Karena belajar
bukanlah suatu akhir dari belajar.

5.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono mengemukakan beberapa

faktor- faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar antara

lain sebagai berikut:

a.

Cita-cita

Cita-cita adalah sesuatu target yang ingin dicapai artinya,
tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan mengandung
makna bagi seseorang. Munculnya, cita-cita seseorang disertai
dengan perkembangan akal, moral kemauan, bahasa dan nilai-
nilai kehidupan juga menimbulkan adanya perkembangan
kepribadian.

Kemampuan belajar

Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda.
Hal ini dapat diukur melalui taraf perkembangan berpikir
siswa, dimana siswa memiliki taraf perkembangan berpikir
yang konkrit tidak sama dengan siswa yang sudah sampai
pada taraf perkembangan berpikir konkrit dan rasional. Siswa

Imam Ahmad Amin Ar - Akhsanul In'am - Khozin - Rifa'i

79



yang merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan
sesuatu, akan mendorong dirinya bertindak sesuatu untuk
dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan. Dan sebaliknya
yang merasa tidak mampu akan malas untuk bergerak berbuat

sesuatu.
c. Kondisi siswa

Kondisi siswa dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi
psikologisnya. Siswa adalah makluk yang terdiri dari kesatuan
psikofisik. Dimana, kondisi fisik yang lebih cepat diketahui
daripada kondisi psikologis. Hal ini dikarenakan, kondisi fisik
lebih jelas menunjukkan gejala perubahan daripada kondisi
psikologis. Apabila kondisi psikis seseorang sedang tidak bagus
maka motivasi pun akan menurun bersamaan dengan tingkah
laku yang ditunjukkan.

d. Kondisi lingkungan

Kondisi lingkungan adalah unsur yang datang dari luar diri
sendiri yaitu lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.
Lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana perlu ditata
dan dikelola bahkan diperhatikan. Agar siswa merasa
nyaman, menyenangkan dan membuat untuk belajar menjadi
bersemangat. Kebutuhan emosional psikologis juga perlu
mendapat perhatian dan harus dipenuhi, misalnya kebutuhan
berprestasi, diakui, rasa aman, dan dihargai agar motivasi
belajar timbul dapat dipertahankan.

e. Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis adalah unsur yang keberadaannya dapat
diproses sebagai bagian dari belajar tidak stabil, kadang-kadang
kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang sama sekali.
Misalnya, gairah belajar, emosi siswa dan lain-lain. Siswa
memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran
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yang mengalami perubahan selama proses belajar, kadang-
kadang kuat atau lemah.

f. Upaya guru membelajarkan siswa.

Upaya guru membelajarkan siswa adalah upaya dalam
mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari
penguasaan materi, cara menyampaikannya, menarik perhatian
siswa dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Bilaupaya guru hanya
sekedar mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik
tolak, besar kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar.

Sehingga, motivasi belajar siswa menjadi melemah atau hilang
(Oktaviani & Dimyati, 2021).

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, guru dituntut
untuk memperhatikan dan memanfaatkan segala hal yang terdapat
pada peserta didik. Termasuk, upaya untuk dapat meningkatkan
motivasi belajar dari beberapa faktor yang ada. Kelebihan yang
didapat setelah peserta didik dapat memberi motivasi dalam
belajar lebih banyak, daripada kekurangan. Untuk itu, mutu
pendidikan yang tercapai sangatlah mudah disesuaikan dengan
apa yang diharapkan. Dalam hal ini, mengoptimalisasikan dan
meningkatkan motivasi belajar adalah tugas bersama termasuk
peran guru yang terutama.

6. Pengaruh Religiusitas, Kohesivitas, Pola Asuh dan
Kompetensi Pedagogik Guru dengan Motivasi Belajar

Religiusitas memiliki peran penting dalam membentuk
motivasi belajar siswa. Menurut Falikah, religiusitas dalam
perspektif Islam menekankan pada karakteristik unik yang
membedakannya dari teori-teori Barat, yang dapat diukur
untuk menentukan tingkat religiusitas individu (Falikah, 2021).
Penelitian oleh Hami et al. menunjukkan bahwa pendidikan
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agama Islam dapat membentuk karakter dan kepribadian siswa,
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka
(Elihami & Syahid, 2018). Dalam konteks ini, religiusitas tidak
hanya berfungsi sebagai nilai moral, tetapi juga sebagai pendorong
motivasi yang kuat bagi siswa untuk belajar lebih giat.

Religiusitas berfungsi sebagai faktor dalam mempengaruhi
motivasi belajar yang kuat bagi siswa, yang memandu perilaku dan
aspirasi mereka. Penelitian menunjukkan bahwa tingkat religiusitas
yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan motivasi belajar,
karena hal ini memberi siswa tujuan dan arah dalam upaya
pendidikan mereka. Misalnya, Nasarudin menekankan bahwa
keyakinan agama dapat secara signifikan memengaruhi motivasi
belajar dengan mengarahkan perilaku dan membentuk tujuan
hidup (Nasarudin, 2023). Demikian pula, Zumrah menemukan
bahwa religiusitas secara positif memengaruhi motivasi, terutama
dalam konteks pendidikan, di mana ia memediasi reaksi dan
meningkatkan motivasi untuk mentransfer pembelajaran
(Zumrah et al., 2020). Motivasi intrinsik ini, seperti yang dicatat
oleh Priyastiwi, mendorong siswa untuk terlibat lebih dalam
dalam proses pembelajaran mereka, menumbuhkan ketekunan
dan usaha (Priyastiwi et al., 2023).

Tinjauan Horwitz menunjukkan bahwa religiusitas individu
berfungsi sebagai variabel penjelas yang penting dalam memahami
prestasi akademik, terutama dalam konteks sekolah menengah
dan menengah (Horwitz, 2021). Hal ini didukung lebih lanjut
oleh Lee dan Pearce, yang menemukan bahwa keterlibatan
agama memberikan sumber daya ideologis dan transenden
yang meningkatkan hasil pendidikan, terutama bagi siswa dari
latar belakang yang kurang beruntung (Lee, 2020). Al-Qur'an
menekankan pentingnya mencari ilmu, yang dapat ditafsirkan
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sebagai faktor motivasi bagi siswa yang memiliki kecenderungan
religius. Qur'an Surat Al-Mujadila (58:11) menyatakan,
0 s 1352 il § 1552055 80 135 131 13081 Gsddl LG

[
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“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-
majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”

Ayat ini menggaris bawahi nilai yang ditempatkan pada
pengetahuan dalam konteks agama, yang berpotensi memotivasi
siswa untuk mengejar keunggulan akademis.

Kohesivitas kelompok, yang mencakup rasa kebersamaan
dan dukungan sosial di antara siswa, juga berkontribusi terhadap
motivasi belajar. Penelitian oleh Simanjuntak menunjukkan
bahwa perhatian orang tua dan dukungan sosial dari lingkungan
sekitar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa (Simanjuntak,
2020). Kohesivitas kelompok di lingkungan sekolah, seperti di
pesantren atau kelompok belajar, dapat menciptakan atmosfer
yang mendukung, di mana siswa merasa lebih termotivasi untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran (Siswati, 2018). Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa lingkungan sosial yang positif dapat
memperkuat komitmen siswa terhadap pendidikan agama Islam.

Kohesivitas kelompok juga memainkan peran penting
dalam meningkatkan motivasi belajar di kalangan siswa sekolah
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menengah. Ketika siswa merasakan rasa memiliki dan terhubung
dengan teman sebayanya, motivasi belajar mereka meningkat.
Fenomena ini didukung oleh temuan yang menunjukkan
bahwa hubungan teman sebaya yang kuat dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi akademik (Sagita, 2020). Selain itu,
dinamika sosial dalam kelompok yang kohesif dapat memperkuat
perilaku dan sikap positif terhadap pembelajaran, menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk keberhasilan akademik.

Lingkungan kelas yang mendukung, yang ditandai dengan
kohesi kelompok yang kuat, meningkatkan motivasi siswa
dengan mendorong kerja sama dan interaksi sosial yang positif
(Moreno-Murcia et al., 2020; Sekaran et al., 2018). Demikian
pula, penelitian Anh menyoroti bahwa iklim kelas yang kohesif
secara signifikan meningkatkan motivasi akademik, menegaskan
gagasan bahwa siswa berkembang di lingkungan di mana mereka
merasa didukung oleh teman sebayanya (Pham Thi Anh, 2021).
Al-Qur'an juga menckankan pentingnya komunitas dan saling
mendukung, yang dapat dikaitkan dengan konsep kohesivitas
kelompok. Surat Al-Hujurat (49:10) menyatakan,

- 3
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,
karena itu damaikanlah kedua saudaramu (yang
bertikai) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu

dirahmati.”

Ayat ini mengindikasikan pentingnya persatuan dan
dukungan di antara individu, yang dapat meningkatkan motivasi
dalam lingkungan pendidikan.

Pola asuh orang tua memiliki berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa. Penelitian oleh Aulia dan Meutia menyoroti
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pentingnya peran orang tua dalam mendampingi anak selama
proses pembelajaran, terutama dalam konteks pembelajaran jarak
jauh selama pandemi (Aulia & Meutia, 2021). Pola asuh yang
mendukung, seperti memberikan perhatian dan dorongan, dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar, termasuk dalam mata
pelajaran PAL Selain itu, Mustagim menunjukkan bahwa persepsi
orang tua terhadap pendidikan agama Islam dapat memengaruhi
sikap dan motivasi belajar anak (Mustagim, 2023).

Penelitian lain telah menunjukkan bahwa pola asuh yang
mendukung, yang ditandai dengan dorongan dan keterlibatan
dalam kegiatan pendidikan, menumbuhkan tingkat motivasi
yang lebih tinggi pada siswa. Peran orang tua dalam membentuk
religiusitas dan dampaknya terhadap motivasi juga patut
diperhatikan. Sebagai contoh, studi yang dilakukan oleh Kerry
menyoroti bagaimana motivasi pengasuhan orang tua dapat
meningkatkan religiusitas, yang kemudian mempengaruhi
motivasi pendidikan anak (Kerry et al., 2023; Savitri et al., 2015).
Hubungan ini menggarisbawahi pentingnya lingkungan rumah
yang mengasuh dan selaras dengan nilai-nilai agama untuk

meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Pola asuh yang efektif yang mendorong otonomi dan
mendukung aspirasi pendidikan dapat meningkatkan motivasi
siswa. Penelitian D'Angelo menunjukkan bahwa kepercayaan
orang tua terhadap lembaga pendidikan berkorelasi dengan kinerja
dan spiritualitas yang dirasakan siswa, yang menunjukkan bahwa
pola asuh yang mendukung sangat penting untuk keberhasilan
akademik (d’Angelo et al., 2023). Sebagaimana QS. Lugman: 16

S3all § 31 B3e (§ 0838 I3 (6 155 Jlake SE 01 TA 50
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“(Lugman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya
jika ada (suatu perbuatan) seberat biji sawi dan
berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya
Allah akan menghadirkannya (untuk diberi balasan).
Sesungguhnya Allah Maha Lembut lagi Maha Teliti.

Kompetensi pedagogik guru PAI merupakan faktor kunci
lainnya yang memengaruhi motivasi belajar siswa. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat menciptakan
metode pembelajaran yang menarik dan relevan, sehingga siswa
lebih termotivasi untuk belajar. Penelitian oleh Rahmawati et al.
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang efektif
dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar PAI
(Rahmawati et al., 2022). Selain itu, Sufiani menekankan bahwa
strategi yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran PAI sangat
berpengaruh terhadap minat belajar siswa (Sufiani & Putra, 2023).
Dengan demikian, kompetensi pedagogik guru yang tinggi dapat
berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa.

Guru yang menunjukkan tingkat kompetensi dan komitmen
yang tinggi dapat menginspirasi dan memotivasi siswa untuk
terlibat dalam pembelajaran mereka. Penelitian Zulkefli
menunjukkan bahwa komitmen guru, terutama di masa-masa
sulit seperti pandemi COVID-19, sangat penting untuk menjaga
motivasi siswa (Zulkefli, 2023). Selain itu, praktik pengajaran
yang efektif yang memasukkan unsur religiusitas dapat lebih
meningkatkan kinerja akademik dan motivasi siswa, seperti yang
disarankan oleh temuan Ariani tentang peran spiritualitas dalam
pendidikan (Ariani, 2021).

Kompetensi pedagogis mereka secara langsung memengaruhi
motivasi siswa. Guru yang mengadopsi pendekatan yang
mendukung kebutuhan meningkatkan motivasi dan perilaku
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prososial siswa, sehingga menumbuhkan lingkungan belajar yang
kondusif (Cheon et al., 2018). Al-Qur'an juga menganjurkan
peran pendidik dalam menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai
moral, seperti yang terlihat dalam Surat Al-Imran (3:164), yang
menekankan pentingnya mengajar dan membimbing orang lain.

e 15055 il 3 W3y a2 B 31 Gaabll e il B2 A3
S (AT 5 (s 156 15 a8l s a5 (8355 4l
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“Sungguh, Allah benar-benar telah memberi karunia
kepada orang-orang mukmin ketika (Dia) mengutus
di tengah-tengah mereka seorang Rasul (Muhammad)
dari kalangan mereka sendiri yang membacakan
kepada mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa)
mereka, dan mengajarkan kepada mereka Kitab Suci
(Al-Qur'an) dan hikmah. Sesungguhnya mereka

sebelum itu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”
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BAB III
PARADIGMA DAN KERANGKA
METODOLOGI

A. Paradigma Buku
Paradigma penulisan buku ini menggunakan paradigma

positivistik. Paradigma ini merupakan akar dari paham
ontologi realisme yang dapat diartikan bahwa semua benda
dia alam ini tidak memiliki nyawa. Kajian dalam buku ini
berupaya untuk mengungkapkan kebenaran dengan berfikir
secara perhitungan dan pertimbangan serta cara berfikir tersebut
berjalan dengan substansial. Paradigma positivis digunakan juga
untuk memperoleh konfirmasi tentang hubungan sebab akibat
yang biasa digunakan untuk memprediksi pola-pola umum
suatu gejala sosial atau aktifitas manusia. Variabel-variabel pada
penelitian ini dianalisa melalui Aypotethico deductive method,
yaitu suatu metode yang melibatkan pengujian hipotesis setiap
hipotesis dideduksi dari hipotesis lain yang tingkat abstaksi atau
perumusan konseptualnya lebih tinggi.

B. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian ~kuantitatif ini dapat dikonstruksi
sebagai strategi penelitian yang menkankan kuantifikasi dalam
pengumpulan data analisis dengan pendekatan deduktif. Oleh

karena itu, penelitian kuantitatif merupakan sebuah penyelidikan
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tentang masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori
yang terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan angka, dan
dianalisis dengan prosedur statistik untuk menemukan apakah
generalisasi prediktif teori tersebut benar. Penggunaan pendekatan
kuantitatif ini, didasarkan pada penelitian ini yang akan melihat
pengaruh antara variabel respons khalayak pada variabel
respons. Oleh karena itu, peneliti beruaha untuk menemukan
kebenaran yang berlaku umum untuk topik yang diteliti dengan
cara menemukan teori dan hipotesis yang sesuai dengan tema
penelitian.

Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian expose
facto corelational, jenis penelitian ini merupakan penelitian yang
variabel-variabelnya tidak mendapatkan treatment atau perlakuan
saat penelitian berlangsung. Hubungan sebab dan akibat antara
subjek satu dengan subjek yang lain diteliti tidak di manipulasi,
penelitian ex-post facto hanya mengungkap gelaja-gelaja yang
ada atau telah terjadi, data yang diperoleh dari hasil pengamatan
langsung terhadap siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu. Setelah
data terkumpul dari kuesioner, kemudian data akan dioleh
menggunakan analisis regresi. Analisis regresi merupakan teknik
untuk memprediksi nilai suatu variabel dari nilai variabel lain
berdasar asumsi adanya hubungan linier.

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
hasil penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder merupakan
sumber data yang diperoleh secara tidak langsung diperoleh dari
data tentang profil dan karakteristik pembelajaran PAI SMAN di
Kota Bengkulu.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
strategi asosiatif. Strategi asosiatif adalah strategi penelitian yang
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digunakan utuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
mengenai pengaruh dari masing-masing variabel. Dalam
penelitian ini melihat sejauh mana pengaruh religiusitas (X1),
kohesivitas (X2), dan pola asuh (X3) yang merupakan variabel
bebas motivasi belajar (Y) merupakan variabel terikat dengan
kompetensi pedagogik guru sebagai variabel mediator (Z).

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif
merupakan penelititan yang digunakan untuk mengetahui
dan menjelaskan karakteristik variabel yang diteliti. Penelitian
kuantitatif yang digunakan bertujuan untuk menjelaskan
hubungan kausalitas antar variabel yang diuji melalui hipotesis.

Data yang diuji menggunakan data primer yang diperoleh
dari responden menggunakan kuisioner. Pendekatan sosial juga
digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan pendekatan sosial
bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel yang
bersifat sosial terhadap motivasi belajar siswa. Dengan pendekatan
ini dipahami bagaimana faktor-faktor seperti religiusitas,
kohesivitas kelompok, pola asuh, dan kompetensi pedagogik guru
dapat memengaruhi motivasi belajar siswa dalam Pendidikan
Agama Islam.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti
dan dipelajari serta diambil kesimpulan. Menurut Arikunto
(Suharsimi Arikunto, 2015) Populasi adalah sebagai keseluruhan
subjek penelitian atau suatu wilayah yang generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
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kemudian ditarik kesimpulannya. Sejalan dengan pandangan
(Nana Sudjana, 2013) mengatakan populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
adalah suatu kelompok atau kumpulan objek yang akan
digeneralisasikan dari hasil penelitian (Rahmania et al., 2022).
Populasi adalah sebagai suatau kumpulan subjek, variabel,
konsep, atau fenomena (Tempo.co et al., 2014, Morrisan, 2012).
Sedangkan Nana Sudjana (Sudjana, 2012) populasi yaitu totalitas
semua nilai yang mungkin, hasil yang menghitung ataupun
pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik
tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
yang ingin mempelajari sifat-sifatnya.

Menurut definisi beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang
ditetapkan untuk di teliti dan ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah siswa
SMA Negeri di Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2023/2024
yang jumlahnya diketahui secara pasti.

Tabel 3.1. Jumlah Populasi

No Nama Sekolah Jumlah
1 SMA Negeri 1 1.212
2 SMA Negeri 2 1.320
3 SMA Negeri 3 1.178
4 SMA Negeri 4 1.192
5 SMA Negeri 5 1.221
6 SMA Negeri 6 1.036
7 SMA Negeri 7 1.306
8 SMA Negeri 8 872
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9 SMA Negeri 9 578

10 SMA Negeri 10 759
11 SMA Negeri 11 535
Total 11.347

2. Sampling dan Sampel Penelitian

Sampling adalah cara pengumpulan data atau penelitian.
Sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tepat
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
Karena sampel yang kurang tepat atau kurang mewakili, akan
mengakibatkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian

tidak tepat pula.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik proportional

stratified random sampling, yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Stratified sampling, adalah cara penarikan sampel untuk populasi
yang memiliki karakteristik heterogen atau karakteristik yang
dimiliki populasi bervariasi. Selain digunakan untuk populasi
yang tidak homogen, teknik ini juga digunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang berstrata (tingkat).

b. Proportional sampling atau sampling berimbang, yaitu dalam
menentukan sampel, peneliti mengambil wakil-wakil dari
tiap-tiap kelompok yang ada dalam populasi yang jumlahnya
disesuaikan dengan jumlah anggota subjek yang ada di dalam
masing-masing kelompok tersebut.

c. Random sampling atau sampling acak. Teknik ini disebut
juga serampangan, tidak pandang bulu atau tidak pilih
kasih, obyektif, sehingga seluruh elemen populasi mempuyai
kesempatan untuk menjadi sampel penelitian. Penerapan
teknik random sampling ini dengan cara ordinal, yaitu cara
mengambil anggota populasi dari atas ke bawah. Hal ini dapat

92 | Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar PAI



dilakukan dengan cara mendaftar seluruh populasi penelitian,
kemudian diambil nomor-nomor tertentu ganjil, genap atau
dengan cara kelipatan.

Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa proportional stratified random sampling adalah teknik
pengambilan sampel pada populasi yang heterogen dan berstrata
dengan mengambil sampel dari tiap-tiap sub populasi yang
jumlahnya disesuaikan dengan jumlah anggota dari masing-
masing sub populasi secara acak atau serampangan.

Teknik pengambilan sampel secara proportional stratified
random sampling digunakan dengan tujuan untuk memperoleh
sampel yang representatif dengan melihat populasi siswa kelas
XI yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri (SMA Negeri)
yang berstrata, yakni terdiri beberapa kelas yang heterogen (tidak
sejenis). Sehingga peneliti mengambil sampel dari kelas XI IPA
dan XI IPS dan dari masing-masing kelas diambil wakilnya

sebagai sampel.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan kata lain sampel
adalah populasi dalam bentuk mini (miniatur population). Ada
beberapa keuntungan penelitian dengan pengambilan sampel,
yaitu: 1). adanya penghematan biaya, biaya akan lebih murah.
Penghematan waktu, waktu yang diperlukan lebih singkat, dan
penghematan tenaga, artinya tenaga yang dipergunakan lebih
sedikit dibandingkan dengan sensus.. 2). kemungkinan akan
diperoleh hasil yang lebih baik, lebih tepat karena penelitian
dilakukan lebih hati-hati, kesalahan yang mungkin dilakukan
lebih sedikit, dan adanya tenaga ahli yang mencukupi.

Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakeeristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sudjana, 2012). Peneliti
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menggunakan tabel sampel Krejcie dan Morgan dengan populasi
> 10.000 maka sampelnya adalah minimal 370 orang

Penelitian ini mendapatkan sampel sejumlah 967 responden
yang dipilih secara proportional stratified random sampling artinya
seluruh siswa kelas XI menjadi populasi penelitian dan sampelnya

adalah siswa-siswi kelas XI yang di random sesuai proporsi pada
siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Bengkulu.

D. Jenis dan Metode Pengambilan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang berasal dari
responden melalui kuesioner yang disebar secara online kepada
siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Bengkulu. kuesioner adalah
metode pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan
dan pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Sementara data sekunder berasal dari buku dan jurnal yang
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas untuk dapat
dijadikan pedoman dalam penelitian (Chris, 2021; Parvaiz et al.,
2016).

Metode pengambilan data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara menyebarkan skala/kuesioner. Kuesioner adalah
teknik pengambilan informasi yang memungkinkan analisis
mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku dan karaketeristik
beberapa orang dalam suatu komunitas yang bisa terpengaruh
oleh sistem yang sudah ada atau oleh sistem yang sudah ada.

Kuesioner yang digunakan untuk mengukur adalah skala
dengan interval 1 s.d 4, dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju. Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian
kuesioner diukur dengan menggunakan skala /ikerz. Pernyataan
di berikan skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju, skor 2 untuk
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jawaban tidak setuju, skor 3 untuk jawaban setuju dan skor 4
untuk jawaban sangat setuju.

Kuesioner pada penelitian ini terdiri dari 6 kategori
yang terdiri dari kuesioner pertama berisi tentang data diri
responden, selanjutnya kuesioner 2-6 yang digunakan telah diuji
reliabilitasnya reliabilitas instrumen ini sangat kuat, memiliki
nilai alpha Cronbach pada masing-masing sub skala berkisar
antara 0,60 hingga 0,93 dan memiliki pengaruh antar sub skala
yang moderat hingga signifikan. Pengujian dilakukan pada siswa
kelas 12 SMA Negeri di Kota Bengkulu. Selanjutnya nilai dan
isi kuesioner kedua berisi pernyataan tentang variabel religiusitas
yang telah diuji reliabitasnya senilai 0,921; kuesioner ketiga
berisi pernyataan tentang variabel kohesivitas kelompok dengan
nilai reliabitas senilai 0,939; kuesioner keempat berisi tentang
variabel pola asuh dengan nilai reliabilitasnya 0,841; kuesioner
kelima tentang variabel tergantung motivasi belajar dengan nilai
reliabilitas senilai 0,959 dan kuesioner keenam berisi tentang
variabel mediasi kompetensi pedagogik guru yang telah di uji
reliabilitasnya 0,976.

E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data
1. Metode Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan Soffware
Smart PLS-SEM (Partial Least Square — Structural Equation
Modeling). PLS berkemampuan menjelaskan hubungan antar
variabel serta berkemampuan melakukan analisis-analisis dalam
sekali pengujian. Tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk
mengkonfirmasikan teori dan untuk menjelaskan adaatau tidaknya
hubungan antara variabel laten. (Ringle et al., 2020) metode PLS
mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan
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diukur menggunakan indikator-indikator. Peneliti menggunakan
Partial Least Square karena penelitian ini merupakan variabel
laten yang dapat diukur berdasarkan pada indikator-indikatornya
sehingga penulis dapat menganalisis dengan perhitungan yang
jelas dan terperinci.

2. Analisis Statistik Data
2.1. Uji Fakror

Analisis faktor merupakan perluasan dari analisis komponen
utama. Digunakan juga untuk mengidentifikasi sejumlah faktor
yang relatif kecil yang dapat digunakan untuk menjelaskan
sejumlah besar variabel yang saling berhubungan. Analisis faktor
bertujuan untuk menyaring variabel mana yang paling unggul
atau paling dominan dari beberapa variabel yang dipilih oleh
peneliti. Adapun syarat dalam analisis faktor adalah:

Nilai Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy
(KMO MSA) > 0,50 dan nilai Bartlett™s Test of Sphericity (Sig.)
< 0,50.

Ada korelasi kuat antar varabel. Hal ini ditandai dengan nilai
Anti-image Correlation antar variabel > 0,50

Tabel. 3.2. Hasil Uji KMO and Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy.  .689

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 667.377
Sphericity df 10
Sig. .000

Sumber: Hasil olah data SPSS 2024

Berdasarkan output diatas diketahui nilai KMO MSA sebesar
0, 689>0,50 dan nilai Bartlett’s Test (sig.) 0,000<0,05. Sehingga
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variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini dinyatakan
fit dan relevan.

Tabel. 3.2. Hasil Uji Anti Image Matrices

Anti-image Matrices
RELX1 KOHX2 PASX3 KPGZ
Anti-image RELX1 707 -.179 -112  -.016
Covariance KOHX2 -.179 .635 -.263 .086
PASX3 -.112 -.263 564 -.115
KPGZ -.016 .086 -.115 432
Anti-image RELX1  .833® -.268 -.178 -.028
Correlation KOHX2 -.268 .661*  -440 .165
PASX3 -.178 -.440 752* -.233
KPGZ -.028 .165 -.233  .611°
a. Measures of Sampling Adequacy (MSA)

Sumber: Hasil olah data SPSS 2024

Diketahui nilai MSA yang diteliti sebagai berikut: Religiusitas
0,833, kohesivitas kelompok 0,661, pola asuh 0,752, dan
kompetensi pedagogik guru 0,611. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa nilai MSA untuk semua variabel yang diteliti adalah >
0,50 maka semua variabel layak untuk dilakukan analisis variabel

faktor.
Tabel. 3.3. Hasil Uji Communalities

Communalities

Initial Extraction
Religiusitas 1.000 578
Kohesivitas Kelompok 1.000 777
Pola Asuh 1.000 .678
Kompetensi Pedagogik Guru 1.000 .876

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber: Hasil olah data SPSS 2024
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Komunalitas adalah varian yang dukuadratkan yang
menggambarkan seberapa besar varian dalam variabel-variabel
yang diukur direproduksi oleh variabel baru yang diciptakan
melalui prosedur PCA (Sarwono, 2017, 2022). Tabel komunalitas
ini menunjukan nilai variabel yang diteliti apakah mampu
menjelaskan faktor atau tidak. Variabel dianggap mampu
menjelaskan faktor apabila nilai extraction > 0,50. Berdasarkan
output di atas diketahui nilai extraction untuk masing-masing
variabel adalah: religiusitas 0,578 > 0,50, kohesivitas kelompok
0,777 > 0,50, pola asuh 0,678 > 0,50, dan kompetensi pedagogik
guru 0,876 > 0,50. Dengan hasil tersebut dapat dikatakan variabel
yang dapat menjelaskan faktor yaitu religiusitas, kohesivitas
kelompok, pola asuh, kompetensi pedagogik guru dan motivasi

belajar.
Tabel. 3.4. Hasil Uji Component Matrix
Component Matrix*
Component
1

Religiusitas .691
Kohesivitas Kelompok .639

Pola Asuh .785
Kompetensi Pedagogik Guru 737

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a. 2 components extracted.

Dari hasil ekstraksi dalam bentuk matriks komponen maka
urutan variabel dengan urutan tertinggi adalah pola asuh dengan
nilai sebesar 0,785, kompetensi pedagogik guru sebesar 0,737,
religiusitas 0,691 dan kohesivitas kelompok dengan nilai 0,639.
Hal ini sejalan dengan hasil uji komunalitas. Sehingga kelima
variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu religiusitas,
kohesivitas, kelompok, pola asuh, kompetensi pedagogik guru
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dan motivasi belajar telah memenuhi syarat untuk dapat dipakai
dalam menjelaskan analisa faktor.

Jadi anggapan siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Bengkulu
terhadap faktor apa saja yang bisa mempengaruhi dalam motivasi
belajar PAI adalah pola asuh, kompetensi pedagogik guru,

religiusitas dan kohesivitas kelompok.
2.2. Uji SEM PLS

Dalam analisis statistik data menggunakan metode SEM
PLS. Berikut teknik analisa metode PLS :

a. Analisa outer model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa
measurementyang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran
(valid and reliable) (A. H. Nasution & Siregar, 2019). Ada

beberapa perhitungan dalam analisa ini :

1. Convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel
laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan
> 0,7.

2. Discriminant validity adalah nilai crossloading faktor yang
berguna apakah konstruk memiliki diskriminan yang
memadai. Caranya dengan membandingkan nilai konstruk
yang dituju harus lebih besar dengan nilai konstruk yang
lain.

3. Composite reliability adalah pengukuran apabila nilai
reliabilitas > 0,7 maka nilai konstruk tersebut mempunyai
nilai reliabilitas yang tinggi.

4. Average Variance Extracted (AVE) adalah rata-rata varian
yang setidaknya sebesar 0,5.

5. Cronbach alpha adalah perhitungan untuk membuktikan hasil

composite reliability dimana besaran minimalnya adalah 0,6.
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b. Analisa inner model

Pada analisa model ini adalah untuk menguji hubungan antara
konstruksi laten. Ada beberapa perhitungan dalam analisa ini :

1. R Square adalah koefisien determinasi pada konstruk
endogen. menjelaskan “kriteria batasan nilai R square ini
dalam tiga klasifikasi, yaitu 0,67 sebagai substantial; 0,33
sebagai moderat dan 0,19 sebagai lemah”.

2. Effect size (F square) untuk mengetahui kebaikan model.
Interprestasi nilai f square yaitu 0,02 memiliki pengaruh
kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan 0,35 memiliki

pengaruh besar pada level struktural.

3. Prediction relevance (Q square) atau dikenal dengan Stone-
Geisser’s. Uji ini dilakukan untuk mengetahui kapabilitas
prediksi seberapa baik nilai yang dihasilkan. Apabila nilai
yang didapatkan 0.02 (kecil), 0.15 (sedang) dan 0.35
(besar). Hanya dapat dilakukan untuk konstruk endogen
dengan indikator reflektif.

F. Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Mustaqim, 2016). Dalam penelitian terdiri dari
variabel independen, variabel dependen dan variabel moderator.
Variabel independen yaitu religiusitas, kohesivitas, dan pola asuh.
Variabel dependen adalah motivasi belajar. Kompetensi Pedagogik
Guru sebagai variabel moderator.

a. Variabel Bebas
i. Religiusitas (X1)
Religiusitas yang dimaksud pada penelitian ini ialah meliputi
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frekuensi beribadah, kepatuhan terhadap ajaran agama,
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, keterlibatan dalam
komunitas keagamaan, sikap terhadap nilai-nilai keagamaan,
pengalaman keagamaan pribadi, keterlibatan dalam kegiatan
amal atau pelayanan sosial, dan pengetahuan agama. Variabel
religiusitas yang telah diuji reliabitasnya senilai 0,921.

Tabel 3.5. Operasionalisasi Variabel Religiusitas

Variabel Sub Variabel Indikator
Religiusitas Keyakinan Berpegang teguh pada agama
Allah SWT
Mengakui kebenaran Allah SWT
Bertagwa kepada Allah SWT
Praktik Agama Melaksanakan perintah dan an-
juran Allah SWT
Melaksanakan ritual-ritual wajib
Pengalaman ~ Hanya mengharap Ridho Allah
SWT
Mensyukuri Nikmat Allah SWT
Pengetahuan  Mengikuti kajian keagamaan
Membaca buku-buku agama
Pengamalan ~ Suka menolong
Suka bekerjasama
Jujur
Berperilaku menjaga lingkungan
Mematuhi norma Agama

ii. Kohesivitas (X2)

Kohesivitas peserta didik adalah interaksi social, rasa
solidaritas, keterlibatan dalam aktivitas kelompok, persepsi
dukungan social, serta keterlibatan dalam menciptakan ikatan
antar individu di dalam kelas atau lingkungan belajar. Variabel
kohesivitas kelompok dengan nilai reliabitas senilai 0,939.
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Tabel 3.6. Operasionalisasi Variabel Kohesivitas
Variabel Sub Variabel Indikator

Kohesivitas Sosial Kekuatan Sosial
Tugas Kerjasama kelompok
Penerimaan  Daya Tarik

Kesatuan dalam kelompok

Emosi Kesenangan yang dimiliki anggota

iii. Pola Asuh (X3)

Pola asuh pada peserta didik ialah Tindakan yang diterapkan
oleh orang tua untuk mendukung perkembangan peserta
didik, gaya komunikasi, kedisiplinan dan dukungan emosional
pada peserta didik. Kuesioner variabel pola asuh dengan nilai
reliabilitasnya 0,841.

Tabel 3.7. Operasionalisasi Variabel Pola Asuh
Variabel  Sub Variabel Indikator

Pola Asuh Demokratis Memberi aturan
Otoriter Memberi hak dan kewajiban
Permisif Memberi kebebasan

b. Variabel Terikat (Y)

Self Determination Theory pada dasarnya membahas tentang
motivasi intrinsik yang didorong oleh kemauan diri sebagai akibat
dari pemenuhan kesejahteraan psikologis seseorang (Deci &
Ryan, 2000).

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini
menurut (Inam & Sutrisno, 2020) terdiri dari 1). Motivasi
intrinsik yang berfokus pada alasan-alasan dari dalam diri siswa
untuk berpartisipasi dalam suatu tugas, seperti: Keingintahuan,
pengembangan diri, atau kepuasan; 2). Motivasi ekstrinsik
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berkaitandenganalasan-alasandiluardirisiswauntukberpartisipasi
dalam sebuah tugas, seperti: uang, nilai, atau pujian dari orang
lain; 3). Nilai tugas mengacu pada persepsi siswa atau kesadaran
tentang materi atau tugas dalam hal kegunaan, kepentingan,
atau penerapan; 4). Ekspektasi mengandung dua elemen yakni
kemampuan kontrol, dan efikasi diri untuk belajar. Control
beliefs mengacu pada keyakinan siswa bahwa usaha yang mereka
lakukan akan membuahkan hasil yang positif. Efikasi diri untuk
belajar dan kinerja mengacu pada penilaian tentang kemampuan
seseorang untuk menyelesaikan tugas dan kepercayaan diri dalam
keterampilan seseorang untuk menyelesaikan misi; 5). Afektif
pada kecemasan menghadapi ujian. Kecemasan menghadapi
ujian mengacu pada emosi negatif yang berhubungan dengan
ujian. Kuesioner variabel tergantung motivasi belajar dengan nilai
reliabilitas senilai 0,959.

Tabel 3.8. Operasionalisasi Variabel Motivasi Belajar
Variabel  Sub Variabel Indikator

Motivasi  Nilai Tujuan Orientasi Intrinsik
Belajar Tujuan Orientasi Ekstrinsik
Nilai Tugas

Ekspektasi  Kontrol Kepercayaan Pembelajaran
Kepercayaan Diri
Pengaruh Kecemasan Saat Test

c. Variabel Mediasi (Z)

Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi pedagogik guru yaitu, kompetensi dalam hal
ini lebih ditekankan pada kompetensi guru dalam kesiapan
guru menyusun skenario pembelajaran, proses pembelajaran,
pengembangan peserta didik dan evaluasi belajar siswa pada ruang

lingkup SMA Negeri di Kota Bengkulu.
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Kompetensi guruadalah seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya
secara tepat dan efektif (Wau, 2022) dan kuesioner variabel mediasi
kompetensi pedagogik guru yang telah di uji reliabilitasnya 0,976.

Tabel 3.9. Operasionalisasi Variabel Kompetensi Pedagogik

Variabel Sub Variabel Indikator

Kompetensi ~ Menguasai Karak- ~ Paham Karakter Siswa
Pedagogik ter Siswa
Guru

Jaminan Kesempatan Belajar
Koordinasi dan Pengawasan Kelas
Menuntun pengembangan potensi

Bantu kekurangan siswa

Menguasai Teori Memberi peluang memahami pelajaran

Belajar d.an PHNSIP Nemastikan pemahaman siswa

pembelajaran
Menggunakan strategi mendorong minat belajar
Membuat rencana latihan pembelajaran
Berfokus pada reaksi respon siswa

Pengembangan Mempersiapkan silabus

Kurikulum

Membuat rancangan pembelajaran

Sistematika materi

Mengidentifikasi materi pelajaran

Pembelajaran yang  Kegiatan pembelajaran sesuai rencana
mendidik Pelajaran sesuai konteks kehidupan
Variasi pembelajaran

Mengatur kelas secara efekeif
Menggunakan media pembelajaran
Memberi kesempatan berinteraksi

Mengarahkan kegiatan pembelajaran yang sistematis

Pengembangan Melihat perkembangan hasil belajar siswa
Potensi siswa Mendorong siswa belajar sesuai kemampuan
Mengidentifikasi bakat siswa
Memberi kesempatan sesuai cara belajar siswa

Mengimplementasikan informasi yang disampaikan

Komunikasi siswa ~ Memberi pertanyaan untuk mengetahui pemahaman siswa
Memfokusikan pada reaksi dari tanggapan siswa
Merespon pertanyaan siswa dengan tepat, akurat dan memiliki
kesesuaian

Mendengarkan sekaligus memusatkan perhatian keseluruhan
tanggapan siswa

Penilaian dan Melakukan penyusunan penilaian yang sesuai RPP
Evaluasi si

valuast siswa Menggunakan berbagai macam teknik penilaian

Memeriksa efek dari penilaian untuk mengetahui keterampilan
dasar
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G. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu metode statistik yang
digunakan untuk membuat keputusan atau inferensi tentang
parameter suatu populasi berdasarkan data sampel. (A. H.
Nasution & Siregar, 2019) pengujian hipotesis dapat dilihat dari
nilai p-value dan nilai probabilitas. Untuk pengujian hipotesis
yaitu dengan menggunakan nilai p_value 0,05. Sehingga kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO
di tolak ketika p_value > 0,05.

Adapun hipotesis peneltian ini sebagai berikut:

. Ada pengaruh religiusitas terhadap motivasi belajar PAI;
. Ada pengaruh kohesivitas terhadap motivasi belajar PAT;
. Ada pengaruh pola asuh terhadap motivasi belajar PAI;

AN N

. Ada pengaruh religiusitas terhadap motivasi belajar PAI
yang dipengaruhi kompetensi pedagogik guru;

5. Ada pengaruh kohesivitas terhadap motivasi belajar PAI
yang dipengaruhi kompetensi pedagogik guru;

6. Ada pengaruh pola asuh terhadap motivasi belajar PAI yang
dipengaruhi kompetensi pedagogik guru;

7. Ada pengaruh kompetensi pedagogik guru dengan motivasi

belajar PAI\
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BAB IV

KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU DAN
PENGARUHNYA TERHADAP MOTIVASI
BELAJAR SISWA PENDIDIKAN AGAMA

ISLAM

A. Identitas Responden

enelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri (SMAN) se-Kota Bengkulu dengan kuesioner yang
tersebar pada 967 responden. Pengisian kuesioner menggunakan
google form. Karakteristik responden dikategorikan berdasarkan
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir disajikan pada tabel-tabel

berikut:

Tabel 4.1. Identitas Responden berdasar Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki-laki 368 Orang 38,96
Perempuan 599 Orang 61,04
Total 967 Orang 100

Sumber: pengolahan data primer 2024

Tabel 4.2. Identitas Responden berdasar Usia

Usia Frekuensi Persentase
-15-16 603 Orang 62,36

17- 364 Orang 37,64
Total 967 Orang 100

Sumber: pengolahan data primer 2024
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Tabel 4.3. Identitas Responden berdasar SMA
No  Nama Sekolah  Laki-laki Perempuan  Jumlah

1 SMA Negeri 1 41 64 105
2 SMA Negeri 2 44 70 114
3 SMA Negeri 3 40 62 102
4 SMA Negeri 4 40 63 103
5 SMA Negeri 5 41 64 105
6 SMA Negeri 6 35 54 89
7 SMA Negeri 7 44 69 113
8 SMA Negeri 8 29 46 75
9 SMA Negeri 9 20 30 50
10 SMA Negeri 10 25 40 65
11 SMA Negeri 11 18 28 46

Total 377 590 967

Sumber: pengolahan data primer 2024

Tabel 4.3. Identitas Responden berdasar Sekolah Asal

Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase
SMP N 804 83,14
MTs N 60 6,20
Ponpes 22 2,28
SMP IT 50 5,17
SMP/MTs Swasta 31 3,21
Total 967 100

Sumber: pengolahan data primer 2024

Berdasarkan tabel 4.1 Siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu
paling mendominasi adalah perempuan yakni sebanyak 61,04%.
Hal ini sesuai dengan perminatan siswa SMA Negeri yang ada di
Kota Bengkulu yaitu jurusan eksakta dan sosial. Asal sekolah siswa
SMA Negeri juga di dominasi oleh lulusan SMP Negeri yang ada
di Kota Bengkulu maupun Luar Kota Bengkulu senilai 83,14%.
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B. Analisis SEM-Partial Least Square

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, maka dalam
penelitian ini analisis data statistik inferensial diukur dengan
menggunakan software SmartPLS mulai dari pengukuran model
(outer model) dan pengujian hipotesis atau struktur model
(inner model) (Ghozali & Latan, 2015; Hair et al., 2019). PLS
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis kovarian menjadi
berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji
kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model.
PLS merupakan metode analisis yang powerfull, tidak harus
memenuhi persyaratan asumsi normalitas data dan ukuran sampel
tidak harus besar. PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmasi
teori juga dapat digunakan untuk membangun hubungan yang
belum ada landasan teorinya atau untuk pengujian proposisi.
Langkah-langkah pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Analisis Outer Model

Evaluasi Outer Model dengan menggunakan convergen
validity dan discriminant validity dari indikatornya serta composite
reability untuk blok indikatornya (Ringle et al., 2020).

a. Convergent Validity

Pengujian validitas konvergen dilihat dari loading faktor
variabel laten dengan indikatornya. Hal ini untuk melihat seberapa
besar nilai loading faktor dari setiap indikator pada variabel laten,
yang dapat dianggap valid jika nilai loading tersebut 20,6. Hasil
pengujian convergent validity ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel 4.5. convergent validity

Indikator Variabel Indikator Loading
REL1 0,57
RELS 0,72
REL9 0,71

REL10 0,74
REL12 0,68
REL15 0,60
RELI16 0,73
REL19 0,62
REL22 0,62
REL23 0,65
REL26 0,60
REL29 0,61
REL30 0,61
REL33 0,64
REL34 0,64
REL38 0,62
REL39 0,65
REL42 0,73
KOH?2 0,69
KOH3 0,70
KOH5 0,74
KOH6 0,77
KOH7 0,75
KOH10 0,72
KOHI11 0,77
KOH12 0,82
KOH13 0,69
KOH14 0,79
KOH15 0,79
KOH16 0,64
KOH17 0,80
KOH18 0,77
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PAS11 0,67
PAS13 0,69
PAS14 0,67
PAS15 0,77
PAS16 0,67
PAS17 0,60
PAS18 0,70
PAS19 0,73
MBS1 0,51
MBS2 0,75
MBS3 0,71
MBS4 0,50
MBS5 0,76
MBS6 0,74
MBS7 0,73
MBS8 0,69
MBS9 0,71
MBS10 0,63
MBS11 0,62
MBS12 0,51
MBS13 0,69
MBS14 0,77
MBS15 0,78
MBS16 0,80
MBS17 0,78
MBS18 0,78
MBS19 0,80
MBS20 0,58
MBS21 0,74
MBS22 0,52
MBS23 0,75
MBS24 0,77
MBS25 0,71
MBS26 0,64
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MBS27 0,65
MBS28 0,54
MBS29 0,54
MBS36 0,58

KPG1 0,66

KPG2 0,70

KPG3 0,75

KPG5 0,76

KPG6 0,78

KPG8 0,76

KPG9 0,80
KPG10 0,69
KPG11 0,75
KPG12 0,74
KPG13 0,80
KPG14 0,78
KPG15 0,74
KPG16 0,77
KPG18 0,72
KPG19 0,74
KPG20 0,75
KPG21 0,78
KPG22 0,81
KPG23 0,77
KPG24 0,77
KPG25 0,78
KPG26 0,61
KPG27 0,73
KPG28 0,74
KPG29 0,74
KPG30 0,72
KPG31 0,79
KPG32 0,76
KPG33 0,75
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KPG34 0,72

KPG35 0,79
KPG36 0,76
KPG37 0,70
KPG40 0,65

b. Average Variance Extracted (AVE)
Tabel 4.6. Hasil Pengujian AVE

Variabel NilaiAVE = Batas  Keputusan
Nilai
AVE
Religiusitas (X1) 0,53 0,50 Terpenuhi
Kohesivitas (X2) 0,56 0,50 Terpenuhi
Pola Asuh (X3) 0,57 0,50 Terpenuhi
Motivasi Belajar (Y) 0,67 0,50 Terpenuhi
Kompetensi Pedagogik 0,56 0,50 Terpenuhi
Guru (7)

Sumber: SmartPLS 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa semua
indikator yang mengukur variabel religiusitas, kohesivitas
kelompok, pola asuh, motivasi belajar dan kompetensi pedagogik
guru menghasilkan nilai Average Variance Extracted (AVE) >
0,5. Dengan demikian indikator tersebut dinyatakan valid untuk

mengukur variabel.
c. Composite reability

Tabel 4.7. Composite Reability

Variabel Cronbach's  Composite Keputusan
Alpha Reliability

Religiusitas (X1) 0,921 0,931 Reliabel

Kohesivitas (X2) 0,939 0,946 Reliabel

Pola Asuh (X3) 0,841 0,878 Reliabel
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Motivasi Belajar (Y) 0,959 0,963 Reliabel
Kompetensi Peda- 0,976 0,978 Reliabel
gogik Guru (Z)

Sumber: SEMPLS 2024

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
composite reliability dan cronbachs alpha pada variabel religiusitas,
kohesivitas kelompok, pola asuh, motivasi belajar dan kompetensi
pedagogik guru lebih besar dari 0,7. Dengan demikian berdasarkan
perhitungan composite reliability variabel religiusitas, kohesivitas
kelompok, pola asuh, motivasi belajar dan kompetensi pedagogik
guru dinyatakan reliabel.

2. Analisis Inner Model
a. R-Square

R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. hasil uji PLS
menunjukkan nilai R-Square sebagai berikut:

Tabel 4.8. R Square

R Square R Square

Adjusted
Kompetensi Pedagogik Guru 0,388 0,386
Motivasi Belajar 0,624 0,622

Sumber: SEMPLS 2024

R Square variabel Kompetensi Pedagogik Guru bernilai 0,388
(38,8%). Hal ini dapat menunjukkan bahwa keragaman variabel
Kompetensi Pedagogik Guru mampu dijelaskan oleh variabel
Religiusitas, Kohesivitas kelompok dan pola asuh sebesar 38,8%.

R Square variabel Motivasi Belajar PAI bernilai 0,624
(62,4%). Hal ini dapat menunjukkan bahwa keragaman variabel
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Motivasi Belajar PAI mampu dijelaskan oleh variabel Religiusitas,
Kohesivitas kelompok dan pola asuh sebesar 62,4%.

b. Goodness of fit (GoF)
Nilai GoF dapatdilihatdari Q Square predictive relevance (Q?)

yang digunakan untuk melihat pengaruh relatif model struktural
terhadap pengukuran observasi untuk variabel tergantung laten
(variable laten endogenous). Dari hasil R-Square maka dapat di
hitung GoF model penelitian sebagai berikut:

Q=1-[1-R?) (A -R)]—
Q’=1-[(1-0,388) (1 -0,624)] = 0,770

Hasil perhitungan Q? bernilai 0,770 atau 77,0%. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa keragaman variabel motivasi belajar
mampu dijelaskan oleh model secara keseluruhan sebesar 77,0%
atau dengan kata lain kontribusi variabel religiusitas, kohesivitas
kelompok, pola asuh orang tua dan kompetensi pedagogik guru
terhadap motivasi belajar PAI secara keseluruhan (pengaruh
langsung dan tidak langsung) sebesar 77,0% sedangkan sisanya
sebesar 23,0% merupakan kontribusi faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian.

Berdasar hasil pengujian inner model, maka diperoleh
diagram jalur dari model penelitian dengan nilai factor yang

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.1. Diagram nilai GoF
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3. Koefisien jalur

a. Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4.9. Hasil analisis jalur direct effect

Hipotesis Original Sample P Values Keterangan
©O)

REL -> MBS 0,348 0,000 Signifikan

KOH -> MBS 0,164 0,000 Signifikan

PAS -> MBS 0,247 0,000 Signifikan

Sumber: SEMPLS2024

Pengaruh Religiusitas terhadap Motivasi Belajar PAI
menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,348. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif. Hal
ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan sebesar 34,8%
Religiusitas terhadap Motivasi Belajar PAI, sehingga H1 diterima.

Pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi Belajar
PAI menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,164. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif.
Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 16,4%
Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi Belajar PAI, sehingga
H2 diterima.

Pengaruh Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI
menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,247. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif. Hal
ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 24,7% Pola
Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI, sehingga H3 diterima.
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b. Hasil Uji Mediasi

Tabel 4.10. Hasil analisis jalur direct effect variabel mediasi

Hipotesis Original P Values  Keterangan
Sample (O)
REL -> KPG -> MBS 0,123 0,000 Tidak
Mediator
KOH -> KPG -> MBS 0,192 0,000 Mediator
PAS -> KPG -> MBS 0,189 0,000 Tidak
Mediator

Sumber: SEMPLS2024

Berdasar tabel diatas hasil analisis spesific indirect effect
dihasilkan nilai p value dengan pengaruh secara tidak langsung
melalui mediasi kompetensi pedagogik guru, hingga diperoleh
analisis sebagai berikut:

1. Pengaruh Religiusitas terhadap Motivasi Belajar PAI melalui
Kompetensi Pedagogik Guru menghasilkan koefisien jalur
sebesar 0,123. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
koefisien jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh
12,3% Religiusitas terhadap Motivasi Belajar PAI melalui
Kompetensi Pedagogik Guru, sehingga H5 diterima.

2. Pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi Belajar PAI
melalui Kompetensi Pedagogik Guru menghasilkan koefisien
jalur sebesar 0,192. Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa koefisien jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat
pengaruh 19,2% Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi
Belajar PAI melalui Kompetensi Pedagogik Guru, sehingga H6

diterima.

3. Pengaruh Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI melalui
Kompetensi Pedagogik Guru menghasilkan koefisien jalur
sebesar 0,189. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
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koefisien jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh
18,9% DPola Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI melalui
Kompetensi Pedagogik Guru, sehingga H7 diterima.

c. Hasil Uji Hipotesis Variabel Mediasi

Tabel 4.11. Hasil analisis jalur direct effect variabel mediasi

Hipotesis Original Sample P Values Keterangan
O)
KPG -> MBS 0,648 0,000 Signifikan

Sumber: SEMPLS2024

Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi
Belajar PAI menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,648. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai
positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan
64,8% Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar
PAI, sehingga H4 diterima.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Religiusitas terhadap Motivasi Belajar (Hipotesis 1)

Berdasarkan hasil pengolahan data dari penelitian yang
dilakukan, diketahui terdapat pengaruh religiusitas terhadap
motivasi belajar PAI. Hasil P values <0,05 (0,000 < 0,05). Pengaruh
Religiusitas terhadap Motivasi Belajar PAI menghasilkan koefisien
jalur sebesar 0,348. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
koefisien jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan sebesar 34,8% Religiusitas terhadap Motivasi
Belajar PAI, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pengaruhnya positif
berbanding lurus dengan nilai koefisiennya, dengan asumsi bila
religiusitas meningkat maka motivasi belajar juga meningkat. Hal
tersebut menunjukkan pada hipotesis pertama yang menyatakan
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“Terdapat pengaruh religiusitas terhadap motivasi belajar siswa”
terbukti dan dapat dinyatakan diterima.

Religiusitas dalam konteks pendidikan agama Islam merujuk
pada kualitas dan kedalaman komitmen individu terhadap
agama, termasuk keyakinan, perilaku, dan sikap terhadap ajaran
agama. Stark dan Glock (2023) membagi religiusitas menjadi
lima dimensi utama:

a. Dimensi Keyakinan (Belief) mengacu pada apa yang dipercayai
individu, seperti kepercayaan terhadap Tuhan, kitab suci, dan
nabi. Dalam Islam, keyakinan terhadap rukun iman dan rukun

Islam sangat penting.

b. Dimensi Praktik Ritualistik (Practice) Menunjukkan seberapa
sering individu melakukan aktivitas ibadah seperti salat, puasa,
dan membaca Al-Qur'an.

c. Dimensi Pengalaman (Experience) Berfokus pada pengalaman
pribadi yang bersifat spiritual, seperti perasaan kedekatan
dengan Tuhan atau pengalaman religius lainnya.

d. Dimensi Pengetahuan (Knowledge) Tingkat pemahaman
seseorang terhadap ajaran agama, baik dari sisi sejarah, teologi,
maupun hukum Islam.

e. Dimensi Pengamalan (Consequences) Bagaimana agama mem-
pengaruhi kehidupan sehari-hari, termasuk etika dan interaksi
sosial.

Dimensi-dimensi ini memberikan kerangka yang kuat untuk
memahami aspek-aspek religiusitas yang memengaruhi perilaku
siswa, termasuk motivasi belajar.

Motivasi belajar adalah dorongan yang membuat siswa akeif
mencari dan memahami materi pelajaran. Motivasi ini bisa datang
dari dalam (motivasi intrinsik) atau luar diri siswa (motivasi

120 | Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar PAI




ekstrinsik). Menurut teori Self-Determination motivasi intrinsik
muncul dari rasa ingin tahu, minat, atau kepuasan pribadi,
sedangkan motivasi ekstrinsik berkaitan dengan faktor-faktor luar

seperti penghargaan, nilai, atau tekanan social (Deci et al., 2001).

Dalam konteks pendidikan agama Islam, motivasi belajar
memiliki dua komponen utama, motivasi intrinsik, dorongan
untuk belajar yang berasal dari kesadaran pribadi tentang
pentingnya agama sebagai panduan hidup. Misalnya, siswa yang
memiliki tujuan spiritual, seperti mendekatkan diri kepada Allah
atau memperdalam pemahaman tentang ajaran agama, akan
lebih termotivasi untuk belajar pendidikan agama Islam dengan

sungguh-sungguh.

Motivasi Ekstrinsik, Faktor-faktor luar, seperti harapan orang
tua, guru, atau nilai yang ingin dicapai, juga dapat mempengaruhi
motivasi siswa. Misalnya, lingkungan keluarga yang religius
sering kali mempengaruhi siswa untuk lebih serius dalam belajar

pendidikan agama Islam.

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara tingkat religiusitas siswa dengan motivasi belajar pendidikan
agama Islam. Penelitian-penelitian ini mengungkapkan beberapa
mekanisme utama bagaimana religiusitas mempengaruhi motivasi

belajar.

Wahyuningtyas (2022) dalam penelitiannya tentang Pengaruh
Religiusitas terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
pada Siswa SMA, ditemukan bahwa siswa dengan tingkat
religiusitas yang tinggi cenderung memiliki motivasi intrinsik
yang lebih kuat dalam mempelajari pendidikan agama Islam.
Mereka merasa bahwa belajar agama adalah bagian dari kewajiban
dan ibadah, schingga mereka termotivasi untuk mendalami materi

tersebut sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.
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Siswa yang memiliki kesadaran religius yang tinggi cenderung
memiliki persepsi yang kuat bahwa mempelajari pendidikan
agama Islam bukan hanya untuk memperoleh nilai akademik,
melainkan sebagai sarana untuk mengimplementasikan ajaran
agama dalam kehidupan sehari-hari.

Religiusitas yang tinggi seringkali dihubungkan dengan
kesadaran moral yang kuat. Sholeh (2017) dalam penelitiannya
tentang "Religiusitas dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar"
menegaskan bahwa siswa yang religius cenderung memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya etika dan akhlak
dalam kehidupan. Hal ini mendorong mereka untuk mempelajari
pendidikan agama Islam dengan sungguh-sungguh, karena mereka
menganggap pelajaran agama sebagai panduan moral yang harus

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Hamzah (2020), dalam konteks pembelajaran di
sekolah, lingkungan yang mendukung religiusitas siswa juga dapat
mempengaruhimotivasi merekadalam belajar. Lingkungan sekolah
yang menanamkan nilai-nilai religius, seperti salat berjamaah dan
kegiatan keagamaan, dapat membantu meningkatkan minat dan
motivasi siswa dalam mempelajari pendidikan agama Islam.

Studi ini menunjukkan bahwa interaksi antara lingkungan
sekolah, guru, dan teman sebaya yang memiliki religiusitas tinggi
dapat memberikan dorongan positif bagi siswa. Mereka merasa
didukung untuk belajar lebih giat, karena lingkungan di sekitar

mereka menghargai nilai-nilai keagamaan.

Penelitian Koesoema (2016) menunjukkan bahwa siswa yang
religius memiliki tujuan yang lebih jelas dalam hidup mereka,
yang pada gilirannya meningkatkan motivasi belajar. Mereka
melihat pendidikan agama Islam sebagai cara untuk mendekatkan

diri kepada Tuhan dan menjadi individu yang lebih baik secara
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spiritual dan moral. Dengan adanya tujuan ini, mereka lebih
termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Dalam hal
ini, religiusitas berfungsi sebagai penggerak motivasi intrinsik
yang sangat kuat. Siswa yang merasa bahwa pengetahuan agama
adalah bagian dari misi hidup mereka akan belajar dengan penuh
dedikasi, terlepas dari tekanan atau insentif eksternal.

Zulkifli (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa
tingkat religiusitas yang tinggi berkorelasi positif dengan motivasi
belajar siswa di berbagai sekolah Islam. Siswa yang sering
melakukan kegiatan keagamaan, seperti menghadiri pengajian
dan menjalankan ibadah secara rutin, memiliki minat yang lebih
tinggi terhadap pelajaran agama.

Anwar (2017) juga mencatat bahwa siswa yang memiliki
persepsi positif terhadap ajaran agama, serta mempraktikkan
ibadah dengan konsisten, cenderung lebih fokus dan termotivasi
dalam belajar pendidikan agama Islam dibandingkan dengan
siswa yang kurang religius.

Berdasarkan wuraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar pendidikan agama Islam pada siswa. Tingkat religiusitas
yang tinggi dapat meningkatkan motivasi intrinsik, di mana siswa
merasa bahwa belajar agama adalah bagian dari tanggung jawab
spiritual dan moral mereka. Selain itu, religiusitas juga memperkuat
kesadaran etis dan moral, yang pada akhirnya mempengaruhi
perilaku dan motivasi belajar mereka secara positif.

Lingkungan sekolah dan keluarga yang religius juga
berperan penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa.
Ketika siswa dikelilingi oleh lingkungan yang mendukung nilai-
nilai keagamaan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
mempelajari pendidikan agama Islam dengan lebih serius.
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2. Pengaruh Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi Belajar
(Hipotesis 2)

Berdasarkan teori maupun hasil penelitian ini terdapat
pengaruh lingkungan kerja terhadap pengambangan Kkarir.
Dibuktikan dengan P wvalues <0,05 (0,001 < 0,05). Pengaruh
Kohesivitas  Kelompok terhadap Motivasi  Belajar  PAI
menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,164. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif.
Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan 16,4%
Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi Belajar PAI, sehingga
Ha diterima. Pengaruh positif artinya jika kohesivitas meningkat
mengakibatkan motivasi belajar akan mengikuti meningkat.
Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan “Terdapat
pengaruh kohesivitas kelompok terhadap motivasi belajar”
terbukti dan dapat dinyatakan diterima.

Kohesivitas kelompok dan motivasi belajar adalah dua konsep
yang penting dalam memahami dinamika pembelajaran siswa,
terutama dalam konteks pendidikan agama Islam. Kohesivitas
kelompok merujuk pada tingkat kelekatan dan solidaritas
antaranggota dalam sebuah kelompok, sedangkan motivasi belajar
mengacu pada dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi
individu untuk belajar. Hubungan antara keduanya memiliki
implikasi penting bagi keberhasilan siswa dalam pembelajaran
agama Islam, karena kelompok yang kohesif dapat membentuk
lingkungan yang mendukung dan meningkatkan dorongan siswa
untuk belajar.

Kohesivitas kelompok dapat didefinisikan sebagai tingkat
keterikatan, kerja sama, dan solidaritas yang dirasakan oleh
anggota kelompok. Dalam konteks pendidikan, kohesivitas ini
dapat terjadi di antara siswa dalam satu kelas, kelompok studi, atau
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organisasi keagamaan di sekolah. Menurut Carron dan Brawley
(2000), kohesivitas kelompok memiliki dua dimensi utama:

a. Kohesivitas Sosial, Mengacu pada seberapa kuat hubungan
interpersonal dan persahabatan antara anggota kelompok. Ini
melibatkan ikatan emosional dan kelekatan sosial antaranggota.

b. Kohesivitas Tugas, Mengacu pada kesatuan kelompok dalam
mencapai tujuan bersama, seperti menyelesaikan tugas
akademik atau kegiatan keagamaan.

Kedua dimensi ini berperan penting dalam membangun
suasana belajar yang mendukung, terutama dalam pendidikan
agama Islam di mana nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan
saling menghormati menjadi landasan penting.

Motivasi belajar adalah faktor penting yang mempengaruhi
kinerja akademik siswa. Dalam pendidikan agama Islam, motivasi
belajar bisa bersumber dari keinginan untuk memahami ajaran
Islam secara mendalam, memenuhi harapan sosial atau keluarga,
serta menjalankan kewajiban religius. Menurut teori Self-
Determination Theory (Deci et al., 2001) motivasi belajar terdiri
dari:

a. Motivasi Intrinsik, Dorongan untuk belajar yang berasal dari
minat dan keinginan pribadi siswa, seperti keinginan untuk
mendalami ilmu agama karena kecintaan terhadap Islam.

b. Motivasi Ekstrinsik, Dorongan untuk belajar yang berasal
dari pengaruh luar, seperti tekanan dari keluarga, harapan
dari teman sebaya, atau pengaruh guru. Dalam konteks
kelompok belajar, motivasi siswa sering kali dipengaruhi oleh
kohesivitas kelompok tersebut. Kelompok yang kohesif dapat
mempengaruhi siswa untuk lebih terlibat dan termotivasi
dalam proses belajar.
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Kohesivitas kelompok memiliki pengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar siswa, khususnya dalam pendidikan
agama Islam. Menurut penelitian Fitriani (2021) yang meneliti
kohesivitas kelompok dalam konteks pendidikan agama Islam di
sekolah menengah, ditemukan bahwa kohesivitas kelompok yang
tinggi dapat meningkatkan motivasi belajar melalui dukungan
sosial yang kuat. Siswa yang merasa didukung oleh teman-teman
mereka dalam kelompok belajar akan lebih termotivasi untuk
belajar, terutama ketika menghadapi kesulitan dalam memahami
materi agama. Teman sebaya sering kali menjadi sumber motivasi
eksternal yang signifikan dalam proses pembelajaran.

Studi ini juga menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok
yang kohesif cenderung lebih terbuka untuk berbagi pengetahuan
dan pengalaman spiritual, yang pada gilirannya membantu mereka
memperdalam pemahaman agama. Saling memberi dukungan di
antara anggota kelompok ini dapat meningkatkan minat siswa
dalam mempelajari ajaran Islam secara lebih mendalam.

Rahmawati & Nurdin (2019) dalam penelitian tentang
pengaruh kohesivitas kelompok terhadap motivasi belajar di
sckolah Islam menemukan bahwa siswa yang berada dalam
kelompok dengan kohesivitas tinggi menunjukkan keterlibatan
yang lebih besar dalam kegiatan belajar. Kelompok yang solid
menciptakan lingkungan yang nyaman dan aman bagi siswa untuk
mengajukan pertanyaan, berbagi pendapat, dan mendiskusikan
masalah agama secara terbuka.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, keterlibatan akeif
ini sangat penting karena ajaran Islam tidak hanya dipelajari
melalui teori, tetapi juga melalui diskusi, pengalaman, dan
interaksi sosial. Kelompok yang kohesif memfasilitasi interaksi ini
dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
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yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar mereka.

Kohesivitas kelompok yang tinggi dapat menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan mendukung, yang merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan motivasi belajar. Sugiyanto
(2020) dalam studinya tentang "Kohesivitas Kelompok dan
Efeknya pada Motivasi Belajar Agama" menemukan bahwa siswa
yang berada dalam kelompok belajar yang solid cenderung lebih
nyaman dalam proses belajar. Rasa nyaman ini muncul dari
kebersamaan dan kerja sama yang terjalin baik di dalam kelompok.

Lingkungan yang positif ini mengurangi tekanan atau
kecemasan yang mungkin dirasakan siswa, terutama dalam
menghadapi pelajaran yang dianggap sulit, seperti pemahaman
tentang hukum-hukum Islam atau tafsir Al-Qur'an. Ketika siswa
merasa nyaman dan didukung, mereka lebih termotivasi untuk
terus belajar dan mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang
ajaran agama.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2020),
ditemukan bahwa kohesivitas tugas dalam kelompok dapat
memperkuat komitmen siswa terhadap tujuan bersama, termasuk
dalam pendidikan agama Islam. Kelompok yang memiliki tujuan
yang jelas, seperti memahami ajaran agama secara mendalam atau
mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian agama, cenderung
lebih fokus dan termotivasi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketika siswa merasa
bahwa mereka bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan yang
sama, mereka akan lebih termotivasi untuk belajar dengan giat.
Kohesivitas ini membantu siswa untuk tetap fokus pada tujuan
belajar mereka dan mendorong mereka untuk saling mendukung
dalam mencapai tujuan tersebut.
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Kohesivitas kelompok juga dapat menciptakan kompetisi
schat di antara anggota kelompok, yang pada akhirnya
mendorong motivasi berprestasi. Samsudin & Widyastuti (2022)
dalam penelitiannya menemukan bahwa kelompok yang kohesif
cenderung memiliki tingkat kompetisi yang sehat, di mana
anggota kelompok saling mendorong untuk belajar lebih giat dan
mencapai prestasi yang lebih baik dalam pendidikan agama Islam.

Kompetisi ini, ketika dikelola dengan baik, dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. Mereka terdorong untuk
berprestasi tidak hanya untuk kepuasan pribadi, tetapi juga untuk
mendapatkan pengakuan dari anggota kelompok dan guru.
Dengan demikian, kohesivitas kelompok memengaruhi motivasi
belajar melalui penciptaan budaya kompetisi yang positif.

Suatu lingkungan belajar yang baik akan menghasilkan
kualitas motivasi belajar pada suatu lingkungan sekolah. Penelitian
(Paseki et al., 2013) mendapatkan hasil analisis pengujian
hipotesis nilai t hitung sebesar 1,243 sedangkan t tabel sebesar
1,042 sehingga t hitung > t tabel menunjukkan bahwa kualitas
kohesivitas kelompok pada suatu lingkungan belajar berpengaruh
cukup kuat dengan motivasi belajar siswa.

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian-penelitian
terdahulu mendukung pada hasil penelitian hipotesis 2 yaitu
adanya pengaruh variabel kohesivitas kelompok terhadap motivasi

belajar PAI siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu.

3. Pengaruh Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar (Hipotesis 3)

Dari pengolahan data didapatkan terdapat pengaruh pelatihan
terhadap pengembangan karir. Didukung P values < 0,05 (0,022 <
0,05). Pengaruh Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI melalui
Kompetensi Pedagogik Guru menghasilkan koefisien jalur sebesar
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0,247. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien
jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh 24,7%
Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI melalui Kompetensi
Pedagogik Guru, mengindikasikan Ha diterima. Hubungan
dengan hasil positif mengindikasikan jika pola asuh baik maka
motivasi belajar juga meningkat. Kesimpulan pada hipotesis
ketiga yang menyatakan “Terdapat pengaruh pola asuh orang tua
terhadap motivasi belajar” terbukti dapat dinyatakan diterima.

Hubungan antara pola asuh orang tua dengan motivasi
belajar siswa, terutama dalam konteks pendidikan agama Islam,
merupakan salah satu topik yang penting untuk diteliti. Pola asuh
orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan
karakter, motivasi, dan prestasi akademik anak. Dalam pendidikan
agama Islam, pola asuh yang diberikan oleh orang tua dapat
membentuk nilai-nilai religius anak dan mendorong mereka
untuk lebih termotivasi dalam mempelajari ajaran-ajaran agama.

Pola asuh dapat didefinisikan sebagai cara orang tua
mendidik, membimbing, dan memberikan arahan kepada anak
dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal pendidikan dan
perkembangan moral. Menurut teori Diana Baumrind (1968),
pola asuh orang tua dibagi menjadi tiga tipe utama:

a. Pola Asuh Otoritatif, Pola asuh ini ditandai dengan keseimbangan
antara tuntutan dan kehangatan. Orang tua memberikan
arahan dan aturan yang jelas, tetapi juga mendukung dan
mendengarkan kebutuhan anak. Pola asuh ini biasanya
dianggap paling ideal karena memberikan kebebasan yang terarah.

b. Pola Asuh Otoriter, Pola asuh ini lebih berfokus pada kontrol
dan disiplin tanpa memberikan ruang bagi anak untuk
berpendapat. Orang tua yang menerapkan pola ini biasanya
menuntut ketaatan tanpa banyak memberikan penjelasan.
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c. Pola Asuh Permisif, Pola asuh ini ditandai dengan sedikitnya
batasan dan aturan yang diberikan oleh orang tua, di mana
mereka cenderung membiarkan anak untuk membuat

keputusan sendiri dengan minim bimbingan.

Motivasi belajar adalah dorongan yang membuat siswa ingin
belajar dan mencapai tujuan akademik. Dalam konteks pendidikan
agama Islam, motivasi belajar dapat dipicu oleh faktor-faktor
seperti dorongan intrinsik (keinginan untuk memahami ajaran
agama) dan dorongan ekstrinsik (harapan orang tua, nilai, atau

hadiah).

Teori motivasi belajar yang relevan untuk memahami
fenomena ini adalah Self-Determination Theory (Deci et al.,
2001), yang menjelaskan bahwa motivasi intrinsik muncul
ketika seseorang merasa memiliki kompetensi, otonomi, dan
keterhubungan sosial. Dalam pendidikan agama Islam, motivasi
siswa untuk belajar seringkali dipengaruhi oleh pola asuh orang
tua, baik melalui dorongan langsung (seperti mendisiplinkan anak
untuk belajar agama) maupun dorongan tidak langsung (melalui
pembentukan lingkungan belajar yang mendukung).

Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa, terutama
dalam pendidikan agama Islam. Orang tua yang menerapkan pola
asuh tertentu dapat membantu membentuk sikap positif anak
terhadap belajar, khususnya dalam hal memahami ajaran agama.
Berikut ini adalah beberapa hubungan utama antara pola asuh
dan motivasi belajar:

a. Pola Asuh Otoritatif dan Motivasi Belajar Positif

Penelitian ~ dalam  beberapa  tahun  terakhir  telah
mengidentifikasi bahwa pola asuh otoritatif memiliki dampak
positif terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam. Orang
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tua yang menggabungkan kontrol yang jelas dengan kehangatan
dan dukungan emosional cenderung menghasilkan anak-anak
yang lebih termotivasi untuk belajar agama.

Menurut Fitrah & Suryani (2020) , orang tua yang
menerapkan pola asuh otoritatif tidak hanya memberikan aturan-
aturan yang tegas terkait kewajiban agama (seperti salat, puasa,
dan membaca Al-Qur'an), tetapi juga menjelaskan pentingnya
kegiatan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ini meningkatkan
motivasi intrinsik siswa untuk belajar agama, karena mereka
memahami relevansi dan manfaat dari ajaran-ajaran Islam.

b. Pola Asuh Otoriter dan Motivasi Ekstrinsik

Sementara itu, pola asuh otoriter cenderung menghasilkan
motivasi ekstrinsik yang lebih tinggi. Dalam penelitian oleh
Maulida et al. (2019), ditemukan bahwa orang tua yang sangat
menekankan disiplin dan kepatuhan terhadap aturan agama
sering kali memotivasi anak untuk belajar pendidikan agama
Islam agar menghindari hukuman atau mendapatkan persetujuan
dari orang tua.

Meskipun pola ini bisa efektif dalam jangka pendek untuk
meningkatkan kepatuhan anak terhadap tugas-tugas agama, hal
ini kurang mendukung pengembangan motivasi intrinsik. Anak-
anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter mungkin belajar
pendidikan agama Islam untuk memenuhi harapan orang tua,
bukan karena pemahaman mendalam atau kecintaan pada agama
itu sendiri.

c. Pola Asuh Permisif dan Rendahnya Motivasi Belajar

Penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh permisif
cenderung dikaitkan dengan rendahnya motivasi belajar,
termasuk dalam pendidikan agama Islam. Orang tua yang tidak
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memberikan batasan atau arahan yang jelas sering kali tidak
mampu memberikan dorongan yang cukup bagi anak untuk
mempelajari ajaran agama secara terstruktur. Menurut penelitian
Syarif & Rahmah (2021), siswa dengan orang tua permisif sering
kali kurang disiplin dalam belajar pendidikan agama Islam, karena
mereka tidak merasakan tekanan atau dorongan yang cukup

untuk melakukannya.

Anak-anak ini mungkin memiliki motivasi belajar yang
lebih rendah karena tidak ada harapan yang jelas dari orang tua
mengenai pentingnya pendidikan agama. Mereka cenderung tidak
melihat belajar agama sebagai prioritas, dan lingkungan rumah
yang permisif tidak memberikan struktur yang mendukung,

d. Pola Asuh Otoritatif dan Pengembangan Motivasi Intrinsik

Pola asuh otoritatif yang mendorong diskusi dan keterlibatan
aktif anak dalam pengambilan keputusan terkait kegiatan
keagamaan terbukti dapat meningkatkan motivasi intrinsik.
Syamsul & Zainudin (2020) menunjukkan bahwa orang tua yang
menggunakan pola asuh otoritatif mampu mengarahkan anak
mereka untuk memahami pentingnya pendidikan agama sebagai
bagian dari pembentukan karakter, sehingga anak-anak menjadi
lebih tertarik untuk mempelajari agama dengan penuh kesadaran.

e. Dukungan dari Penelitian Empiris Terbaru

Penelitian-penelitian terbaru selama lima tahun terakhir telah
banyak membahas hubungan antara pola asuh orang tua dengan
motivasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa. Berikut
adalah beberapa hasil penelitian yang relevan.

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pola
asuh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
motivasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa. Pola asuh
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otoritatif cenderung memberikan dampak positif yang paling
besar, terutama dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa.
Orang tua yang mendukung anak mereka dengan arahan yang
jelas dan memberikan ruang bagi anak untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan terkait kegiatan agama akan membantu

membangun motivasi yang kuat untuk belajar

4. Pengaruh Religiusitas terhadap Motivasi Belajar yang
dimediasi oleh Kompetensi Pedagogik Guru (Hipotesis 4)

Merujuk hasil pengolahan data penelitian ini didapatkan
informasi pengaruh religiusitas terhadap motivasi belajar yang
dimediasi kompetensi pedagogik guru dengan P values < 0,05
(0,000 < 0,05). Pengaruh Religiusitas terhadap Motivasi Belajar
PAI melalui Kompetensi Pedagogik Guru menghasilkan koefisien
jalur sebesar 0,123. Hasil pengujian tersebut menunjukkan
bahwa koefisien jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat
pengaruh 12,3%. Religiusitas terhadap Motivasi Belajar PAI
melalui Kompetensi Pedagogik Guru mengalami penurunan
pengaruh dari  34,8% menjadi 12,3% hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru tidak memberikan pengaruh
antara religiusitas terhadap motivasi belajar PAI.

Pengaruh kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi
belajar siswa dapat dikaitkan dengan beberapa faktor, Kompetensi
pedagogis guru terkait dengan kualitas pengajaran yang negatif,
dapat memiliki efek buruk ketika aspek-aspek tertentu kurang
atau salah diterapkan. Misalnya, kurangnya pengajaran yang
mendukung religiusitas dapat menyebabkan penurunan motivasi
siswa, karena siswa merasa kebutuhan mereka akan otonomi tidak
terpenuhi, yang sangat penting untuk mempertahankan motivasi
intrinsik (Cohen et al., 2023; Muth & Liiftenegger, 2024). Selain
itu, mengendalikan gaya mengajar, yang bertentangan dengan
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gaya yang mendukung kebebasan beragama, telah terbukti
berdampak negatif pada kemampuan belajar mandiri siswa
dan keterlibatan siswa, yang penting untuk motivasi baik di
lingkungan belajar tradisional maupun online (Li et al., 2023).
Selain itu, harapan guru memainkan peran penting; harapan
yang rendah dapat mengurangi keyakinan religiusitas siswa dan
nilai tugas intrinsik, yang selanjutnya merusak motivasi (Siems-
Muntoni et al., 2024). Perilaku interpersonal guru, terutama
ketika dianggap mengendalikan atau kurang terlibat, juga dapat
menyebabkan berkurangnya motivasi siswa dalam pelajaran PAI,
karena siswa merasa guru kurang kompeten dan kurang terlibat
dalam lingkungan belajar mereka (Misbah et al., 2022). Selain
itu, penurunan motivasi belajar PAI dapat diperburuk oleh gaya
demotivasi guru, yang membuat frustrasi kebutuhan psikologis
dan religiusitas siswa dan menyebabkan peningkatan amotivasi

(Cohen et al., 2023).

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya guru mengadopsi
gaya motivasi yang mendukung kebebasan religiusitas dan
kompetensi, serta mempertahankan harapan yang tinggi untuk
menumbuhkan lingkungan belajaryang positifyang meningkatkan
motivasi siswa. Oleh karena itu, sementara kompetensi pedagogik
sangat penting, pengaruh negatifnya terhadap motivasi siswa
muncul ketika gagal menyelaraskan dengan kebutuhan dan
harapan psikologis siswa, menyoroti perlunya program pelatihan
guru untuk mengatasi aspek-aspek ini (Guay et al., 2017; Kunter
et al., 2013; Skinner & Belmont, 1993).

Kompetensi pedagogik guru berperan penting dalam
membangun religiusitas siswa. Guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik dapat menyampaikan materi ajar dengan cara
yang menarik dan relevan, sehingga siswa dapat memahami dan
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menginternalisasi nilai-nilai agama dengan lebih baik. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang mampu mengaitkan materi
ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan
pemahaman dan praktik religius siswa (Nugroho et al., 2018;
Susanto et al., 2020; Witarsa & Rizki, 2022). Ketika siswa merasa
terhubung dengan ajaran agama melalui pembelajaran yang
efektif, mereka cenderung lebih termotivasi untuk menerapkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya,
religiusitas yang tinggi dapat berkontribusi pada motivasi belajar
siswa. Siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang nilai-
nilai agama cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi
untuk belajar, terutama dalam konteks Pendidikan Agama Islam.
Penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berhubungan positif
dengan motivasi belajar, di mana siswa yang memiliki keyakinan
dan praktik religius yang kuat lebih cenderung untuk berusaha
mencapai tujuan akademik mereka (Wang, 2020; Atun, 2024).
Dalam konteks ini, kompetensi pedagogik guru berfungsi sebagai
jembatan yang menghubungkan religiusitas siswa dengan motivasi
belajar mereka.

Kompetensi pedagogik guru juga berfungsi sebagai mediasi
yang menghubungkan religiusitas dengan motivasi belajar. Guru
yang efektif dalam mengelola kelas dan memfasilitasi diskusi
tentang nilai-nilai agama dapat menciptakan suasana yang
kondusif untuk belajar. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang
mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif dan inklusif
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Sari,
2018; Wahyuni & Berliani, 2018). Dengan demikian, kompetensi
pedagogik guru tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan
materi, tetapi juga untuk membangun hubungan yang kuat di
dalam kelas, yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa. Lebih lanjut, dalam konteks Pendidikan Agama Islam,
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pentingnya peran guru dalam membangun karakter religius siswa
juga tidak dapat diabaikan. Guru PAI yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama
dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya belajar tentang
agama, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini dapat memperkuat religiusitas siswa dan meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar (Kurniawan, 2020; Cahyana,
2024).

Religiusitas siswa dapat meningkatkan motivasi belajar
mereka. Siswa yang memiliki pemahaman dan praktik religius yang
baik cenderung lebih termotivasi untuk belajar, terutama dalam
mata pelajaran yang berkaitan dengan nilai-nilai agama. Penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas yang tinggi berhubungan positif
dengan motivasi belajar, di mana siswa yang aktif dalam praktik
keagamaan biasanya menunjukkan minat yang lebih besar dalam
pembelajaran agama Rosna (2023). Siswa yang merasakan makna
dalam ajaran agama mereka cenderung lebih bersemangat untuk
belajar dan memahami materi PAI. Namun, religiusitas siswa tidak
berfungsi secara optimal tanpa adanya dukungan dari guru. Di
sinilah kompetensi pedagogik guru berperan penting. Guru yang
memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat menyampaikan
materi PAI dengan cara yang menarik dan relevan, sehingga siswa
dapat mengaitkan nilai-nilai agama dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang interaktif, seperti diskusi, dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa (Zubairi, 2023). Dengan demikian, guru
yang mampu mengelola kelas dan menciptakan suasana belajar
yang kondusif akan membantu siswa untuk lebih memahami dan
menghayati ajaran agama, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar.
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Hubungan antara kompetensi pedagogik guru, religiusitas,
dan motivasi belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik
guru dapat berfungsi sebagai mediasi yang efektif dan berdampak
positif pada religiusitas dan motivasi belajar siswa.

5. Pengaruh Kohesifitas Kelompok terhadap Motivasi
Belajar yang Dimediasi oleh Kompetensi Pedagogik Guru
(Hipotesis 5)

Merujuk hasil pengolahan data penelitian didapatkan adanya
pengaruh kohesivitas kelompok terhadap motivasi belajar yang
dimediasi kompetensi pedagogik guru , didukung dengan nilai
P values < 0,05 (0,000 < 0,05). Pengaruh Kohesivitas Kelompok
terhadap Motivasi Belajar PAI melalui Kompetensi Pedagogik
Guru menghasilkan koefisien jalur sebesar 0,192. Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa koefisien jalur bernilai positif. Hal
ini berarti terdapat pengaruh 19,2%. Kohesivitas kelompok
terhadap Motivasi Belajar PAI melalui Kompetensi Pedagogik
Guru mengalami peningkatan pengaruh dari 16,4% menjadi
19,2% hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru
memberikan pengaruh antara kohesivitas kelompok terhadap
motivasi belajar PAI. Kohesivitas Kelompok terhadap Motivasi
Belajar PAI melalui Kompetensi Pedagogik Guru, maka Ha
diterima. Angka koefisien mengindikasikan jika kohesivitas
kelompok meningkat berbanding lurus dengan motivasi belajar.
Kesimpulannya hipotesis ke-5 yang menyatakan “Terdapat
pengaruh kohesivitas kelompok terhadap motivasi belajar yang
dimediasi kompetensi pedagogik guru.” terbukti dan dapat
dinyatakan diterima.

Kompetensi pedagogik guru yang mencakup kemampuan

dalam  merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
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pembelajaran, berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki
kompetensi pedagogik yang baik dapat menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar (Rizqi et al., 2019; Safitri, 2020).

Kohesivitas dalam kelompok belajar, termasuk di dalamnya
kelas PAI, dapat dipengaruhi oleh kompetensi pedagogik
guru. Ketika guru mampu mengelola dinamika kelompok
dan menciptakan suasana yang inklusif, siswa akan merasa
lebih terlibat dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik yang tinggi berhubungan positif
dengan motivasi belajar siswa (Larasati & Gafur, 2018; Lestari,
2023).

Kompetensi pedagogik tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan materi, tetapi juga untuk membangun hubungan
yang kuat antara siswa, yang dapat meningkatkan kohesivitas
kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa dapat meningkat ketika guru menerapkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Guru
yang memahami kebutuhan dan potensi siswa akan lebih
efektif dalam merancang pembelajaran yang menarik, sehingga
meningkatkan motivasi belajar siswa (Hidayat et al., 2022;
Khotimah, 2023). Dalam konteks PAI, kompetensi pedagogik
guru dalam mengaitkan materi ajar dengan kehidupan sehari-
hari siswa juga dapat memperkuat motivasi mereka untuk belajar
(Mu'arifah, 2023; Ningsih & Aziz, 2021). Sebagai mediasi,
kompetensi pedagogik guru berfungsi untuk menghubungkan
kohesivitas kelompok dengan motivasi belajar siswa. Ketika guru
mampu menciptakan lingkungan belajar yang kohesif, siswa akan
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merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar. Penelitian
menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara persepsi
siswa terhadap kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar
mereka (Nuris, 2019; Burnalis et al., 2019). Dengan demikian,
peningkatan kompetensi pedagogik guru dapat berkontribusi
pada peningkatan motivasi belajar siswa, terutama dalam konteks
pendidikan agama.

Kohesivitas kelompok yang tinggi dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Dalam konteks PAI, ketika siswa merasa
bahwa mereka adalah bagian dari kelompok yang solid, mereka
lebih mungkin untuk saling mendukung dan memotivasi satu
sama lain dalam proses belajar. Penelitian menunjukkan bahwa
interaksi sosial yang positif di antara siswa dapat meningkatkan
rasa memiliki dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
(Amaliyah & Rahmat, 2021; Kusmawati, 2023).

Guru yang mampu memfasilitasi interaksi ini melalui
metode pembelajaran yang kolaboratif dan partisipatif akan
lebih berhasil dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Di sisi
lain, kompetensi pedagogik guru juga berfungsi sebagai mediasi
yang menghubungkan kohesivitas kelompok dengan motivasi
belajar. Guru yang memahami dinamika kelompok dan mampu
mengelola interaksi antar siswa dapat menciptakan suasana yang
kondusif untuk belajar.

Penelitian menunjukkan bahwa guru yang efektif dalam
mengelola kelas dan memfasilitasi diskusi kelompok dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Asalihin,
2021; Khotimah, 2023). Dengan demikian, kompetensi pedagogik
guru tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan materi, tetapi
juga untuk membangun hubungan yang kuat di dalam kelas,
yang sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Imam Ahmad Amin Ar - Akhsanul In'am - Khozin - Rifa'i

139



Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, pentingnya peran guru
dalam membangun karakter religius dan moral siswa juga tidak
dapat diabaikan. Guru PAI yang memiliki kompetensi pedagogik
yang baik dapat mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam
pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya belajar tentang agama,
tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal
ini dapat memperkuat kohesivitas kelompok dan meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk memahami dan mengamalkan ajaran
agama (Syam, 2019; Jai et al., 2020).

Hubungan antara kompetensi pedagogik guru, kohesivitas,
dan motivasi belajar siswa dalam pendidikan agama Islam di SMA
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik guru
dapat berfungsi sebagai mediasi yang efektif. Hal ini menekankan
pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar

siswa.

6. Pengaruh Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar yang
Dimediasi oleh Kompetensi Pedagogik Guru (Hipotesis 6)

Dari hasil pengolahan data didapatkan motivasi belajar
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua melalui kompetensi
pedagogik guru. Berdasar uji nilai 2 value kurang dari 0,05 (0,000
<0,05). Pengaruh Pola Asuh terhadap Motivasi Belajar PAI melalui
Kompetensi Pedagogik Guru menghasilkan koefisien jalur sebesar
0,189. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien
jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh 18,9%.
Pola asuh terhadap Motivasi Belajar PAI melalui Kompetensi
Pedagogik Guru mengalami penurunan pengaruh dari 24,7%
menjadi 18,9% hal ini menunjukkan bahwa kompetensi
pedagogik guru tidak memberikan pengaruh antara pola asuh
terhadap motivasi belajar PAI.
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Kompetensi pedagogik guru, yang mencakup memahami
karakteristik siswa, menerapkan metode pengajaran yang
beragam, dan komunikasi yang efektif, sangat penting tidak
hanya untuk kinerja siswa tetapi juga untuk membina hubungan
produktif dengan orang tua (Liestari & Mubhardis, 2021; Sukma,
2022). Namun, guru tidak memiliki kompetensi ini, hal itu dapat
menyebabkan komunikasi dan kerja sama yang tidak efektif dengan
orang tua, schingga berdampak negatif pada keterlibatan dan
kompetensi dan pola asuh orang tua. Misalnya, studi Westergard
menekankan perlunya guru untuk mengembangkan kompetensi
dalam bekerja sama dengan orang tua, karena keterampilan yang
tidak memadai di bidang ini dapat menyebabkan kekecewaan
orang tua dengan sekolah (Westergard, 2023).

Lebih lanjut guru memainkan peran penting dalam
mengatur pendidikan pedagogis untuk orang tua, dan kurangnya
kompetensi di bidang ini dapat menghambat kemampuan orang
tua untuk terlibat secara efektif dalam pendidikan anak-anak
mereka (Malinauskiene & Koviene, 2022). Ini sangat penting
dalam pengaturan sekolah, di mana keterlibatan orang tua sangat
penting untuk motivasi belajar PAI siswa. Selain itu, kurangnya
kompetensi pedagogik di antara guru dapat memperburuk
perasaan orang tua tentang ketidakmampuan dan ketidakpastian
dalam peran pengasuhan mereka, karena mereka mungkin
tidak menerima dukungan dan bimbingan yang diperlukan dari
pendidik (Maglica et al., 2021; Romi¢ & Ljubeti¢, 2021). Hal ini
diperparah oleh fakta bahwa banyak orang tua, terutama mereka
yang tidak memiliki latar belakang pedagogis, mungkin sudah
berjuang dengan menilai sendiri keterampilan mengasuh anak
mereka dan membutuhkan dukungan dari lembaga pendidikan.
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Pola asuh orang tua memiliki dampak signifikan terhadap
motivasi belajar siswa. Penelitian menunjukkan bahwa pola asuh
yang positif, seperti pola asuh demokratis, dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa. Orang tua yang memberikan dukungan,
bimbingan, dan perhatian terhadap pendidikan anak cenderung
menciptakan  lingkungan yang kondusif untuk belajar
(Astuti,2023;Rahmawati, 2022). Dalam konteks PAI, pola asuh
yang baik dapat membantu siswa memahami dan menghayati
nilai-nilai agama, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar (Muliani, 2024; Zubairi, 2023). Namun,
pengaruh pola asuh orang tua terhadap motivasi belajar siswa
tidak terjadi secara langsung. Di sinilah kompetensi pedagogik
guru berperan sebagai mediator. Guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik dapat mengadaptasi metode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, termasuk dalam konteks
pola asuh yang diterapkan di rumah.

Penelitian menunjukkan bahwa guru yang mampu
menciptakan suasana belajar yang positif dan interakeif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan (Dhiu,
2023; Septiani et al., 2021). Dengan demikian, kompetensi
pedagogik guru dapat memperkuat hubungan antara pola asuh
orang tua dan motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, kompetensi
pedagogik guru juga berfungsi untuk mengintegrasikan nilai-nilai
yang diajarkan oleh orang tua ke dalam proses pembelajaran.

Guru yang memahami pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna
bagi siswa. Hal ini penting, terutama dalam konteks Pendidikan
Agama Islam, di mana nilai-nilai agama dan moral sangat penting
untuk diajarkan dan dipraktikkan (Narayani et al., 2021; Toga,
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2024). Penelitian juga menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
yang baik, yang mencakup disiplin, dukungan emosional, dan
pengawasan, berhubungan positif dengan motivasi belajar siswa
(Barus & Wahyuni, 2022; Toga, 2024). Ketika guru mampu
mengelola kelas dengan baik dan menerapkan metode yang
sesuai, mereka dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan
menghayati ajaran agama, yang pada gilirannya meningkatkan
motivasi mereka untuk belajar (Sheillamita, 2023; Widiantari &
Suarjana, 2020).

Hubungan antara pola asuh orang tua, motivasi belajar, dan
kompetensi pedagogik guru dalam Pendidikan Agama Islam di
SMA menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik
guru dapat berfungsi sebagai mediasi yang efektif.

7. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi
Belajar PAI Siswa (Hipotesis 7)

Merujuk hasil pengolahan data penelitian menjelaskan
pelatihan melalui intervening pengembangan karir mempengaruhi
kepuasan pegawai dalam bekerja, berdasar uji nilai P va/ue kurang
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru
terhadap Motivasi Belajar PAI menghasilkan koefisien jalur sebesar
0,648. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa koefisien
jalur bernilai positif. Hal ini berarti terdapat pengaruh positif dan
signifikan 64,8% Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi
Belajar PAI, sehingga hipotesis ketujuh kompetensi pedagogik
guru berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa terbukti dan
dapat dinyatakan diterima.

Analisis data berdasarkan nilai koefisien penentu sebesar
14,44% yang memiliki arti positif menunjukkan apabila tingkat
kompetensi pedagogik guru semakin tinggi, berarti semakin tinggi

hasil belajar siswa atau apabila tingkat kompetensi pedagogik guru
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semakin rendah berarti semakin rendah hasil belajar siswa.

Kompetensi pedagogik guru berperan penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian
menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik
yang baik dapat menyampaikan materi ajar dengan cara yang
menarik dan relevan, schingga siswa merasa lebih terlibat
dalam proses belajar (Sumiati, 2023; Muslihah, 2022). Ketika
siswa merasa terhubung dengan materi yang diajarkan, mereka
cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk belajar.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
kompetensi pedagogik guru berhubungan positif dengan motivasi
belajar siswa (Putra, 2024; Arlini, 2023).

Guru yang memiliki kompetensi pedagogik yang baik dapat
menggunakan berbagai metode pembelajaran yang inovatif dan
interaktif. Misalnya, penggunaan metode pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan partisipasi siswa dan membuat mereka lebih
aktif dalam belajar (Rofiq et al., 2019). Ketika siswa terlibat aktif
dalam pembelajaran, motivasi mereka untuk belajar PAI juga
meningkat. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam pembelajaran yang interaktif cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang hanya
menerima informasi secara pasif (Oktavia, 2023). Lebih lanjut,
kompetensi pedagogik guru juga mencakup kemampuan untuk
memahami karakteristik dan kebutuhan siswa.

Guru yang mampu mengenali perbedaan individu di antara
siswa dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, sehingga menciptakan
pengalaman belajar yang lebih relevan dan bermakna (Siregar,
2023; Insan & Aswardi, 2023). Hal ini penting dalam konteks
PAI, di mana pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama sangat
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dipengaruhi oleh cara penyampaian materi oleh guru. Penelitian
juga menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara
kompetensi pedagogik guru dan hasil belajar siswa, yang pada
gilirannya berpengaruh pada motivasi belajar mereka. Ketika
siswa melihat hasil positif dari usaha belajar mereka, motivasi
untuk terus belajar akan meningkat (Shopiah, 2024; Arlini,
2023). Dengan demikian, guru yang efektif dalam mengelola
pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam
Pendidikan Agama Islam.

Keberhasilan belajar siswa bergantung pada kemampuan
guru ketika melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga guru
diharuskan mampu mengembangkan dirinya untuk memiliki
kemampuan serta keterampilam yang didapat dari pengajaran serta
pelatihan. Sehingga seorang guru harus memiliki keterampilan
pendidikan untuk memahami apa yang diperlukan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar. Kompetensi pedagogik guru merupakan
kemampuan untuk dipahami guru untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar, karena guru memiliki peran yang utama dalam
pendidikan sebagai orang yang akan mendidik dan mengajar
siswa. Tingkat kompetensi pedagogik guru dapat mewujudkan
keberhasilan kegiatan pembelajaran jika dilaksanakan dengan
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil penelitian ini didapat hasil kompetensi
pedagogik guru terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa, yakni
dari kemampuan siswa untuk mampu memiliki pemahaman dalam
materi pembelajaran, siswa mampu menerapkan komunikasi
dengan baik kepada siswa maupun kepada guru, siswa mampu
mengerjakan tugas dari guru dengan tepat dan akurat, siswa
bisa mengembangkan potensi yang dimilikinya pada kegiatan
belajar, dan siswa memperoleh nilai hasil belajar dengan baik serta
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mencapai KKM dalam proses pembelajaran.

Namun tingkat kompetensi pedagogik guru tidak
sepenuhnya menjadi faktor yang memberikan pengaruh pada
hasil belajar siswa. Supaya bisa tercapai hasil belajar dengan baik,
juga terdapat faktor lainnya dalam memberikan pengaruh seperti
kesehatan, kecerdasan dan bakat, minat serta motivasi, cara
belajar, lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan analisis data penelitian ini diperoleh bahwa F
hitung < F tabel atau 1,382 < 2,54 didapat kesimpulan yakni Ha
diterima dan HO ditolak menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan pada kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA
Negeri di Kota Bengkulu.

Sehingga diperoleh hasil penelitian yaitu tingkat pengaruh
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) siswa sebesar 63,44%, hal ini menyatakan
masih terdapat banyak faktor lain yang mempengaruhi motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMAN di
Kota Bengkulu sebesar 17,66%.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan yang mendalam
tentang pengaruh religiusitas, kohesivitas dan pola asuh
terhadap motivasi belajar melalui mediasi kompetensi pedagogik
guru pada SMA Negeri di Kota Bengkulu telah menunjukkan
bahwa model ini fit sesuai dengan hasil uji faktor menggunakan
nilai KMO MSA sebesar 0, 689>0,50 dan nilai Bartlett’s Test
(sig.) 0,000<0,05. Sehingga variabel-variabel yang digunakan
pada penelitian ini dinyatakan fit dan relevan.

Hasil ekstraksi uji faktor memiliki urutan variabel dengan
urutan tertinggi adalah pola asuh dengan nilai sebesar 0,785,
kompetensi pedagogik guru sebesar 0,737, religiusitas 0,691 dan
kohesivitas kelompok dengan nilai 0,639. Hal ini sejalan dengan
hasil uji komunalitas. Sehingga kelima variabel yang digunakan
pada penelitian ini yaitu religiusitas, kohesivitas, kelompok, pola
asuh, kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar telah
memenubhi syarat untuk dapat dipakai dalam menjelaskan analisa

faktor.

Setelah uji faktor selanjutnya dilakukan pengujian nilai
Goodnes of Fit (GoF) dengan hasil nilai sebesar 77,0%. Artinya
kontribusi variabel religiusitas, kohesivitas kelompok, pola asuh
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orang tua dan kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi
belajar PAI secara keseluruhan (pengaruh langsung dan tidak
langsung) sebesar 77,0% sedangkan sisanya sebesar 23,0%
merupakan kontribusi faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini.

Penulis setelah mekakukan pengujian model selanjutnya
menguji hipotesis dan mengantarkan peneliti pada kesimpulan
sebagai berikut:

1. Pengaruh religiusitas, kohesivitas dan pola asuh terhadap
motivasi belajar PAI

Religiusitas memiliki pengaruh signifikan sebesar 34,8%
terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa.
Tingkat religiusitas yang tinggi dapat meningkatkan motivasi
intrinsik, hubungan antara religiusitas dan motivasi belajar
pendidikan agama Islam pada siswa sangat erat. Religiusitas yang
tinggi dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik.
Siswa yang memiliki religiusitas tinggi cenderung melihat
pendidikan agama Islam sebagai bagian penting dari kehidupan
mereka, baik untuk tujuan spiritual maupun sosial.

Religiusitas memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk
memahami pentingnya pendidikan agama Islam, tidak hanya
sebagai mata pelajaran di sekolah, tetapi juga sebagai panduan
hidup. Dengan demikian, semakin kuat religiusitas seseorang,
semakin besar pula motivasi mereka untuk belajar dan mendalami
ajaran agama Islam. Faktor-faktor seperti lingkungan keluarga,
pengaruh teman sebaya, dan peran guru juga turut berkontribusi
dalam membentuk motivasi belajar siswa. Guru dan orang tua
memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai religius
yang dapat memperkuat motivasi belajar siswa.
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Oleh karena itu, memperkuat religiusitas siswa melalui
pendidikan agama yang efektif dan lingkungan yang mendukung
dapat menjadi strategi penting dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa di bidang pendidikan agama Islam.

Kohesivitas kelompok memiliki 16,4% pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam
siswa. Kohesivitas kelompok yang tinggi, baik dalam aspek
sosial maupun tugas, mampu menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan
memperkuat motivasi belajar. Dukungan sosial, keterlibatan aktif
dalam diskusi, komitmen terhadap tujuan bersama, serta kompetisi
sehat di dalam kelompok adalah beberapa faktor yang menjelaskan
bagaimana kohesivitas kelompok memengaruhi motivasi
belajar pendidikan agama Islam. Kohesivitas kelompok dapat
meningkatkan motivasi belajar melalui dukungan sosial, interaksi
yang positif, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi lebih
dalam tentang bagaimana faktor-faktor ini saling berinteraksi dan
untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pendidikan agama Islam. Dengan
memahami masalah ini, diharapkan pendidikan agama di
Indonesia dapat lebih efektif dalam membentuk generasi muda
yang berkarakter dan berakhlak mulia.

Pola asuh orang tua memiliki 24,7% pengaruh yang signifikan
terhadap motivasi belajar pendidikan agama Islam pada siswa. Pola
asuh otoritatif cenderung memberikan dampak positif yang paling
besar, terutama dalam meningkatkan motivasi intrinsik siswa.
Orang tua yang mendukung anak mereka dengan arahan yang
jelas dan memberikan ruang bagi anak untuk berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan terkait kegiatan agama akan membantu
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membangun motivasi yang kuat untuk belajar. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang pola asuh orang tua dan
dampaknya terhadap motivasi belajar sangat penting bagi guru
dan pendidik dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan akademik siswa dalam pendidikan agama Islam.

2. Pengaruh religiusitas, kohesivitas dan pola asuh terhadap
motivasi belajar PAI yang dimediasi kompetensi pedagogik guru

Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam
memainkan peran penting dalam membentuk motivasisiswa untuk
belajar, terutama dalam konteks religiusitas, kohesi kelompok,
dan pengaruh pengasuhan. Kurangnya keterampilan pedagogik
yang efektif dapat menyebabkan berkurangnya keterlibatan dan
motivasi siswa, yang berdampak negatif pada pengalaman belajar
mereka dalam pendidikan agama Islam.

Pengaruh religiusitas terhadap motivasi belajar PAI yang di
mediasi kompetensi pedagodik guru memiliki nilai mediasi 12,3%.
kompetensi pedagogik guru mencakup kemampuan guru untuk
secara efektif menyampaikan konten dan melibatkan siswa, yang
penting untuk membina lingkungan belajar yang memotivasi.
Ketika guru tidak memiliki kompetensi ini, siswa mungkin merasa
terputus dari materi, yang menyebabkan penurunan motivasi
intrinsik mereka untuk belajar tentang iman mereka. Pemutusan
ini juga dapat mempengaruhi religiusitas siswa, karena kualitas
pendidikan agama secara langsung mempengaruhi keyakinan dan
praktik mereka. Jika siswa menganggap guru mereka tidak efektif
atau tidak menarik, minat mereka pada ajaran agama mungkin
berkurang, mengakibatkan komitmen yang lebih lemah terhadap
iman mereka.

Selain itu, dinamika kohesivitas kelompok secara signifikan

dipengaruhi oleh pendekatan pedagogik guru. Pengaruh
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kohesivitas kelompok terhadap motivasi belajar PAI yang di
mediasi kompetensi pedagodik guru memiliki nilai mediasi 19,2%.
Strategi pengajaran yang efektif dapat meningkatkan kohesi
kelompok, menumbuhkan lingkungan kelas yang mendukung
di mana siswa merasa dihargai dan terhubung satu sama lain.
Sebaliknya, praktik pedagogik yang buruk dapat menyebabkan
fragmentasi di dalam kelas, mengurangi rasa memiliki di antara
siswa. Kurangnya kohesi ini dapat semakin mengurangi motivasi,
karena siswa mungkin merasa terisolasi dan kurang cenderung
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran mereka.

Pengaruh pola asuh terhadap motivasi belajar PAI yang di
mediasi kompetensi pedagodik guru memiliki nilai mediasi 18,9%.
Pola asuh memainkan peran penting dalam membentuk motivasi
pendidikan siswa. Pengaruh gaya dan perilaku pengasuhan dapat
melengkapi atau menangkal efek kompetensi pedagogik guru
PAI Jika orang tua menekankan pentingnya pendidikan dan
nilai-nilai agama, siswa mungkin lebih tahan terhadap dampak
negatif dari pengajaran yang tidak efektif. Namun, jika lingkungan
rumah tidak memiliki dukungan untuk pendidikan agama,
kekurangan kompetensi pedagogis dapat menjadi lebih jelas, yang
menyebabkan penurunan signifikan dalam motivasi siswa untuk
terlibat dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pengaruh negatif kompetensi pedagogis terhadap motivasi
siswa untuk belajar pendidikan agama Islam adalah beragam. Ini
tidak hanya mempengaruhi religiusitas siswa dan kohesi kelompok
tetapi juga berinteraksi dengan pengaruh pengasuhan anak. Untuk
meningkatkan motivasi siswa, penting bagi pendidik untuk
mengembangkan keterampilan pedagogis mereka, menciptakan
lingkungan kelas yang kohesif, dan terlibat dengan orang tua
untuk menumbuhkan suasana pendidikan yang mendukung.
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Dengan mengatasi bidang-bidang ini, motivasi dan keterlibatan
siswa secara keseluruhan dalam pendidikan agama Islam dapat
ditingkatkan secara signifikan.

3. Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi
Belajar PAI

Kompetensi pedagogik guru berperan 64,5% sebagai
mediator yang menghubungkan kohesivitas kelompok dengan
motivasi belajar. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik tinggi
mampu menciptakan kohesivitas yang kuat di dalam kelompok
belajar, dengan mendorong kerjasama, dialog antar siswa, dan
aktivitas kelompok yang berfokus pada pembelajaran. Kohesivitas
kelompok ini kemudian berkontribusi pada peningkatan motivasi
belajar siswa, karena mereka merasa lebih terlibat secara sosial dan
akademis dalam proses belajar. Dengan demikian, kompetensi
pedagogik guru tidak hanya berdampak langsung pada motivasi
belajar siswa, tetapi juga memperkuat pengaruh kohesivitas
kelompok terhadap motivasi tersebut.

B. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini memiliki beberapa implikasi
khusus tentang pengaruh religiusitas, kohesivitas kelompok, pola
asuh terhadap motivasi belajar siswa yang dimediasi oleh kompetensi
pedagogik guru pada siswa SMA Negeri di Kota Bengkulu.

Secara umum, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat religiusitas terbesar memberikan kontribusi terhadap
motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa setelah kompetensi
pedagogik guru, artinya siswa-siswa SMA Negeri di Kota
Bengkulu memiliki religiusitas yang baik. Hal ini menguatkan
teori (Glock, 1962; Stark & Glock, 2023b) bahwa Religiusitas

siswa tersebut ditandai dari empat komponen: (1) Keyakinan,
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yaitu siswa berpegang teguh pada agama Allah dan bertagwa;
(2) Praktik, siswa melaksanakan ajaran syariat beragama dalam
ibadah mahdah salat dan puasa baik yang wajib maupun sunnah;
(3) Pengalaman, siswa dalam belajar mengawali berdoa dan niat
mengharap ridho Allah SWT dan menumbuhkan rasa Syukur
atas nikmat yang telah Allah SWT beri (4) Pengetahuan, siswa
menambah ilmu-ilmu agama melalui buku atau bacaan maupun
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan baik secara digital
maupun luring; (5) Pengamalan, siswa senantiasa melaksanakan
perintah Allah dan berprilaku baik terhadap sesama maupun
kepada amal saleh lainnya seperti suka menolong, bekerjasama,
jujur, menjaga lingkungan, Amanah jika diberikan tanggung
jawab, mematuhi norma agama, serta berusaha berlaku adil.

Kohesifitaspadapenelitianinimenekankanbahwakekompakan
kelompok yang tinggi mengarah pada solidaritas yang lebih kuat
di antara anggota, yang secara signifikan dapat mempengaruhi
perilaku individu dalam kelompok. Ini menunjukkan bahwa teori
dinamika kelompok harus mempertimbangkan peran kohesif
sebagai faktor penting dalam membentuk interaksi anggota dan
kinerja kelompok secara keseluruhan.

Dampak pada Motivasi menunjukkan bahwa kelompok
kohesif dapat meningkatkan motivasi individu untuk mencapai.
Ini sejalan dengan teori motivasi, khususnya Teori Penentuan
Nasib Sendiri, yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik dipupuk
dalam lingkungan yang mendukung. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kelompok kohesif dapat menciptakan lingkungan seperti
itu, sehingga mempromosikan tingkat motivasi yang lebih tinggi
di antara anggota.

Norma dan penyesuaian perilaku menyoroti bahwa
kelompok kohesif cenderung menegakkan kesesuaian dengan
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norma kelompok, yang dapat menyebabkan penyesuaian
perilaku positif di antara anggota. Ini memiliki implikasi untuk
memahami bagaimana tekanan sosial dalam kelompok kohesif
dapat mendorong individu untuk menyelaraskan perilaku mereka
dengan standar kelompok, berpotensi meningkatkan kinerja

kelompok.

Penelitian ini juga membahas peran religiusitas dan gaya
pengasuhan Diana Baumrind (1968), sebagai variabel independen
yang mempengaruhi motivasi dan kekompakan. Ini menunjukkan
bahwa penelitian masa depan harus mengeksplorasi bagaimana
faktor-faktor ini berinteraksi dengan dinamika kelompok dan
motivasi individu, memberikan pemahaman yang lebih luas

tentang pengaruh pada hasil pendidikan.

Implikasi teoretis dari penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya kekompakan kelompok dalam meningkatkan motivasi
dan membentuk perilaku, sementara juga menyoroti perlunya
eksplorasi lebih lanjut dari variabel terkait seperti religiusitas dan
gaya pengasuhan. Wawasan ini berkontribusi pada pemahaman
yang lebih dalam tentang dinamika dalam pengaturan pendidikan
dan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan prestasi siswa.

Secara teoritis kecerdasan siswa tidak bisa diukur hanya
dengan kemampuan kognitif saja, dalam proses belajar mengajar
di sekolah sering ditemukan siswa memiliki motivasi belajar yang
rendah karena kompetensi pedagogik guru yang rendah (Pintrich,
1988, 2000).

Kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar PAI
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar baik
secara langsung maupun tidak langsung. Variabel kompetensi
pedagogik memiliki kontribusi yang lebih besar terhadap motivasi
belajar secara langsung. Dengan demikian teori yang digunakan
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dalam penelitian ini masih relevan dan dapat digunakan untuk
mengestimasi motivasi belajar PAI siswa SMA.

C. Implikasi Praktis

Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi penting
bahwa perlunya pihak sekolah serta guru-guru secara bersama-
sama untuk meningkatkan produktifitas pembelajaran dengan
cara meningkatkan kapasitas, kualitas, efesiensi dan efektifitas, dari
sumber daya yangada. Membangun organisasi proses pengambilan
keputusan partisipatif. Pengambilan keputusan merupakan
salah satu kegiatan dalam manajemen yang berkaitan dengan
masalah organisasi. Melalui kebijakan ini, pihak sekolah memiliki
keleluasaan dalam pengambilan keputusan tentang pengelolaan
sumber daya, kurikulum, dan peningkatan profesionalisme guru
dan staf.

Hal ini tentu menuntut keleluasaan guru dalam berpartisipasi
dan berinovasi sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada,
tanpa harus terikat dengan aturan-aturan kurikulum yang
ketat. Manajerial seperti ini adalah pendekatan dalam rangka
meningkatkan efesiensi dan efektifitas dalam dunia pendidikan
secara global dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

D. Implikasi Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga
hasil  disimpulkan berdasarkan bentuk angka-angka dengan
pengujian analisis structural equal model (SEM) dan pengujian
analisis outer model untuk memprediksi berapa besar kontribusi
masing-masing variabel bebas (/ndependent) mengenai religiusitas,
kohesivitas kelompok dan pola asuh orang tua, serta kompetensi
pedagodik guru pendidikan agama Islam sebagai variabel mediasi
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dan variabel terikat (Dependent) motivasi belajar pendidikan
agama Islam siswa.

Pendekatan kuantitatif dengan angka-angka hanya mengkaji
motivasi belajar siswa yang, tanpa mengkaji bagaimana proses
transformasi ilmu pengetahuan dari seorang guru kepada siswa
dengan pendekatan kualitatif atau dalam bentuk penyataan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel seperti
religiusitas, kohesivitas, pola asuh dan kompetensi pedagogik guru
serta motivasi belajar Pendidikan agama Islam siswa menunjukkan
bahwa konstruksi ini dapat diukur secara efektif dalam penelitian
pendidikan. Ini memperkuat pentingnya menggunakan langkah-
langkah yang dapat diandalkan dalam studi psikologis dan
pendidikan untuk memastikan hasil yang valid.

Kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terikat dengan variabel mediasi ternyata belum memberikan
pengaruh yang baik pada motivasi belajar Pendidikan agama
Islam siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bengkulu.
Karena itu perlu dilanjutkan mengkaji lebih mendalam faktor-
faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar yang
dimediasi oleh kompetensi pedagogik guru PAI di SMA Negeri
di Kota Bengkulu.

E. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas dalam penelitian
ini diharapkan untuk menjadi perhatian kepada pihak terkait:

1. Kepada Dinas Pendidikan Provinsi Bengkulu untuk
meningkatkan kompetensi guru bidang studi Pendidikan
Agama Islam dengan cara: memberikan kesempatan mengikuti
pelatihan dalam rangka mengembangkan keprofesinalan secara
berkelanjutan, menuntaskan program UKG (uji kompetensi
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guru) terutama kompetensi yang belum dikuasai pada bidang,
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, menyediakan
beasiswa, menerapkan tradisi mutasi dan rotasi, dalam rangka
tour of duty of area dalam rangka penyegaran jajaran pejabat
tinggi, pratama, administrator, dan pengawas, serta pejabat
fungsional tertentu sesuai dengan bidang keahlian dan
kemampuannya.

. Kepada Kepala Sekolah sebagai supervisor diharapkan
meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
dengan memotivasi meningkatkan kemampuan guru
melaksanakan pembelajaran, secara berkala melaksanakan
supervisi terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode,
media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

. Kepada para guru Pendidikan Agama Islam disarankan selalu
meningkatkan kompetensi diri terutama dalam menambah
wawasan tentang berbagai pengetahuan dan keterampilan
sechingga dapat melaksanakan integrasi dalam penyajian materi
pelajaran lebih baik, menjadikan kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial serta kompetensi sosialnya secara seimbang
sebagai inti dari semua kegiatan pendidikan, sehingga menjadi
landasan dasar dalam membuat rancangan pembelajaran,
menentukan metode dan media pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran, menumbuhkan motivasi belajar dalam diri siswa
sechingga meraih prestasi belajar secara maksimal dan dapat
dipertanggungjawabkan, meningkatkan kecerdasan emosional
siswa dalam menghadapi setiap materi pelajaran sehingga
muncul kesadaran untuk mengikuti pelajaran.

. Kepada para wali/orang tua siswa disarankan sebagai berikut :
turut mengawasi dan memperhatikan anaknya dalam rangka
mendukung ketercapaian program sekolah, meningkatkan
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komunikasi dan kerja sama dengan pihak sekolah dalam
meningkatkan prestasi siswa, tidak menyerahkan sepenuhnya
kepada pihak sekolah dan masyarakat karena tugas utama
wali/orang tua adalah bertanggungjawab terhadap pendidikan
anak, memperhatikan teman bermain anak agar terhindar dari
kebiasaan buruk yang sering dilakukan oleh sebagian siswa.

5. Kepada masyarakat dukungannya sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam bentuk prestasi siswa
yang berkualitas dalam asfek kognitif, afektif, dan psikomotor
apabila didukung oleh berbagai pihak termasuk orang tua

siswa/masyarakat.
6. Kepada peneliti selanjutnya disarankan sebagai berikut :

a. Penelitian ini masih terbatas pada 11 Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri belum keseluruhan Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) Negeri maupun Swasta yang ada
di Kota Bengkulu. Oleh karena itu direkomendasikan
pada peneliti selanjutnya untuk menganalisis bagaimana
pengaruh religiusitas, kohesivitas kelompok, pola asuh
terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa
yang dimedia Kompetensi Pedagogik Guru di SLTA Kota
Bengkulu dan atau dimana tempat di Indonesia.

b. Direckomendasikan ~ meneliti ~ pengaruh  religiusitas,
kohesivitas kelompok, pola asuh serta kompetensi pedagogik
guru pengaruhnya terhadap motivasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa atau variabel lain seperti peningkatan
proses belajar atau serupa.

c. Penelitian hanya meneliti pada tataran motivasi belajar,
dengan harapan bisa dikembangkan materi mengarah
kepada motivasi yang lain.
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d. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, diharapkan
peneliti selanjutnya menggunakan metode kualitatif atau
exsprimen research of development yaitu metode penelitian

pengembangan.
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